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 Uswatun Hasanah, "Studi Hadis," 30. 



 

 

 

v 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini merupakan beberapa bagian dari perjuangan, berkat Allah SWT 

yang telah melimpahkan Anugerah kepada peneliti, sehingga Skripsi ini selesai 

diwaktu yang tepat. Dengan ketulusan hati dengan segenap rasa syukur, Skripsi 

ini saya persembahkan kepada 

1. Ayahanda tercinta (Mistari) dan Ibunda tercinta (Halipa) yang telah 

mendidik dan membimbing putrinya dengan penuh kesabaran, yang selalu 

menjadi penyemangat penulis serta tidak henti-hentinya mendo’akan 

putrinya dalam menyelesaikan studi dan skripsi ini. Serta Keluarga besar 

yang selalu ikut serta dalam mensuport untuk menyelesaikan studi dan 

skripsi ini. 

2. Suami Tercinta Zaenal Arifin, yang selalu mensuport, mengapresiasi, 

memotivasi serta doa yang selalu mengiringi. 

3. Ibu dan Bapak Mertua yang selalu memberikan doa dan support  

4. Temen-temen angkatan 2019 khususnya PGMI D4 dan temen-temen dekat 

yang selalu setia mendampingi dan memotivasi penulis untuk segera 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Kepada Dhulur-dhulur GESEK (Gerakan Seni Kader) yang telah 

mensuport penuh untuk menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

vi 

KATA PENGANTAR 

      

 Segenap puji syukur atas limpahan rahmad, taufiq, dan hidayah yang 

selalu Allah berikan, kemudahan dan kelancaran dalam segala proses yang telah 

penulis lalui untuk menyusun skripsi ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dari awal hingga sampai ditahap penyelesaian. Sholawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi agung yakni Nabi Muhamddah SAW 

yang telah membawa kita dari jaman kebodohan menuju jalan kebenaran yakni 

agama islam. 

 Dengan terselasainya skripsi ini tentu banyak support dan dorongan 

semangat serta doa yang tidak henti-hentinya dipanjatkan, serta tanggung jawab 

atas tugas yang penulis pikul sampai pada tahap ini. Akan tetapi dengan 

selesainya skripsi ini bukan menjadi alasan penulis untuk berhenti belajar dan 

berproses. Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena banyak dukungan. Oleh 

karena itu penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya 

kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku rector Universitas 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memberikan ijin dan 

fasilitas kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini dengan baik. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan yang telah memberikan semangat motivasi dan ilmunya 

selama menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq  Jember. 

3. Bapak Dr. Rif'an Humaidi, M.Pd.I. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Islam dan Bahasa, yang memberikan dedikasi penuh terhadap penulis dan 

teman-teman mahasiswa jurusan pendidikan islam dan bahasa.  



 

 

 

vii 

4. Bapak Dr. Hartono, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI) telah memberikan arahan , semangat, dan 

motivasi bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Ahmad Winarno, M.Pd.I selaku DPA dan Dosen Pembimbing 

skripsi yang telah mengarahkan, membimbing serta mensuprot penulis 

untuk menyelesaikan skripsi ini. 

6. Ibu Isniatun, S.Pd. selaku kepala sekolah di MI Nurul Yakin Paiton 

Probolinggo yang telah mengijinkan dan memfasilitasi penulis untuk 

melakukan penelitian di MI Nurul Yakin. 

7. Ibu Dian Nuraini, S.Pd. selaku guru kelas di kelas IV MI Nurul Yakin 

paiton probolinggo yang telah memberi ijin dan membantu penulis selama 

penelitian di kelas IV MI Nurul Yakin Piton Probolinggo. 

8. Bapak Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. selaku validator ahli media pada 

penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo  

9. Bapak Dr. H. Abd.Muhith, S.Ag., M.Pd.I selaku validator ahli materi pada 

penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo 

10. Ibu Dian Nuraini, S.Pd. selaku validator tanggapan guru pada penelitian 

Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Video Animasi 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo 

11. Siswa dan siswi kelas IV MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo yang turut 

berpartisipasi dalam penelitian MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo. 

 

Jember, 29  Mei 2023 

 

Sahratul Jannah 



 

 

 

viii 

ABSTRAK 

Sahratul Jannah, 2023: Pengembangan Media Pembelajaran Aaudiovisual Berbasis Video 

Animasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI 

Nurul Yakin Paiton Probolinggo. 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi, hasil belajar siswa, 

pembelajaran tematik. 

 Media pembelajaran sangat penting dalam mendukung proses belajar dikelas. Media 

merupakan alat bantu guru dan siswa dalam menyampaikan materi pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan observasi dan Wawancara dengan guru kelas IV MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo 

guru tidak memaksimalkan penggunaan media pembelajaran, guru hanya  termotivasi dari media 

yang direkomendasikan oleh buku guru, sehingga pada siswa dan siswi nilainya kurang dari KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum). 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

audiovisual berbasis video animasi pada pembelajaran tematik kelas IV MI Nurul Yakin Paiton 

Probolinggo. 2) untuk mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran audiovisual 

berbasis video animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas 

IV di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo. 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian Reseach and Development dan 

menggunakan Model pengembangan ADDIE  yang mempunyai lima tahapan yaitu Analysis 

(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan 

Evaluation (evaluasi). subjek validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan tanggapan guru. 

Untuk uji kelayakan yaitu menggunakan angket respon siswa dan uji hasil pretest  dan posttest. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar angket, lembar validasi, dan soal pretest dan 

posttest. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan: 1)Pengembangan media pembelajaran 

audiovisual berbasis video animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik kelas IV di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo menggunakan metode pengembangan 

Reseach & Development dan menggunakan model pengembangan ADDIE yang memperoleh data 

hasil analisis kebutuhan siswa 93,71%, analisis tugas  memperoleh  67% siswa belum mencapai 

KKM sehingga peneliti perlu mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi 2) Hasil analisis kelayakan oleh validator ahli media memperoleh rata-rata presentase 

92.65%, validator ahli materi memperoleh 96.25%, validator guru kelas  memperoleh 97,50%  

dinyatakan Sangat layak, dan video animasi ini terbukti  efektif dan sangat membantu siswa dalam 

memahami materi yang telah dipelajari yaitu dilihat dari presentase ketuntasan hasil Postest siswa 

memperoleh 95.00% yang mana dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa  

memperoleh rata-rata nilai yang Tuntas dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu sarana prasarana untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya Anak-anak. Proses pembelajaran 

memiliki peranan penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Kelancaran suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

aspek, salah satunya adalah sarana dan prasarana pendukung guna menjaga 

keefektifan guru dalam menyampaikan pesan materi. Fasilitas yang 

dibutuhkan siswa harus sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin 

pesat dan terbaru yaitu memanfaatkan kemajuan teknologi menjadi media 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran pada kurikulum 2013. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Wuryanti, dia mengungkapkan 

“keterampilan seorang pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran 

dengan memahami konsep dan aplikasi media dalam pembelajaran secara 

komprehensif”, Pembelajaran Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk berpikir 

secara terpadu, meliputi holistik, bermakna, otentik, dan aktif.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

                                                             
1
 Umi Wuryanti “Pengembangan Media Video Animasi Untuk  Meningkatkan Motivasi Belajar 

dan Karakter Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Karakter,VI, no. 2 (2016): 68 

, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/12055 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/12055
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kegamaan, pengendalian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2 Pendidikan memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, manusia 

dapat menjadi manusia yang cerdas dan berakhlak mulia sehingga manusia 

mampu memberikan kontribusi positif bagi diri sendiri, Masyarakat, agama 

dan negara.
3
 Karena pendidikan juga merupakan upaya membekali seseorang 

melalui suatu proses ketika mempersiapkan dirinya secara matang untuk 

menghadapi masa depan yang akan datang. Sebagaimana disebutkan dalam 

firman Allah SWT dalam Q.S. Thaha ayat 114 yang berbunyi: 

                         

                 

Artinya ;Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 

engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-qur’an sebelum 

selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “ Ya Tuhanku, 

tambahkanlah ilmu kepadaku”. 
4
 

 

Salah satu upaya untuk meningkatan mutu pendidikan adalah dengan 

meningkatkan mutu pembelajaran, karena berkaitan dengan pendidikan maka 

harus dikaitkan dengan pembahasan tentang adanya pembelajaran
5
. Belajar 

                                                             
2
 Sekretaris Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  
3   

Dian Andista Bujuri, Masnun Baiti, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Intergratif  Berbasis 

Pendekatan Kontekstual”. Jurnal Terampil Pendidikan dan Pengembangan Dasar Vol. 5 No. 2 

(2018): 185, http://repository.radenintan.ac.id/13701/1/SKRIPSI%202.pdf  
4   

Depag RI, Aquran dan Terjemahan, 45. 
5  

Ryske Nuralita Lingga Dewi , Alfi Laila,  “Pengaruh Metode Make A Match Dengan Media 

Gambar Terhadap Kemampuan Mengenal Ke-khasan Bangsa Indonesia Seperti Kebhinekaan 

Siswa Kelas III SDN Purwodadi Kec. Kras Kab. Kediri Tahun Ajaran 2015”, Jurnal Terampil 

Dan Pembelajaran Dasar 2, no.2 (Desember  2015): 171, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1290/0  

http://repository.radenintan.ac.id/13701/1/SKRIPSI%202.pdf
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1290/0
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adalah cara seseorang dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran 

secara umum merupakan proses komunikasi yang dapat disampaikan dan 

diterima dengan baik dan utuh.  

Minat belajar pada siswa dapat ditingkatkan dengan banyak cara, salah 

satunya dengan menerapkan alat bantu belajar berupa media. Fungsi media itu 

sendiri sebagai penyampai pesan/materi. Media dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam belajar, sehingga materi yang disajikan dapat diserap dengan 

baik. 

Rendahnya tingkat keefektifan penggunaan media ditandai dengan 

siswa kurang mampu memahami materi dengan baik dan memiliki semangat 

yang rendah. Berdasarkan kondisi tersebut pembelajaran belum optimal. Oleh 

karena itu diperlukan media alternatif yang dapat menarik minat siswa yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, salah satunya adalah pengembangan 

media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi. 

Media pembelajaran sangat penting dalam mendukung proses belajar 

dikelas. Media merupakan alat bantu guru dan siswa dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dikelas. Menurut teori Priadi, dia mengemukakan “Media 

pembelajaran adalah informasi dan pengetahuan yang digunakan agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien”.
6
 Media pembelajaran dapat 

membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkat 

motivasi belajar siswa. Dengan adanya media pembelajaran guru menjadi 

lebih mudah dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. Media 

                                                             
6 
A. Priadi, Benny. Media & Teknologi dalam Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2017), 56. 
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pembelajaran harus menarik dan media yang digunakan harus tepat agar 

materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Media pembelajaran yang dapat digunakan di dalam kelas adalah 

media audiovisual, Salah satu media yang termasuk dalam media audiovisual 

adalah media video. Berdasarkan pendapat Arsyad yakni, “ Video adalah 

gambar dalam bingkai, dimana bingkai demi bingkai diproyeksikan secara 

mekanis melalui lensa proyektor sehingga terlihat di dalam layar gambarnya 

hidup”.
7

 Animasi adalah teknik menciptakan karya audio-visual untuk 

menghasilkan rangkaian gambar yang membentuk suatu adegan yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

Media sendiri berasal dari kata Latin Medius yang secara harfiah 

berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Media juga dalam bahasa arab 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan
8
. 

Sedangkan Video Animasi terbentuk dari kumpulan gambar bergerak 

berupa objek dengan efek tertentu sehingga terlihat realistis dan menarik. 

Benda-benda tersebut dapat berupa benda hidup dan benda tak hidup. Animasi 

terlihat menarik dengan kombinasi warna yang tepat dan teks pendukung, dan 

akan lebih menarik dengan bantuan audio/suara. 

Menurut Ponza Video animasi adalah video yang ini berisi kartun 

animasi yang dapat diisi dengan materi pelajaran dan dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk sekolah dasar karena sifatnya yang menarik dan 

                                                             
7 
Arsyad Azhar, “Media Pembelajaran” (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2016).49. 

8  
Arsyad Azhar, “Media Pembelajaran”,(Jakarta: Rajawali Pers, 2017).40. 
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cocok untuk anak sekolah dasar.
9
 Video animasi dapat bergerak sesuai materi 

pelajaran yang dibuat oleh guru dan dapat ditampilkan menggunakan bantuan 

lensa proyektor. Video animasi ini memiliki sifat yang menarik bagi siswa dan 

memiliki berbagai warna sehingga dapat membuat siswa senang. 

Sa la lalt peneliti mela lkuka ln observa lsi da ln wa lwa lncalral di MI Nurul Ya lkin 

Pa liton Probolinggo khususnya l pa lda l kela ls IV, a lkhinya l peneliti Memilih da llalm 

penelitialn ini menga lmbil Malteri Pelaljalra ln Temaltik ya litu temal 5 subtemal 1 

pembelalja lraln 1,2,da ln 3 ya lng terdiri dalri pelaljalra ln Ba lha lsa l Indonesia l, IPAl, IPS, 

SBDP, da ln PPKN. Alla lsa ln peneliti memilih tema l 5 subtemal 1 ka lrena l pa ldal 

subtemal 1 ma lteri disaljikaln sa lnga lt ringa ln, menalrik, beralga lm, da ln sa lling 

berhubunga ln. Na lmun menurut guru kela ls dalla lm penya ljialn malteri terdalpa lt 

malsa lla lh pa ldal subtema l 1 ya litu terka lit malteri IPAl ya lng ma lna l pokok 

pembalha lsa lnnya l tentalng sifa lt-sifa lt ca lha lya l, da lla lm menya lmpa likaln ma lteri 

pembelalja lraln tersebut guru tida lk malmpu menya ljika ln contoh ga lmbalr ya lng 

sesua li denga ln malteri pembelaljalraln, sehingga l nila li halsil belaljalr siwa l rendalh. 

Ha ll ini disebalbka ln kuralngnya l krea ltivita ls guru da ln kea lhlialn guru. 

Ma lteri terkalit calhalya l da ln indera l penglihalta ln alka ln sulit dipalha lmi siswal 

jikal talnpa l ba lntualn video, siswa l tida lk alka ln mengerti balga lima lnal calha lya l da lpa lt 

malsuk ke ma ltal hingga l terbentuk ba lya lnga ln. Mempelalja lri kalra lkteristik malteri 

calha lya l menjaldi sulit balgi pesertal didik. Sa llalh sa ltu falktor kesulitaln siswa l 

a ldalla lh falktor usial pesertal didik siswa l itu sendiri.  

                                                             
9 

Ponza, PJR, Jampel, IN, & Sudarma, IK (2018) “Pengembangan Media Video Animasi Pada 

Pembelajaran Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar”. Jurnal Edutech Undiksha 6, no.1 (Juni 2018): 

11. https://doi.org/10.23887/jeu.v6il.20257  

https://doi.org/10.23887/jeu.v6il.20257
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Tujualn dalri pembualta ln medial video alnimalsi ini alda llalh untuk 

memudalhkaln guru da lla lm menya lmpa likaln ma lteri pembelaljalra ln talnpa l ha lrus 

menga lmbil galmba lr di internet kemudia ln ditalmpilkaln sa ltu persaltu di depaln 

kelals. Pengguna la ln medial pembelaljalra ln berbalsis video a lnimalsi sudalh tepalt 

untuk diguna lka ln da llalm proses pembela ljalra ln. Ha ll ini dibuktikaln denga ln 

penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Dimals Nuswa lntoro da ln Vicky Dwi Wica lksono 

pa ldal ta lhun 2019 ya lng menjelalska ln ba lhwa l ha lsil va llidalsi a lhli medial 

memperoleh persentalse 90,21% (la lya lk) da ln a lhli malteri memperoleh 

persentalse 95,37% (lalya lk). Berda lsa lrka ln halsil tersebut, media l pembelaljalra ln 

berbalsis video a lnimalsi ini lalya lk untuk dikembalngka ln. 

Berda lsa lrka ln halsil observa lsi da ln Wa lwa lnca lral denga ln guru kela ls IV MI 

Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo, ya lkni ibu Dia ln palda l ha lri senin, talngga ll 24 

Oktober 2022. Berda lsa lrka ln ha lsil observa lsi diperoleh temua ln ba lhwa l pa lda l sa la lt 

kegia ltaln pembelaljalra ln berlalngsung siswa l kuralng fokus da lla lm mengalma lti daln 

mendenga lrkaln penjelelalsa ln guru, ba lnya lk siswa l ya lng a lsyik berma lin sendiri 

sehingga l sa la lt proses pembelaljalra ln, kelals menjaldi tidalk kondusif.
10

 Da ln halsil 

Wa lwa lncalra l denga ln guru kelals ya lkni ibu dialn diperoleh daltal balhwa l guru telalh 

mencobal semalksimall mungkin mengguna lkaln medial ya lng mena lrik, medial 

ya lng diguna lka ln oleh guru di MI Nurul Ya lkin Paliton Probolinggo 

mengguna lka ln medial  bentuk ga lmbalr ya lng di edit menjaldi video berjallaln, 

kemudialn sa lalt pembelaljalra ln guru menjelalska ln denga ln video tersebut.
11

 

                                                             
10 

Obsevasi dikelas IV MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo, 24 Oktober 2022 
11  

Dian Nuraini, diwawancarai oleh penulis, Paiton, 24 Oktober 2022 
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Ha lsil observa lsi da ln Wa lwa lncalra l denga ln guru kelals IV  ya lkni ibu dia ln 

di MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo, belialu juga l mengungka lpka ln ba lhwa l 

guru tida lk memalksimallka ln pengguna la ln medial pembelalja lraln, guru ha lnya l  

termotiva lsi da lri medial ya lng direkomendalsika ln oleh buku guru, sehingga l pa ldal 

malteri tersebut siswa l da ln siswi nila linya l kura lng da lri KKM (Kriterial 

Ketunta lsa ln Minimum).Terkalit dengaln Kura lng ma lksima llnnya l Media l 

pembelalja lraln tersebut dibuktikaln denga ln nilali ulalnga ln ha lrialn siswa l kelals IV 

ya lng la llu, sebalnya lk 66% diba lwa lh Kriteria l Ketunta lsa ln Minimall (KKM), ya lng 

malna l nilali KKM seha lrusnya l di tempuh oleh siswa l di MI Nurul Ya lkin ya lkni 

75. Terkalit denga lm nilali ulalnga ln halria ln siswa l ya lng kura lng da lri KKM ya lkni 

dibuktikaln dengaln talbel daltal nilali siswa l kelals IV ya lng lallu palda l temal 5 

subbtemal 1 malteri sifalt-sifa lt calha lya l seba lga lsi berikut;   

Talbel 1.1  

Ha lsil Ula lnga ln Siswa l Kela ls IV ya lng la llu, temal 5 subtemal 1  

MI Nurul Ya lkin Pa liton 

NO Nalmal Nila li Ulalngaln 

1. Echal Na lndital Wula lndalri 80 

2. Dia lnal Kholida lh Na ljmial 65 

3. Muha lmmald Alfga ln Za lfra ln Alda lbi 60 

4. Muha lmmald All-Fa lrel Ma lulalna l Isha lq 60 

5. Muha lmmald Dirga l Febria ln Ekal F 63 

6. Muha lmmald Rijallul Murobbi 55 

7. Muha lmmald Ra lmal Dha lni 68 

8. Muha lmmald Nova ln 60 

9. Rixki Alzka l Alulia l 60 

10. Putri Algustina l Ra lmaldha lni 55 

11. Sellal Dwi Febria lni 67 

12. Siti Nur Kholisa l 60 

13. Ma lulidial Ha lsa lna lh 70 

14. Na lfialtul Fiddini 65 

15. Muha lmmald Ilha lm Mina lullalh 60 

16. Dia lnal Durriya ltul Jalnna lh 60 

17. Shofia ltul Mukalrromalh 65 
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18. Muha lmmald Ra lfalel Malula lnal 50 

19. Ma lsuda ltur Rofi’alh 55 

 

Menurut guru kela ls IV  MI Nurul Ya lkin ya lkni Ibu Dia ln, ha ll tersebut 

disebalbka ln oleh beberalpa l hall. Yalng perta lma l, ba lnya lk siswa l ya lng kura lng 

a lntusials memperhaltikaln penjelalsa ln ma lteri, Kedual, pa lda l sa la lt pembelaljalra ln 

guru ha lnya l mengguna lka ln medial ga lmba lr ya lng kemudialn di edit menjaldi video 

berjallaln da ln terbalta ls pa ldal buku teks. Ketigal, halsil belaljalr siswa l kelals IV MI 

Nurul Ya lkin Paliton Probolinggo kura lng malksimall dibuktikaln denga ln nilali 

ulalnga ln ha lria ln siswal. Keempa lt, siswal belum bisal menalngka lp ma lteri denga ln 

jelals kalrenal guru meneralngka ln malteri ta lnpal didukung oleh sumber bela ljalr 

ya lng releva ln.
12

 

Menya lda lri kekura lnga ln da ln kelemalha ln perkembalnga ln siswa l 

operalsiona ll konkret, medial a ldalla lh solusi ya lng tepa lt untuk digunalka ln untuk 

menciptalka ln pembelalja lraln ya lng menyena lngka ln balgi siswa l, ka lrenal medial 

malmpu menga lkomodalsi keralga lma ln ka lra lkteristik siswal. 

Pengguna la ln video alnimalsi dalla lm pembelaljalra ln merupalka ln ide unik 

da llalm pembelaljalra ln menga ljalr kepa ldal siswa l ka lrenal video a lnimalsi dalpa lt 

diguna lka ln sebalga li visua llisalsi ma lteri ya lng sulit dijela lska ln secalra l lisaln oleh 

guru. Perkemba lnga ln medial video alnimalsi dihalra lpka ln dalpa lt memberikaln 

malnfa la lt balgi berba lga li pihalk. 

                                                             
12 

Dian Nuraini, diwawancarai oleh penulis, Paiton, 24 Oktober 2022 
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Berda lsa lrka ln Penjelalsa ln Pa lneliti di altals, peneliti mela lkukaln penelitialn 

denga ln judul " Pengemba lnga ln Media l Pembelaljalra ln Aludiovisua ll Berba lsis 

Video Alnima lsi untuk meningka ltka ln halsil belaljalr Siswa l Pa lda l Pembelaljalra ln 

Temaltik Kelals IV Di MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo" 

B. Rumusaln Ma lsallalh 

Berda lsa lrka ln la ltalr belalka lng tersebut, ma lka l rumusa ln malsa lla lh disusun 

seba lga li berikut: 

1. Ba lga limalna l Pengemba lnga ln Medial Pembelaljalra ln Aludiovisua ll Berba lsis 

Video Alnima lsi untuk meningka ltkaln ha lsil belaljalr siswa l pa lda l Pembelaljalra ln 

Temaltik Kelals IV MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo? 

2. Ba lga limalna l Kela lya lka ln Pengemba lnga ln medial pembelaljalra ln aludiovisua ll 

berbalsis Video Alnima lsi dalla lm meningka ltkaln ha lsil belalja lr siswa l pa ldal 

Pembelaljalra ln Temaltik kelals IV MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo? 

C. Tujualn Penelitialn daln Pengemba lngaln 

1. Mengha lsilka ln produk berupa l medial pembelaljalra ln a ludiovisua ll berbalsis 

video a lnimalsi palda l pembelaljalra ln temaltik kelals IV MI Nurul Ya lkin Pa liton 

Probolinggo 

2. Menguji kelalya lka ln pengemba lnga ln Medial pembelaljalra ln Aludiovisua ll 

berbalsis video a lnimalsi untuk meningka ltkaln ha lsil belalja lr siswa l pa ldal 

pembelalja lraln temaltik kelals IV Di MI Nurul Ya lkin Paliton Probolinggo 

D. Spesifika lsi Produk ya lng di Kemba lngkaln 

Produk pengemba lnga ln ya lng diha lsilka ln berupal medial pembelalja lraln 

denga ln ma lteri sifalt-sifa lt ca lhalya l di kela ls IV SD/MI. Produk ya lng diha lsilka ln 
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da lri pengembalnga ln medial pembelaljalra ln ini memiliki spesifika lsi sebalga li 

berikut: 

1. Medial pembelalja lraln berupal medial Aludiovisua ll denga ln mengguna lka ln 

Video Alnima lsi 

2. Ma lteri ya lng disa lmpa likaln alda llalh ma lteri tentalng sifa lt-sifa lt calha lya l. 

3. Medial pembelaljalra ln disisipka ln denga ln pengeta lhualn la lin ya lng berka litaln 

denga ln ca lhalya l di kelals IV SD/MI. 

E. Pentingnyal Penelitialn daln Pengemba lngaln  

Da llalm kealda la ln pendidikaln sa la lt ini,  dituntut untuk terus mema ljukaln 

pendidikaln di Indonesia l menjaldika ln penelitialn da ln pengembalnga ln menjaldi 

ha ll ya lng sa lnga lt penting da ln perlu dilalkuka ln. Berka litaln denga ln maltal pelaljalra ln 

IPAl, sa la lt ini tidalk ha lnya l teori teralpaln, teta lpi diperlukaln eksperimen, daln  juga l 

sering dijumpa li da llalm kehidupaln seha lri-ha lri oleh palra l ilmuwaln, ba lik berupal 

konsep, prinsip malupun teori.Pentingnya l penelitialn daln pengemba lnga ln ya litu : 

1. Balgi Sekola lh 

Denga ln a lda lnya l medial pembelaljalra ln dalpa lt memberikaln malnfa lalt 

da ln menjaldi dalsa lr balgi lembalga l altalu sekolalh dalla lm kalitalnnya l 

mengembalngka ln media l pembelaljalra ln da llalm pembelaljalra ln Temaltik 

khususnya l Pa lda l Pembelaljalra ln IPAl Ma lteri Sifalt-sifa lt calhalya l  ya lng lebih 

ba lik untuk malsa l depa ln. 
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2. Balgi Guru 

Menjaldi ta lmbalha ln pengetalhua ln da llalm membualt medial 

pembelalja lraln ya lng krea ltif daln inova ltif ba lgi guru khususnya l untuk ma ltal 

pelaljalra ln IPAl. 

3. Balgi Siswal 

Da lpa lt memberikaln doronga ln kepa lda l siswa l tenta lng medial 

pembelalja lraln ya lng dibua lt oleh guru sehingga l da lpa lt meningka ltka ln 

semalnga lt da ln motiva lsi belaljalr untuk pesertal didik menjaldi a lktif. 

4. Balgi Peneliti 

Mena lmbalh wa lwa lsa ln, krealtivitals da ln inova lsi pa lda l pengembalnga ln 

medial pembelaljalra ln berbalsis Teknologi Informa lsi ya lng bersifa lt interalktif, 

menalrik daln berdalya l guna l. 

5. Balgi Universitals Islalm Negeri Kia li Ha lji Alchmald Siddiq Jember  

Da lpa lt menjaldi talmba lhaln literaltur daln referensi balgi lembalga l 

Universita ls Isla lm Negeri Kia li Ha lji Alchma ld Siddiq Jember daln malha lsiswal 

ya lng ingin mengemba lngka ln medial pembelaljalra ln aludiovisua ll berba lsis 

video a lnimalsi pa ldal pembelalja lraln temaltik kelals IV MI/SD.  

F. Alsumsi da ln Keterba ltalsaln Pengemba lngaln 

Bebera lpa l alsumsi da llalm penelitialn ini alda lla lh: 

1. Alsumsi 

Bebera lpa l alsumsi ya lng mendalsa lri pengembalnga ln medial pembelaljalra ln 

Aludiovisua ll berbalsis vidio alnimalsi pa ldal malteri sifalt-sifa lt ca lhalya l a lnta lral 

lalin: 



 

 

12 

a. Medial pembelalja lraln a ludiovisua ll denga ln mengguna lka ln video alnimalsi 

da lpalt meningka ltkaln efektifitals proses pembelaljalra ln 

b. Medial pembelaljalra ln ini berisi ilustra lsi menalrik ya lng a lka ln memotiva lsi 

siswa l untuk belaljalr. 

c. Komposisi medial pembelalja lraln Ma ldra lsa lh Ibtida liya lh a lda llalh 65% 

ilustralsi, ga lmba lr tertulis kalrenal alspek talmpilaln mendukung minalt 

siswa l untuk menalrik dalla lm belaljalr 

2. Keterba ltalsa ln Pengemba lnga ln 

Bebera lpa l keterbaltalsa ln da llalm pelalksa lna laln pengemba lnga ln produk media l 

pembelalja lraln ini alda llalh: 

a. Produk pengemba lnga ln medial pembelaljalra ln terbalta ls palda l malteri sifalt-

sifa lt calhalya l pa lda l kela ls IV semester II ya lng terdiri dalri pembalha lsa ln 

sifa lt-sifa lt calhalya l. 

b. Objek pengembalnga ln pembaltalsa ln pengguna la ln medial Pembelaljalra ln 

Medial Aludiovisua ll Berba lsis Video Alnima lsi Ma lteri Sifalt Calha lya l Kela ls 

IV MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo 

c. Penilalialn va lliditals medial pembelalja lraln Aludiovisua ll Berba lsis Video 

Alnima lsi pa lda l malteri sifalt calha lya l dilalkuka ln oleh 3 va llidaltor a lhli ya litu 

va llida ltor alhli malteri, va llidaltor alhli medial/desa lin, daln guru kelals di MI 

Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo 

d. Penilalialn va lliditals medial pembelalja lraln Aludiovisua ll Berba lsis Video 

Alnima lsi dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln uji cobal lalpa lnga ln ya litu 

siswa l kelals IV MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo 
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G. Definisi Istila lh 

Untuk meminimallisir kesallalhaln da llalm memalha lmi altalu 

menginterpretalsika ln istilalh-istila lh ya lng a lda l, malkal da lri itu peneliti 

memberikaln penega lsa ln da ln pembalha lsa ln istilalh-istilalh ya lng berka litaln denga ln 

judul penelitialn a lntalral la lin: 

1. Medial Pembelalja lraln Aludiovisua ll a lda llalh a llalt komunikalsi a lta lu pera lntalral 

a lntalra l pengirim pesa ln (guru) denga ln penerimal pesa ln (siswa l) denga ln 

mengguna lka ln jenis medial ya lng berisi sua lral, ga lmba lr, alta lu ilustralsi. Ya lng 

dimalksud pera lntalra l disini ya litu Media l pembelalja lralnnya l berupa l Vidio 

Alnima lsi.. 

2. Video alnimalsi a ldalla lh video bergeralk a ltalu video lucu ya lng terbentuk dalri 

sekumpulaln objek ya lng disusun seca lra l teraltur mengikuti gera lka ln ya lng 

telalh ditentukaln pa lda l setialp pertalmba lha ln wa lktu ya lng terja ldi, denga ln 

tujualn menya lmpa lika ln informalsi a ltalu ma lteri. 

3. Ha lsil belaljalr disini ya litu halsil altalu perwujuda ln ya lng diperoleh dallalm 

mengikuti proses pembela ljalra ln. ya lng da lpa lt dilihalt da llalm bentuk 

kebialsa la ln, sikalp, keteralmpilaln, penga lma lta ln, daln kemalmpualn. 

4. Pembelaljalra ln temaltik alda llalh pembelaljalra ln ya lng mengguna lka ln temal untuk 

menghubungka ln bebera lpal malta l pelalja lra ln sehingga l da lpa lt memberikaln 

penga lla lmaln belaljalr bermalkna l balgi siswa l di sekolalh da lsa lr. 

Jaldi ya lng dima lksud denga ln judul penelitialn “Pengembalnga ln Medial 

Pembelaljalra ln Aludiovisua ll Berba lsis Video Alnima lsi untuk meningka ltkaln ha lsil 

belaljalr Siswa l Pa lda l Pembelalja lraln Temaltik Kela ls IV di MI Nurul Ya lkin Pa liton 
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Probolinggo” ya litu mengemba lngka ln media l pembelalja lraln a ludiovisua ll berba lsis 

video a lnimalsi ya lng a lda l di MI Nurul Ya lkin khususnya l dikela ls IV menjaldi 

Video Alnima lsi ya lng mena lrik daln memudalhka ln siswa l da lla lm memalhalmi 

malteri ya lng dipelalja lri paldal pelaljalra ln Temaltik Temal 5 subtemal 1 malteri IPAl 

ya lkni tentalng sifa lt-sifa lt ca lhalya l, sehingga l  denga ln mengguna lka ln medial 

pembelalja lraln ya lkni Video a lnimalsi da lpa lt meningkaltka ln halsil belalja lr siswal 

ya lng a lwa llnya l kura lng da lri KKM (Kriterial Ketuntalsa ln Minimum) setela lh 

mengguna lka ln Media l tersebut dihalra lpkaln bisa l lebih dalri KKM.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian di 

atas, sebagai berikut: 

1. Gita Permata Puspita Hapsari & Zulherman yang berjudul “Pengembangan 

Media Video Animasi Berbasis Canva Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Prestasi Belajar Siswa” hasil validasi ahli media sebesar 64,45% yang 

meliputi valid, validasi ahli materi 85% dengan kategori sangat valid, dan 

90% validasi siswa yang sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa produk 

video ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.
13

 

Dengan rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana Pengembangan 

Media Vidio Animasi Berbasis Canva Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Prestasi Belajar Siswa? (2) Bagaimana Pengembangan Media Video 

Animasi Berbasis Canva Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Siswa sehingga layak digunakan dalam Pembelajaran IPA?  

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Vidio 

Animasi sebagai media pembelajaran dan sama-sama menggunakan jenis 

penelitian (R&D). Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian 

ini menggunakan Video Animasi berbasis Canva untuk untuk 

                                                             
13  

Gita Permata Puspita Hapsari dan Zulherman Zulherman, “Pengembangan Media Video 

Animasi Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 2384–2394. https://doi.org/10.31004/basicedu.v514.1237  

https://doi.org/10.31004/basicedu.v514.1237
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meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, yang mana produk 

tersebut layak di gunakan dalam proses pembelajaran.  

2. Audita Alfianti dkk berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran IPS 

Berbasis Video Animasi Bertema Keindahan Keberagaman di Negeriku” 

hasil uji ahli sebesar 79,9% dengan kategori layak, hasil uji coba produk 

sebesar 86,2% dengan kategori sangat baik Dan dapat disimpulkan bahwa 

media video animasi ini layak digunakan dalam pembelajaran IPS.
14

 

Dengan rumusan masalah (1) Bagaimana kelayakan Media 

pembelajaran IPS berbasis video animasi pada tema indahnya keragaman 

di negeriku? (2) Bagaimana respon siswa terhadap Media pembelajaran 

IPS berbasis video animasi pada tema indahnya keragaman di negeriku? 

Persamaan Penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Vidio 

animasi sebagai media Pembelajarannya dan sama-sama menggunakan 

jenis penelitian (R&D). Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

terletak pada mata pelajaran, yang mana dalam penelitian ini 

menggunakan mata pelajaran IPS dengan tema keindahan keberagaman di 

negriku.  

3. Wisnu Ady Prasetya dkk yang berjudul “Pengembangan Video Animasi 

pada Mata Pelajaran Matematika", hasil telaah ahli materi pelajaran adalah 

93,25% dengan kategori sangat baik, 100% ahli desain sangat baik, dan 

ahli media 89% dengan kategori baik, Dengan demikian dapat 

                                                             
14  

Audita Alfianti, M. Taufik, dan Zerri Rahman Hakim, “Pengembangan Media Pembelajaran IPS 

Berbasis Video Animasi Tema Indah Kebhinekaan di Negeriku,” Jurnal Pendidikan Dasar 

Indonesia (IJOEE) 1, no. 2 (2020): 1–12. https://dx.doi.org/10.31000/ijoee.v1i2.2927  

https://dx.doi.org/10.31000/ijoee.v1i2.2927
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disimpulkan bahwa video animasi dalam pembelajaran matematika layak 

untuk digunakan.
15

 

Dengan rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana Pengembangan 

Media Video Animasi pada mata pelajaran Matematika? (2) Bagaimana 

kelayakan Pengembangan Media Video Animasi pada mata pelajaran 

matematika? 

Persamaan Penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Vidio 

animasi sebagai media Pembelajarannya dan sama-sama menggunakan 

jenis penelitian (R&D). Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

terletak pada mata pelajaran, yang mana dalam penelitian ini 

menggunakan mata pelajaran  Matematika.  

4. Hendar Ahmad Wibisono dkk yang berjudul “Pengembangan Video 

Animasi Tutorial Ujian Tanda  Kecakapan Khusus Pramuka Sekolah 

Dasar” hasil dari penelitian ini dari segi kognitif pretest menjelaskan 

bahwa siswa mendapatkan nilai diatas KKM, dan pada hasil posttest juga 

siswa mengalami peningkatan yang drastis. Hal ini menunjukkan bahwa 

video animasi ini layak digunakan sebagai sumber belajar.
16

 

Dengan rumusan masalah atau fokus penelitiannya yaitu 

Bagaimana Mengembangkan video animasi tutorial ujian TKK pramuka 

untuk dapat diterapkan dalam kegiatan ujian pramuka? 

                                                             
15   

Wisnu Ady Prasetya, Ignatius I Wayan Suwatra, dan Luh Putu Putrini Mahadewi, 

“Pengembangan Video Animasi Pembelajaran Matematika,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan 5, no. 1 (2021): 60–68. https://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/5669  
16  

Hendar Ahmad Wibisono, Robinson Situmorang, dan Etin Solihatin, “Pengembangan Video 

Animasi Tutorial Ujian Tanda  Kecakapan Khusus Pramuka Sekolah Dasar” Perspektif Ilmu 

Pendidikan 34, no. 2 (2020): 125–136. https://repository.unj.ac.id/13268/    

https://repo.undiksha.ac.id/id/eprint/5669
https://repository.unj.ac.id/13268/
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Persamaan Penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Vidio 

animasi sebagai media Pembelajarannya dan sama-sama menggunakan 

jenis penelitian (R&D). Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

Penelitian ini digunakan sebagai tutorial ujian tanda kecakapan khusus 

pramuka Sekolah Dasar, yang mana pengembangan Vidio animasi ini 

layak di gunakan sebagai sumber belajar.  

5. Yunia Isni Sidiq dkk yang berjudul “Pengembangan Animasi Dua 

Dimensi Pada Pembelajaran Tematik Untuk Siswa Kelas III Sekolah 

Dasar” yang mendapat hasil dari review ahli isi persentase sebesar 94,5%, 

ahli desain sebesar 95%, ahli media sebesar 95%, dan hasil uji coba 

perorangan sebsar 90,91%, dimana hasil dari penelitian ini menunjkan 

bahwa video animasi ini mendapat kategori sangat baik.
17

Dengan rumusan 

masalah yaitu Bagaimana Pengembangan Animasi Dua Dimensi Pada 

Pembelajaran Tematik Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar? 

Persamaan Penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Video 

animasi sebagai media Pembelajarannya dan sama-sama menggunakan 

jenis penelitian (R&D).  Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

Penelitian ini menggunakan animasi 2 dimensi pada pembelajaran 

Tematik, dan Obyeknya yaitu siswa kelas kelas III SD, produk ini 

dijelaskan sangat baik di gunakan sebagai sumber belajar.  

  

                                                             
17  

Yunia Isni Siddiq, I Komang Sudarma, and Alexander Hamonangan Simamora,“Pengembangan 

Animasi Dua Dimensi Pada Pembelajaran Tematik Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal 

Edutech Undiksha 8, no. 2 (2020): 49. https://doi.org/10.23887/jeu.v8i2.28928  

https://doi.org/10.23887/jeu.v8i2.28928
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Tabel 2.1 

Orisinalitas 

 

No Judul Persamaan Perbedaan Hasil Orisinalitas 

1. Pengembang

an Media 

Video 

Animasi 

Berbasis 

Canva 

Untuk 

Meningkatka

n Motivasi 

dan Prestasi 

Belajar 

Siswa 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

Video 

Animasi 

sebagai media 

pembelajaran 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

(R&D) 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

yaitu penelitian 

ini 

menggunakan 

Video Animasi 

berbasis Canva 

untuk untuk 

meningkatkan 

motivasi dan 

prestasi belajar 

siswa, 

hasil validasi 

ahli media 

sebesar 

64,45% yang 

meliputi valid, 

validasi ahli 

materi 85% 

dengan 

kategori 

sangat valid, 

dan 90% 

validasi siswa 

yang sangat 

baik. 

Video animasi 

dengan 

menggunakan 

aplikasi canva 

untuk 

meningkatkan 

motivasi dan 

prestasi 

belajar siswa 

2. Pengembang

an Media 

Pembelajara

n IPS 

Berbasis 

Video 

Animasi 

Bertema 

Keindahan 

Keberagama

n di 

Negeriku 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

Video 

Animasi 

sebagai media 

pembelajaran 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

(R&D) 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini yaitu terletak 

pada mata 

pelajaran, yang 

mana dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

mata pelajaran 

IPS dengan tema 

keindahan 

keberagaman di 

negriku. 

hasil uji ahli 

sebesar 79,9% 

dengan 

kategori 

layak, hasil uji 

coba produk 

sebesar 86,2% 

dengan 

kategori 

sangat baik 

Video animasi 

dalam 

pembelajaran 

IPS tema 

keindahan 

keberagaman 

negeriku 

3. Pengembang

an Video 

Animasi 

pada Mata 

Pelajaran 

Matematika 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

Video 

Animasi 

sebagai media 

pembelajaran 

dan sama-

sama 

menggunakan 

Sedangkan 

perbedaan 

dalam penelitian 

ini yaitu terletak 

pada mata 

pelajaran, yang 

mana dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

mata pelajaran  

Matematika.  

 

hasil telaah 

ahli materi 

pelajaran 

adalah 

93,25% 

dengan 

kategori 

sangat baik, 

100% ahli 

desain sangat 

baik, dan ahli 

media 89% 

Video animasi 

pada pelajaran 

matematika 
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jenis 

penelitian 

(R&D) 

dengan  

kategori baik 

4. Pengembang

an Video 

Animasi 

Tutorial 

Ujian Tanda  

Kecakapan 

Khusus 

Pramuka 

Sekolah 

Dasar 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

Video 

Animasi 

sebagai media 

pembelajaran 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

(R&D) 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

Penelitian ini 

digunakan 

sebagai tutorial 

ujian tanda 

kecakapan 

khusus pramuka 

Sekolah Dasar 

hasil dari 

penelitian ini 

dari segi 

kognitif 

pretest 

menjelaskan 

bahwa siswa 

mendapatkan 

nilai diatas 

KKM, dan 

pada hasil 

posttest juga 

siswa 

mengalami 

peningkatan 

yang drastis. 

Video animasi 

untuk tutorial 

ujian tanda 

kecakapan 

khusus 

pramuka 

sekolah dasar 

5. Pengembang

an Animasi 

Dua 

Dimensi 

Pada 

Pembelajara

n Tematik 

Untuk Siswa 

Kelas III 

Sekolah 

Dasar 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

Video 

Animasi 

sebagai media 

pembelajaran 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

(R&D) 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

Penelitian ini 

menggunakan 

animasi 2 

dimensi pada 

pembelajaran 

Tematik, dan 

Obyeknya yaitu 

siswa kelas 

kelas III SD 

hasil dari 

review ahli isi 

persentase 

sebesar 

94,5%, ahli 

desain sebesar 

95%, ahli 

media sebesar 

95%, dan 

hasil uji coba 

perorangan 

sebsar 

90,91%, 

dimana hasil 

dari penelitian 

ini menunjkan 

bahwa video 

animasi ini 

mendapat 

kategori 

sangat baik. 

Animasi dua 

dimensi oada 

pembelajaran 

tematik kelas 

III 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengembangan media yang 

ditulis oleh peneliti-peneliti sebelumnya dapat dikembangkan lebih runtun lagi 



  

 

21 

guna mengikuti perkembangan atau era saat ini atau era yang akan datang, 

sehingga peneliti-peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan media yang 

akan ditelitinya khususnya pada pengembangan media pembelajaran berbasis 

video animasi. 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian  

Kata media dimaknai dengan banyak arti, keduanya dilihat 

secara terbatas dan secara luas, munculnya berbagai makna karena 

adanya perbedaan sudut pandang, maksud dan tujuan. Sedang adalah 

komunikasi berarti sama seperti film, televisi, radio, audio, rekaman, 

foto, diproyeksikan dan sejenisnya. Dengan demikian, dapat dilihat 

bahwa semuanya dianggap sebagai media pembelajaran seperti ketika 

kita menggunakan untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran. 

Darmawati tarigan dansahat siagan menafsirkan media sebagai segala 

sesuatu yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 

didiskusikan beserta instrumen yang digunakan untuk aktivitas.
18

 

Dari uraian di atas, media pembelajaran merupakan alat yang 

akan digunakan untuk menyampaikan pesan dalam proses 

pembelajaran kepada siswa pelajar. Selain kecanggihannya, 

penggunaan media juga bisa dilihat dari efektifitas dan fungsi media 

saat digunakan. Media pembelajaran yang baik adalah media 

                                                             
18  

Darmawaty Tarigan, Sahat Siagian, “Pengembangan media pembelajaran interaktif di 

pembelajaran ekonomi”, Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan 2, No.2 ( 

Desember 2015): 45, https://doi.org/10.24114/jtikp.v2i2.3295  

https://doi.org/10.24114/jtikp.v2i2.3295
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pembelajaran yang menyenangkan pelajar dan mudah dicerna. Jadi, 

selama proses belajar mengajar, media harus terlihat menarik agar 

siswa tertarik dan membangkitkan rasa ingin tahu mereka dalam 

pelajaran, oleh karena itu perlunya media yang unik yang dapat 

memicu semangat peserta untuk belajar siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar.  

Media dalam prospek pendidikan adalah segala sesuatu yang 

digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar mengajar.
19

 Pembelajaran digunakan 

untuk menunjukkan upaya pendidikan yang dilakukan dengan sengaja, 

dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya proses 

diimplementasikan dan dikendalikan. Media pembelajaran memiliki 

peran penting dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Encyclopedia 

of Education Penelitian yang dikutip oleh Moh Azer Usman bahwa; 

Media belajar memiliki manfaat sebagai berikut: 

1) Meletakkan dasar yang konkrit untuk berpikir dan mengurangi 

verbalisme. 

2) Meningkatkan perhatian siswa. 

3) Menjadikan pelajaran lebih permanen atau tidak mudah dilupakan. 

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat berkembang kegiatan 

wirausaha di kalangan mahasiswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan terus menerus. 

                                                             
19 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 3. 
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6) Membantu tumbuhnya pemahaman dan membina perkembangan 

keterampilan bahasa.
20

 

Jadi, media pembelajaran adalah segala bentuk pembelajaran 

yang digunakan sebagai perantara untuk membawa pesan atau 

informasi untuk tujuan pengajaran atau pendidikan. Peran media 

pembelajaran khususnya pada pendidikan anak usia dini Anak usia 

dini semakin penting, mengingat perkembangan anak pada saatbberada 

pada masa praoperasional. Oleh karena itu satu Prinsip pendidikan 

anak usia dini harus berdasarkan realitabartinya anak diharapkan 

mampu mempelajari sesuatubnyata. 

b. Karakteristik Media Pembelajaran 

Belajar adalah kombinasi terstruktur yang meliputi: elemen 

manusia, bahan, fasilitas, peralatan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran Ciri-ciri utama 

media dibagi menjadi tiga unsur utama, yaitu suara, visual dan gerak. 

Di dalam Al-Qur'an secara implisit berupa media suara 

ditangkap oleh indera pendengar, media visual yang ditangkap 

olehbmedia visual, sebagaimana dinyatakan dalam QS. Ayat An Nahl 

78 berikut: Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

                      

               

Artinya :"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

                                                             
20 

Moh Azer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 65. 
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memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, 

agar kamu bersyukur."
21

 

 

Gerlach dan Ely juga mengemukakan tiga karakteristik media, 

yaitu: merupakan indikasi mengapa media digunakan dan apa apa yang 

bisa dilakukan media yang mungkin tidak dilakukan oleh para pendidik 

mampu (kurang efisien) untuk melakukannya. 

a. ciri  fiksatif, menggambarkan kemampuan media untuk merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi peristiwa atau objek. 

b. Karakteristik manipulatif, transformasi suatu peristiwa atau objek 

mungkin karena memiliki karakteristik manipulatif. 

c. Karakteristik distributif, memungkinkan suatu objek atau peristiwa 

diangkut melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian itu 

disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan rangsangan 

pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka ciri-ciri media dapat 

digunakan sebagai: dasar untuk menentukan suatu objek, antara lain 

sebagai berikut: media atau non media. Jika ciri-ciri media tersebut 

dapat dipenuhi, yaitu: terkait dengan video pembelajaran yang terkait 

dengan metode mengajar, memiliki sifat fiksatif, distributif, dan 

manipulatif media akan berguna dalam kegiatan belajar mengajar. 

  

                                                             
21 

Depag RI, Aquran dan Terjemahan, 45. 
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c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sangat penting karena media dapat memudahkan pendidik  dan  peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu  Media 

pembelajaran dibagi menjadi 3 yaitu:
22

 

1) Media visual 

Media Visual adalah alat atau sumber belajar yang 

digunakan itu berisi pesan, informasi, terutama materi pelajaran 

yang disajikan secara menarik dan kreatif serta diaplikasikan 

dengan menggunakan indera penglihatan. Jadi media visual ini 

bukan bisa digunakan untuk umum lebih tepatnya media ini tidak 

dapat digunakan oleh orang buta. 

a) Macam-macam media visual  

(1) Gambar atau foto 

Dengan adanya media gambar atau foto dapat memudahkan 

guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar sehingga 

pesan atau materi yang disampaikan guru dapat lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik dan  tujuan 

pembelajaran tercapai. 

(2) Peta Konsep 

Peta konsep adalah suatu gambar yang menyajikan pokok-

pokok materi pembelajaran yang telah dirangkum. Peta 

                                                             
22  

Arief S. Sadiman, dkk. 2009.  Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. (Jakarta: Rajawali Press,2018), 125. 
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konsep tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi dan juga dapat menarik perhatian dan 

minat peserta didik untuk berfikir kritis serta aktif dalam 

pembelajaran.  

(3) Diagram  

Diagram adalam salah satu media visual yang kegunaannya 

untuk untuk menerangkan data yang disajikan. Penyajian 

materi dalam bentuk diagram memudahkan siswa dalam 

memahami materi. 

(4) Poster  

Poster juga merupakan salah satu media visual yang berupa 

gambar yang disertai dengan tulisan. Didalam poster tulisan 

berfungsi sebagai penyampai pesan yang berisi satu atau 

dua ide pokok sehingga para pembaca atau peserta didik 

dapat mengerti dengan mudah maksud dan tujuan poster 

tersebut. 

(5) Peta atau Globe 

Peta atau globe adalah suatu gambar atau benda yang 

didalamya berisi data lokasi. Didalam peta atau globe itu 

sendiri berisi letak-letak suatu daerah, profensi, bahkan 

Negara sehingga memudahkan peserta didik belajar letak-

letak daerah.  
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b) Kelebihan dan Kekurangan Media Visual 

Kelebihan: 

(1) Dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

(2) Dapat membangkitkan semangat untuk belajar 

(3) Dapat mengatasi keterbatasan media pembelajaran 

(4) Dapat meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap 

materi yang disuguhkan 

(5) Mudah dalam penggunaanya 

(6) Dalam penggunaanya media visual dapat digunakan 

berkali-kali 

Kekurangan 

(1) Dalam penggunaanya kurang praktis 

(2) Tidak dapat digunakan oleh peserta didik yang 

berkebutuhan khusus karena Hanya berupa gambar dan 

tulisan 

(3) Dalam penggunaannya cukup ribet karena harus membuat 

dan mencetaknya terlebih dahulu 

2) Media Audio 

Medial aludio aldallalh altalu medial mendengalrkaln aldallalh jenis 

medial belaljalr altalu sumber belaljalr yalng mengalndung pesaln altalu 

malteri pelaljalraln disaljikaln secalral menalrik daln krealtif sertal 

diteralpkaln dengaln menggunalkaln inderal pendengalraln saljal. Kalrenal 

Medial ini halnyal berupal sualral. 
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a) Malcalm-malcalm Medial Aludio 

(1) Lalboraltorium balhalsal 

Lalboraltorium balhalsal aldallalh sallalh saltu medial aludio yalng 

bertujualn untuk memudalhkaln proses belaljalr mengaljalr yalng 

malnal malteri pelaljalraln  yalng disalmpalikaln bialsalnyal seperti 

mendengalrkaln percalkalpaln balhalsal alsing seperti balhsal alralb, 

balhalsal inggris, balhalsal Indonesial sehinggal dallalm 

memalhalmi isi percalkalpaln pesertal didik lebih mudalh 

mencernalnyal. 

(2) Raldio 

Raldio aldallalh sallalh saltu medial aludio yalng berupal allalt yalng 

digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln. Medial aludio raldio 

ini halnyal dalpalt menggunalkaln inderal pendengalraln sehinggal 

medial ini tidalk dalpalt digunalkaln oleh pesertal didik yalng 

berkebutuhaln khusus seperti Tuli altalu tunal rungu. Fungsi 

medial aludio raldio ini sebalgali medial pembelaljalraln aldallalh 

dalpalt memberikaln informalsi malteri pembelaljalraln yalng 

dimualt didallalmnyal. 

(3) Allalt perekalm pital malknetik 

Allalt perekalm pital malknetik dallalm pembelaljalraln dalpalt 

berfungsi sebalgali perekalm sualral altalu malteri pelaljalraln yalng 

alkaln dipelaljalri, sehinggal memudalhkaln guru daln pesertal 

didik dallalm proses belaljalr mengaljalr. 
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b) Kelebihaln daln Kekuralngaln Medial Aludio 

Kelebihaln: 

(1) Malteri dalpalt diputalr kemballi 

(2) Dalpalt menumbuhkaln dalyal imaljinalsi pesertal didik 

(3) Medial pembelaljalraln mudalh dibalwal daln dipindalhkaln 

(4) Mudalh dallalm pengalplikalsialnnyal  

Kekuralngaln: 

(1) Medial Pembelaljalraln bersifalt Albstralk kalrenal halnyal 

berupal sualral  

(2) Medial aludio tidalk dalpalt diteralpkaln kepaldal semual pesertal 

didik khususnyal kepaldal pesertal didik berkebutuhaln 

khusus ( Tuli altalu Tunal Rungu) 

(3) Pemalhalmaln daln pengertialnnyal halnyal menggunalkaln kaltal-

kaltal altalu balhalsal daln kallimalt 

3) Medial aludiovisuall 

Medial aludio visuall merupalkaln sallalh saltu jenis medial 

pembelaljalraln altalu sumber belaljalr yalng mengalndung pesaln altalu 

malteri pelaljalraln yalng dibualt secalral menalrik daln krealtif 

menggunalkaln inderal pendengalraln daln penglihaltaln. Medial ini 

berupal sualral daln galmbalr.  

Medial aludio aldallalh medial yalng berhubungaln dengaln inderal 

pendengalraln. Pesaln yalng ingin disalmpalikaln ditualngkaln dallalm 

simbol-simbol aluditif, balik verball (ke dallalm kaltal-kaltal/balhalsal 
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lisaln) malupun non-verball. Beberalpal jenis medial yalng termalsuk 

dallalm kelompok ini aldallalh raldio, daln allalt perekalm pital malgnetik. 

Medial berbalsis visuall (galmbalr altalu perumpalmalaln) 

memegalng peralnaln yalng salngalt penting dallalm proses 

pembelaljalraln. Medial visuall dalpalt mempermudalh pemalhalmaln daln 

memperkualt dalyal ingalt. Visuall jugal dalpalt menumbuhkaln minalt 

siswal daln dalpalt memberikaln hubungaln alntalral isi malteri pelaljalraln 

dengaln dunial nyaltal. Algalr efektif, visuall halrus ditempaltkaln dallalm 

konteks yalng bermalknal daln siswal halrus berinteralksi dengaln visuall 

(galmbalr) untuk memalstikaln balhwal pemrosesaln informalsi terjaldi. 

Termalsuk dallalm kelompok ini aldallalh galmbalr representalsionall, 

dialgralm, petal, gralfik, proyektor overheald (OHP), slide, daln strip 

film. 

Medial aludio visuall aldallalh medial yalng memiliki unsur sualral 

daln galmbalr. Medial jenis ini memiliki kemalmpualn yalng lebih balik, 

kalrenal mencalkup medial aluditif (mendengalr) daln visuall (melihalt). 

Medial aludiovisuall aldallalh allalt balntu aludiovisuall yalng beralrti balhaln 

altalu allalt yalng digunalkaln dallalm situalsi belaljalr untuk membalntu 

kaltal-kaltal tertulis daln lisaln dallalm mentralnsmisikaln pengetalhualn, 

sikalp, daln galgalsaln. 

Dalri halsil penelitialn, medial aludiovisuall tidalk diralgukaln lalgi 

dalpalt membalntu dallalm pengaljalraln jikal dipilih dengaln bijalk daln 
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digunalkaln dengaln benalr. Beberalpal malnfalalt dalri allalt balntu 

aludiovisuall aldallalh: 

a) Membalntu memberikaln konsep altalu kesaln pertalmal yalng tepalt 

Mendorong minalt 

b) Mempromosikaln pemalhalmaln yalng lebih balik 

c) Melengkalpi sumber belaljalr lalinnyal 

d) Menalmbalh valrialsi metode pengaljalraln 

e) Menghemalt walktu 

f) Meningkaltkaln ralsal ingin talhu intelektuall 

g) Cenderung menguralngi ucalpaln daln pengulalngaln kaltal yalng tidalk 

perlu 

h) Membualt memori pelaljalraln bertalhaln lebih lalmal 

i) Dalpalt memberikaln konsep balru tentalng sesualtu yalng 

melalmpalui pengallalmaln bialsal. 

a) Jenis-jenis Medial Aludiovisuall 

Dilihalt dalri pembalgialnnyal, medial dibalgi menjaldi: 

(1) Medial dengaln calkupaln yalng luals daln serentalk. Penggunalaln 

medial ini tidalk dibaltalsi oleh tempalt daln rualng sertal dalpalt 

menjalngkalu balnyalk siswal dallalm walktu yalng bersalmalaln. 

Seperti raldio daln televisi daln internet. 

(2) Medial dengaln calkupaln terbaltals oleh rualng daln tempalt. 

Medial ini dallalm penggunalalnnyal membutuhkaln rualng daln 
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tempalt khusus seperti film seri slide sualral, yalng halrus 

menggunalkaln tempalt tertutup daln gelalp. 

(3) Medial untuk pembelaljalraln individu. Medial ini halnyal untuk 

penggunalaln pribaldi. Medial ini meliputi modul progralm daln 

pengaljalraln komputer. 

Aldal beberalpal allalt altalu medial yalng termalsuk dallalm medial 

aludio visuall besertal kelebihaln daln kekuralngalnnyal, yalitu: 

(1) Aludio-Visuall Murni 

Aludio visuall murni altalu sering disebut jugal dengaln aludio 

visuall geralk, yalitu medial yalng dalpalt menalmpilkaln unsur 

sualral daln galmbalr bergeralk, unsur sualral daln unsur galmbalr 

beralsall dalri sualtu sumber. 

(a) Film 

Film altalu galmbalr lalngsung aldallalh galmbalr dallalm 

bingkali di malnal bingkali demi bingkali diproyeksikaln 

melallui lensal proyektor secalral mekalnis sehinggal lalyalr 

terlihalt seperti galmbalr hidup. Kemalmpualn film untuk 

melukiskaln galmbalr daln sualral yalng hidup memberikaln 

dalyal talrik tersendiri. Kedual jenis medial tersebut 

umumnyal digunalkaln untuk tujualn hiburaln, dokumentalsi, 

daln pendidikaln. Merekal dalpalt menyaljikaln informalsi, 

menggalmbalrkaln proses, menjelalskaln konsep yalng 
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kompleks, mengaljalrkaln keteralmpilaln, mempersingkalt 

altalu memperpalnjalng walktu, daln mempengalruhi sikalp. 

Aldal berbalgali jenis film sualral, aldal yalng 

digunalkaln untuk hiburaln seperti film komersiall yalng 

diputalr di bioskop. Nalmun, film sualral yalng dimalksud 

dallalm pembalhalsaln ini aldallalh film sebalgali salralnal 

pembelaljalraln. Film merupalkaln medial yalng memiliki 

kemalmpualn yalng salngalt besalr untuk membalntu proses 

belaljalr mengaljalr. Film yalng balik aldallalh film yalng dalpalt 

memenuhi kebutuhaln siswal dallalm kalitalnnyal dengaln 

alpal yalng sedalng dipelaljalri. Oemalr Halmallik 

mengemukalkaln prinsip-prinsip utalmal yalng mengalnut 4-

R, yalitu: "Film yalng tepalt di tempalt yalng tepalt paldal 

walktu yalng tepalt digunalkaln dengaln calral yalng benalr". 

Singkaltnyal, alpal yalng telalh dilihalt dallalm sebualh 

film, video, altalu televisi halrus dalpalt memberikaln halsil 

yalng nyaltal kepaldal siswal. Oemalr Halmallik menyaltalkaln 

balhwal film yalng balik memiliki ciri-ciri sebalgali berikut:  

a) Dalpalt menalrik minalt alnalk; 

b) Benalr daln otentik; 

c) Up to dalte dallalm pengalturaln, palkalialn daln 

lingkungaln; 

d) Sesuali dengaln tingkalt kedewalsalaln penonton; 
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e) kosalkaltal yalng digunalkaln dengaln benalr; 

f) Kesaltualn daln urutalnnyal cukup teraltur; 

g) Teknik yalng digunalkaln cukup memenuhi 

persyalraltaln daln cukup memualskaln 

(b) Video 

Video sebalgali medial aludio visuall yalng 

menalmpilkaln geralk semalkin populer di malsyalralkalt kital. 

Pesaln yalng disaljikaln dalpalt bersifalt falktuall altalu fiktif, 

dalpalt bersifalt informaltif, edukaltif altalu instruksionall. 

Sebalgialn besalr tugals film dalpalt digalnti dengaln video. 

Talpi itu tidalk beralrti balhwal video alkaln menggalntikaln 

film. Medial video merupalkaln sallalh saltu jenis medial 

aludio visuall, selalin film yalng balnyalk dikembalngkaln 

untuk keperlualn pembelaljalraln. Aldal beberalpal jenis vidio 

sallalh saltunyal aldallalh vidio alnimalsi. 

2. Video Alnimalsi 

Video merupalkaln medial yalng salngalt efektif untuk membalntu proses 

pembelaljalraln. Video kalyal informalsi daln lengkalp kalrenal salmpali lalngsung 

ke siswal.
23

 Video menalmbalhkaln dimensi balru paldal pembelaljalraln sejalralh. 

Kalrenal video dalpalt menyaljikaln galmbalr bergeralk daln berbicalral kepaldal 

siswal. Kemalmpualn video dallalm memvisuallisalsikaln malteri salngalt efektif 

untuk membalntu pendidik menyalmpalikaln malteri yalng dinalmis. 

                                                             
23  
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Selalin itu video menalmbalh dimensi balru dallalm pembelaljalraln, hall ini 

dikalrenalkaln kalralkteristik teknologi video yalng dalpalt menyaljikaln galmbalr 

bergeralk paldal siswal, selalin sualral yalng mengiringinyal. Jaldi, alnalk-alnalk 

meralsal beraldal di tempalt yalng salmal. Dengaln progralm video. Seperti yalng 

Alndal ketalhui balhwal tingkalt retensi (penyeralpaln daln memori) alnalk 

terhaldalp malteri pelaljalraln dalpalt ditingkaltkaln secalral signifikaln jikal proses 

perolehaln alwall informalsi lebih besalr melallui inderal pendengalraln daln 

penglihaltaln. 

Definisi video itu sendiri aldallalh segallal sesualtu yalng memungkinkaln 

sinyall aludio digalbungkaln dengaln galmbalr bergeralk secalral berurutaln. 

Progralm video dalpalt dimalnfalaltkaln dallalm progralm pembelaljalraln, kalrenal 

dalpalt memberikaln pengallalmaln yalng tidalk terdugal kepaldal siswal, selalin itu 

progralm video dalpalt dikombinalsikaln dengaln alnimalsi daln pengalturaln 

kecepaltaln untuk menunjukkaln perubalhaln dalri walktu ke walktu. 

a. Sedalngkaln Alnimalsi aldallalh ralngkalialn galmbalr yalng membentuk sualtu 

geralkaln. Menurut Malyer daln Morene alnimalsi memiliki tigal fitur 

utalmal: 

b. Galmbalr, alnimalsi aldallalh penggalmbalraln 

c. Geralkaln, alnimalsi menggalmbalrkaln sualtu geralkaln 

d. Simulalsi, alnimalsi terdiri dalri objek-objek yalng dibualt dengaln 

digalmbalr altalu dengaln metode simulalsi lalinnyal. 

Alnimalsi aldallalh sualtu kegialtaln untuk menghidupkaln, memindalhkaln 

sualtu bendal yalng dialm. Sebualh bendal yalng dialm diberi dorongaln 
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kekualtaln, galiralh daln emosi untuk menjaldi hidup daln bergeralk altalu 

sekedalr kehidupaln yalng berkesaln.
24

 Jaldi alnimalsi aldallalh sualtu bendal dialm 

yalng diproyeksikaln menjaldi sualtu galmbalr bergeralk yalng seolalh-olalh 

menghalyalti sualtu kalralkter yalng terciptal dalri beberalpal ralngkalialn galmbalr 

yalng berubalh-ubalh secalral teraltur daln bergalntialn sesuali dengaln desalin, 

sehinggal video yalng ditalmpilkaln lebih valrialtif dengaln galmbalr yalng 

menalrik daln berwalrnal. dalpalt meningkaltkaln dalyal talrik belaljalr siswal 

a. Kalralkteristik video alnimalsi 

Medial video Alnіma lsі ya lng digunalkaln sebalgali medial 

pembelaljalraln tentunyal memiliki beberalpal kalralkteristik yalng berbedal. 

Ciri-ciri alnіmalsі medal aldallalh “medal videodeo alnіmals” ini dinilali 

sesuali kompetensi pembelaljalraln, sesuali tujualn pembelaljalraln, malteri 

sesuali kompetensi dalsalr, sesuali kalralkteristik siswal SD, konsep benalr, 

disaljikaln dallalm balhalsal yalng sesuali 

Ciri-ciri alnіmalsi medial video aldallalh sebalgali berikut: 

1) Dalpalt menyalmpalikaln pesaln daln galgalsaln tertentu. 

2) Berpenalmpilaln menalrik, sederhalnal nalmun memberikaln kesaln yalng 

kualt 

3) Beralni daln dinalmis, galmbalr dallalm video alnіmals halrus 

menunjukkaln geralkaln daln alksi. 

4) Bentuk galmbalr dallalm video cerital alnіmals halrus balik, menalrik daln 

sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln. 

                                                             
24   

Syahfitri, Y. “Teknik Animasi dalam Dunia Komputer”. Jurnal SAINTIKOM 10. No.10 
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5) Salngalt balik dallalm menjelalskaln sualtu proses daln keteralmpilaln; 

malmpu menunjukkaln ralngsalngaln yalng teralralh daln talnggalpaln yalng 

sesuali yalng dihalralpkaln siswal. 

b. Kelebihaln daln kekuralngaln medial video alnimalsi 

Semual jenis metode pembelaljalraln memiliki kelebihaln daln 

kekuralngaln, tidalk terkecualli medіal video alnіmals. Medіa l videodeo 

alnіmals memiliki kelebihaln tersendiri daln tidalk diralgukaln lalgi dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal, medial ini memiliki kelebihaln 

yalitu dalpalt meningkaltkaln motivalsi belaljalr. 

Kelebihaln Video Alnimalsi 

1) Dalpalt menalrik perhaltialn siswal salalt belaljalr 

2) Guru dalpalt menghemalt tenalgal kalrenal penjelalsaln ditualngkaln paldal 

talyalngaln video 

3) Siswal mudalh memalhalmi malteri pelaljalraln yalng sulit dipalhalmi 

4) Aldal 2 medial yalitu medial video daln medial aludio 

5) Dalpalt digunalkaln di ponsel 

Selalin kelebihaln, medial pembelaljalraln jugal memiliki kekuralngaln. 

Kekuralngaln vidio alnimalsi 

1) Medіal vіdeo a lnіmalsі membutuhkaln walktu lalmal untuk membualt 

video. 

2) Tidalk semual guru dalpalt menggunalkaln medial video video ini. 

3) Membutuhkaln softwalre untuk membualt video algalr halsilnyal balgus 

daln lalptop 
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4) Pembualtaln medial video itu malhall. 

5) Medal video alnіmalsі perlu ba lntualn medial lalin untuk menalmbalh 

halsil yalng balik sehinggal motivalsi belaljalr siswal meningkalt. 

1) Televisi 

Selalin film daln video, Televisi aldallalh sistem elektronik yalng 

mentralnsmisikaln galmbalr dialm daln galmbalr hidup bersalmal dengaln 

sualral melallui kalbel daln rualng. Salalt ini televisi yalng digunalkaln 

untuk tujualn pendidikaln dalpalt dengaln mudalh dijalngkalu melallui 

sialraln udalral ke udalral daln dalpalt dihubungkaln melallui saltelit. 

Televisi pendidikaln aldallalh penggunalaln progralm video yalng 

direncalnalkaln untuk mencalpali tujualn pengaljalraln tertentu terlepals 

dalri sialpal yalng menyialrkalnnyal. Televisi pendidikaln tidalk halnyal 

menghibur, tetalpi lebih penting lalgi mendidik. Oleh kalrenal itu, ial 

memiliki ciri-ciri tersendiri, alntalral lalin: 

a) Dibimbing oleh instruktur, instruktur altalu guru membimbing 

siswal halnyal untuk menghibur tetalpi yalng lebih penting aldallalh 

mendidik. melallui pengallalmaln visuall. 

b) Sistemaltis, sialraln yalng berkalitaln dengaln maltal pelaljalraln daln 

silalbus dengaln tujualn daln pengallalmaln pembelaljalraln yalng 

direncalnalkaln. 

c)  Secalral teraltur daln berurutaln, sialraln disaljikaln dengaln intervall 

walktu yalng berurutaln di malnal sialraln yalng saltu dibalngun altalu 

mendalsalri sialraln lalinnyal, 
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d) Terintegralsi, sialraln berkalitaln dengaln pengallalmaln belaljalr 

lalinnyal, seperti laltihaln, membalcal, diskusi, lalboraltorium, 

eksperimen, menulis, daln pemecalhaln malsallalh. 

Televisi sebenalrnyal salmal dengaln film, yalitu dalpalt didengalr 

daln dilihalt. Medial ini bertindalk sebalgali galmbalr hidup daln jugal 

sebalgali raldio yalng dalpalt dilihalt daln didengalr secalral bersalmalaln. 

Aludio Visuall tidalk murni, yalitu medial yalng unsur sualral daln 

galmbalrnyal beralsall dalri sumber yalng berbedal. Aludio visuall tidalk 

murni ini sering disebut dengaln silent aludio visuall plus sound, 

yalitu medial yalng menalmpilkaln sualral daln galmbalr dialm seperti: 

a) Slide sualral (film bingkali sualral) 

Slide altalu strip film yalng ditalmbalh dengaln sualral 

bukalnlalh allalt aludio visuall yalng lengkalp, kalrenal sualral daln 

talmpilaln terpisalh, oleh kalrenal itu slide altalu strip film termalsuk 

medial aludio visuall saljal altalu medial visuall dialm ditalmbalh sualral. 

Kombinalsi slide (bingkali film) dengaln pital aludio aldallalh jenis 

sistem multimedial yalng palling mudalh untuk diproduksi. 

Medial pembelaljalraln slide daln talpe galbungaln dalpalt 

digunalkaln di berbalgali lokalsi daln untuk berbalgali tujualn 

pembelaljalraln yalng melibaltkaln galmbalr untuk 

menginformalsikaln altalu mendorong respons emosionall. Slide 

sualral merupalkaln inovalsi pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln 

sebalgali medial pembelaljalraln daln efektif membalntu siswal 
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memalhalmi konsep albstralk menjaldi lebih konkrit. Dengaln 

menggunalkaln slide sualral sebalgali medial pembelaljalraln dallalm 

proses belaljalr mengaljalr, dalpalt menyebalbkaln lebih balnyalk 

inderal siswal terlibalt (visuall, aludio). Semalkin balnyalk inderal 

yalng terlibalt, semalkin mudalh balgi siswal untuk memalhalmi 

sualtu konsep. Slide sualral dalpalt dibualt dengaln menggunalkaln 

kombinalsi berbalgali alplikalsi komputer seperti: power point, 

calmtalsial, daln windows movie malker. 

b) Kalralkteristik Medial Aludiovisuall 

Pembelaljalraln menggunalkaln teknologi aludio visuall 

aldallalh calral penyalmpalialn malteri dengaln menggunalkaln mesin 

mekalnik daln elektronik untuk menyaljikaln pesaln aludio visuall. 

Medial aludio visuall memiliki ciri-ciri sebalgali berikut. 

(1) Merekal bialsalnyal linier. 

(2) Merekal bialsalnyal menyaljikaln visuall yalng dinalmis. 

(3) Merekal digunalkaln dengaln calral yalng telalh ditentukaln oleh 

desaliner/penciptal. 

(4) Merekal aldallalh representalsi fisik dalri ide-ide nyaltal altalu 

albstralk. 

(5) Merekal dikembalngkaln sesuali dengaln prinsip-prinsip 

psikologis daln kognitif behalviorisme. 

(6) Umumnyal merekal berorientalsi paldal guru dengaln tingkalt 

keterlibaltaln interalktif siswal yalng rendalh 



  

 

41 

c) Malnfalalt Menggunalkaln Medial Aludio Visuall 

Beberalpal malnfalalt penggunalaln medial berbalsis aludio visuall 

(film altalu video) aldallalh kalrenal kelebihaln altalu kelebihaln medial 

tersebut, alntalral lalin: 

(1) Film daln video dalpalt melengkalpi pengallalmaln dalsalr siswal 

salalt merekal membalcal, berdiskusi, berlaltih, daln sebalgalinyal. 

Film aldallalh penggalnti allalm balhkaln bisal menalmpilkaln 

objek yalng bialsalnyal tidalk bisal dilihalt, seperti balgalimalnal 

jalntung bekerjal salalt berdetalk; 

(2) Film daln video secalral alkuralt dalpalt menggalmbalrkaln sualtu 

proses yalng dalpalt ditonton berulalng kalli jikal dialnggalp 

perlu. 

(3) Selalin mendorong daln meningkaltkaln motivalsi, film daln 

video menalnalmkaln sikalp daln alspek alfektif lalinnyal. 

(4) Film daln video yalng mengalndung nilali positif dalpalt 

mengundalng pemikiraln daln diskusi dallalm kelompok siswal. 

(5) Film daln video dalpalt menyaljikaln peristiwal yalng berbalhalyal 

jikal dilihalt secalral lalngsung; 

(6) Film daln video dalpalt dipertunjukkaln kepaldal kelompok 

besalr altalu kecil, kelompok heterogen, altalu individu. 

(7) Dengaln kemalmpualn daln teknik pengalmbilaln galmbalr, 

fralme demi fralme, film yalng bialsalnyal memalkaln walktu 
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seminggu dengaln kecepaltaln normall bisal ditalyalngkaln saltu 

altalu dual menit. 

d) Lalngkalh-Lalngkalh Menggunalkaln Medial Aludiovisuall 

Medial pembelaljalraln aludio visuall memiliki lalngkalh-lalngkalh 

dallalm penggunalalnnyal seperti hallnyal medial pembelaljalraln 

lalinnyal. Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln menggunalkaln medial 

aludio visuall aldallalh sebalgali berikut. 

(1) Persialpaln 

Kegialtaln yalng dilalkukaln guru paldal salalt persialpaln 

aldallalh (1) membualt rencalnal pembelaljalraln, (2) mempelaljalri 

buku petunjuk penggunalaln medial, (3) menyialpkaln daln 

menaltal perallaltaln medial yalng alkaln digunalkaln. 

(2) Presentalsi 

Dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln medial aludio visuall, guru perlu 

memperhaltikaln, seperti (1) memalstikaln medial daln semual 

perallaltaln lengkalp daln sialp palkali, (2) menjelalskaln tujualn 

yalng ingin dicalpali, (3) menjelalskaln malteri pelaljalraln 

kepaldal siswal selalmal proses pembelaljalraln, (4) menghindalri 

kejaldialn yalng dalpalt menggalnggu konsentralsi siswal. 

(3) Menindalklalnjuti 

Kegialtaln ini dilalkukaln untuk memperkualt pemalhalmaln 

siswal terhaldalp malteri yalng telalh disalmpalikaln dengaln 
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menggunalkaln medial aludio visuall. Selalin itu, kegialtaln ini 

bertujualn untuk mengukur efektivitals pembelaljalraln yalng 

telalh dilalkukaln. Kegialtaln yalng dalpalt dilalkukaln alntalral lalin 

diskusi, observalsi, eksperimen, laltihaln daln tes aldalptalsi. 

3. Pembelaljalraln Temaltik 

a. Pengertialn Pembelaljalraln Temaltik 

Aldal balnyalk alhli yalng memberikaln pengertialn tentalng 

pembelaljalraln temaltik, dialntalralnyal: menurut Joni.T.R mendefinisikaln 

pembelaljalraln temaltik sebalgali sualtu sistem pembelaljalraln yalng 

memungkinkaln siswal balik secalral individu malupun kelompok alktif 

mencalri, menggalli, daln menemukaln konsep daln prinsip ilmialh secalral 

holistik, bermalknal, daln alutentik.
25

  

Pembelaljalraln temaltik alkaln terjaldi ketikal peristiwal otentik altalu 

eksploraltif terjaldi temal menjaldi pengendalli dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Dengaln berpalrtisipalsi dallalm eksploralsi temal, siswal 

secalral bersalmalaln alkaln belaljalr tentalng proses daln isi dalri beberalpal 

maltal pelaljalraln secalral bersalmalaln. 

Senaldal dengaln pendalpalt di altals, Haldi Subroto jugal 

mengemukalkaln balhwal pembelaljalraln temaltik  aldallalh pembelaljalraln 

yalng dimulali dengaln temal tertentu yalng berhubungaln dengaln maltal 

pelaljalraln Dallalm diskusi lalin, konsep tertentu dikalitkaln dengaln konsep 

lalin yalng dilalkukaln secalral spontaln altalundirencalnalkaln dallalm saltu altalu 
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lebih bidalng studi daln dengaln berbalgali pengallalmaln belaljalr sehinggal 

pembelaljalraln menjaldi lebih bermalknal.
26

  

Sedalngkaln menurut Sukmaldinaltal memalndalng pembelaljalraln 

temaltik sebalgali model pembelaljalraln dengaln fokus paldal balhaln aljalr.
27

 

Balhaln aljalr disusun secalral terpaldu daln dirumuskaln dallalm bentuk temal 

pembelaljalraln. Temal yalng dimalksud aldallalh galgalsaln pokok altalu 

galgalsaln utalmal yalng menjaldi inti pembicalralaln. Dengaln temal tersebut 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln balnyalk keuntungaln, dimeliputi: 

1) Siswal dengaln mudalh fokus paldal temal tertentu; 

2) Siswal malmpu mempelaljalri pengetalhualn daln mengembalngkaln 

berbalgali kompetensi dalsalr alntalr siswal maltal pelaljalraln dengaln temal 

yalng salmal;  

3) Pemalhalmaln yalng lebih dallalm tentalng malteri pelaljalraln daln efektif 

4) Kompetensi dalsalr dalpalt dikembalngkaln lebih balik dengaln 

menghubungkaln maltal pelaljalraln lalin dengaln pengallalmaln pribaldi 

siswal; 

5) Pesertal didik malmpu lebih meralsalkaln malnfalalt daln malknal 

pembelaljalraln kalrenal malteri disaljikaln dallalm konteks temal yalng 

jelals; 

6) Pesertal didik lebih semalngalt belaljalr kalrenal dalpalt berkomunikalsi 

dallalm situalsi nyaltal, untuk mengembalngkaln kemalmpualn dallalm 

saltu maltal pelaljalraln sekalligus belaljalrbmaltal pelaljalraln lalinnyal;  
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7) Guru dalpalt menghemalt walktu kalrenal beberalpal maltal pelaljalraln 

yalng disaljikaln secalral temaltis dalpalt disialpkaln sekalligus daln 

diberikaln dallalm dual altalu tigal pertemualn, sisal walktu dalpalt 

digunalkaln untuk kegialtaln remediall, pengualtaln, altalu penyuburaln. 

Dalri berbalgali pengertialn di altals tentalng model pembelaljalraln 

temaltik, dalpalt disimpulkaln balhwal model pembelaljalraln temaltik aldallalh 

pembelaljalraln yalng menggunalkaln temal untuk menghubungkaln 

beberalpal maltal pelaljalraln sehinggal dalpalt memberikaln pengallalmaln 

belaljalr bermalknal balgi siswal di sekolalh dalsalr kelals balwalh. 

Pembelaljalraln temaltik alkaln terjaldi jikal eksploralsi sualtu temal yalng 

menjaldi inti pembelaljalraln berjallaln secalral allalmi. Di salmping itu Selalin 

itu jugal diperlukaln peraln alktif siswal dallalm menggalli temal algalr dalpalt 

dipelaljalri dengaln balik mudalh. Kegialtaln pembelaljalraln alkaln 

berlalngsung seputalr temal kemudialn alkaln dibalhals konsep utalmal yalng 

berkalitaln dengaln temal yalng diusung. 

b. Kalralkteristik daln Kelebihaln Model Pembelaljalraln Temaltik 

Kalralkteristik Pembelaljalraln Temaltik Menurut Tim Pengembalng 

PGSD
28

  aldallalh sebalgali berikut: 

1) Menyeluruh 

Sualtu gejallal altalu peristiwal yalng menjaldi pusalt perhaltialn dallalm 

pembelaljalraln temaltik dimulali daln dipelaljalri dalri beberalpal bidalng 

studi sekalligus, bukaln dalri sudut palndalng yalng berbedal terkotalk-
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kotalk. Pembelaljalraln temaltik memungkinkaln siswal untuk 

memalhalmi fenomenal dalri semual sisi. Paldal giliralnnyal, ini alkaln 

membualt siswal lebih alrif daln bijalksalnal dallalm menyikalpi altalu 

menghaldalpi peristiwal yalng aldal di haldalpalnnyal. 

2) Beralrti 

Mempelaljalri sualtu fenomenal dalri berbalgali alspek sehinggal menjaldi 

mungkin terbentuknyal semalcalm jallinaln alntalr skemal yalng dimiliki 

siswal yalng paldal giliralnnyal alkaln berdalmpalk paldal kebermalknalaln 

malteri yalng dipelaljalri. Kegialtaln belaljalr mengaljalr menjaldi lebih 

fungsionall daln siswal dalpalt meneralpkaln halsil belaljalrnyal untuk 

memecalhkaln malsallalh nyaltal dallalm hidup. 

3) Alutentik 

Pembelaljalraln temaltik memungkinkaln siswal memalhalmi secalral 

lalngsung konsep-konsep prinsip yalng ingin belaljalr. Hall ini kalrenal 

merekal sedalng belaljalr untuk melalkukaln alktivitals secalral lalngsung. 

Merekal memalhalmi dalri halsil belaljalr merekal sendiri, halsil interalksi 

merekal lalngsung dengaln falktal daln kejaldialn, bukaln halnyal halsil 

pemberitalhualn guru. informalsi daln pengetalhualn yalng diperoleh 

lebih otentik. Guru lebih sebalgali falsilitaltor daln kaltallisaltor, 

sedalngkaln siswal berperaln sebalgali alktor pencalri informalsi daln 

pengetalhualn. 
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4) Alktif 

Pembelaljalraln temaltik paldal dalsalrnyal dikembalngkaln berdalsalrkaln 

pendekaltaln penemualn penyelidikaln. Siswal perlu dilibaltkaln secalral 

alktif dallalm proses pembelaljalraln, mulali dalri proses perencalnalaln, 

pelalksalnalaln daln evallualsi. Pembelaljalraln temaltik paldal dalsalrnyal 

dilalkukaln dengaln mempertimbalngkaln keinginaln, minalt daln 

kemalmpualn siswal. Keterlibaltaln malhalsiswal dallalm proses 

perencalnalaln, pelalksalnalaln daln evallualsi malmpu mengalkomodalsi 

pertimbalngaln di altals. Hall ini memungkinkaln siswal untuk 

termotivalsi untuk pembelaljalraln terus menerus. 

Pembelaljalraln Temaltik memiliki beberalpal keunggulaln 

sebalgali berikut:  

a) Pengallalmaln daln alktivitals belaljalr alnalk alkaln relevaln dengaln 

tingkalt perkembalngaln, 

b) Kegialtaln yalng dipilih sesuali dengaln minalt daln kebutuhaln alnalk, 

c) Kegialtaln belaljalr menjaldi lebih bermalknal,  

d) Keteralmpilaln pemikiraln alnalk berkembalng dallalm proses 

pembelaljalraln temaltik, 

e) Kegialtaln belaljalr mengaljalr pralgmaltis sesuali dengaln lingkungaln 

alnalk, daln  

f) Keteralmpilaln sosiall alnalk alkaln malmpu dikembalngkaln lebih 

optimall.  
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Selalin itu, pembelaljalraln temaltik jugal menghaldirkaln beberalpal 

keteralmpilaln dallalm proses belaljalr. Selalin fleksibel, Pembelaljalraln 

terpaldu memberikaln halsil yalng dalpalt berkembalng sesuali minalt 

daln kebutuhaln kebutuhaln alnalk-alnalk. 

c. Implikalsi Pembelaljalraln Temaltik di Sekolalh Dalsalr 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln temaltik di sekolalh dalsalr tentunyal 

memberikaln berbalgali implikalsi balik dalri segi guru, siswal, salralnal daln 

pralsalralnal hinggal proses pembelaljalraln. 

1) Implikalsi balgi guru 

Dallalm pembelaljalraln temaltik membutuhkaln guru yalng lebih krealtif 

balik dalri segi persialpaln kegialtaln pembelaljalraln, jugal dallalm hall 

pemilihaln kompetensi dalri berbalgali maltal pelaljalraln daln menaltalnyal 

algalr pembelaljalraln menjaldi lebih bermalknal, menalrik, 

menyenalngkaln daln menyenalngkalnbutuh. 

2) Implikalsi balgi siswal 

Dilihalt dalri alspek siswal, pembelaljalraln temaltik memberikaln 

kesempaltaln untuk berkembalng krealtivitals. Hall ini dikalrenalkaln, 

pembelaljalraln temaltik lebih menekalnkaln paldal pengembalngaln 

kemalmpualn alnallitik untuk konsep terintegralsi. Lebih balnyalk 

kegialtaln belaljalr berpusalt paldal siswal sehinggal menuntut siswal 

untuk lebih alktif. Siswal halrus sialp untuk berpalrtisipalsi dallalm 

kegialtaln belaljalr di malnal dallalm pralktiknyal dimungkinkaln untuk 

bekerjal secalral individu, berpalsalngaln, kelompok altalu klalsikall. 
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Siswal jugal halrus memiliki kesialpaln untuk berpalrtisipalsi alktif 

dallalm berbalgali kegialtaln pembelaljalraln, misallnyal melalkukaln 

diskusi kelompok, melalkukaln penelitialn sederhalnal daln 

memecalhkaln malsallalh malsallalh. 

3) Implikalsi balgi salralnal daln pralsalralnal 

Pembelaljalraln temaltik paldal halkikaltnyal menekalnkaln siswal balik 

secalral individu daln kelompok untuk secalral alktif mencalri, menggalli 

daln menemukaln konsep daln prinsip secalral holistik daln otentik. 

Oleh kalrenal itu dallalm pelalksalnalalnnyal diperlukaln berbalgali salralnal 

daln pralsalralnal pembelaljalraln. Pembelaljalraln temaltik perlu 

memalnfalaltkaln berbalgali sumber belaljalr yalng balik yalng diralncalng 

khusus untuk tujualn implementalsi pembelaljalraln (berdalsalrkaln 

desalin) sertal sumber belaljalr yalng tersedial di lingkungaln yalng 

dalpalt dimalnfalaltkaln (oleh pemalnfalaltaln). Pembelaljalraln temaltik jugal 

perlu mengoptimallkaln penggunalaln medial pembelaljalraln yalng 

bervalrialsi sehinggal alkaln membalntu siswal memalhalmi konsep 

albstralk. Dallalm pelalksalnalalnnyal, pembelaljalraln temaltik di sekolalh 

dalsalr malsih dalpalt menggunalkaln buku teks yalng aldal untuk setialp 

maltal pelaljalraln daln jugal dimungkinkaln untuk menggunalkaln buku 

talmbalhaln khusus yalng berisi balhaln aljalr terintegralsi. 

4) Implikalsi untuk penaltalaln rualng 

Dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln temaltik perlu dilalkukaln penaltalaln 

rualngaln algalr sualsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln. Penaltalaln rualng 
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meliputi penaltalaln yalng disesualikaln dengaln temal yalng dialjalrkaln, 

susunaln balngku yalng bisal diubalh disesualikaln dengaln kebutuhaln 

pembelaljalraln yalng sedalng berlalngsung daln terkaldalng jikal perlu 

algalr siswal tidalk selallu duduk di kursi tetalpi jugal bisal duduk di altals 

tikalr altalu kalrpet. Kegialtaln pembelaljalraln temaltik halrus bervalrialsi 

daln dalpalt dilalksalnalkaln balik secalral di dallalm kelals daln di lualr kelals. 

Dinding kelals jugal dalpalt digunalkaln untuk memaljalng halsil kalryal 

siswal daln dijaldikaln sebalgali sumber belaljalr. Allalt, allalt, daln sumber 

dalyal pembelaljalraln halrus dikelolal sehinggal memudalhkaln siswal 

dallalm menggunalkaln daln simpaln kemballi. 

5) Implikalsi balgi proses pembelaljalraln 

Pembelaljalraln temaltik dallalm pelalksalnalalnnyal memerlukaln berbalgali 

kegialtaln dengaln menggunalkaln beberalpal metode. Metode yalng bisal 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln temaltik seperti eksperimen, 

bermalin peraln, penelitialn sederhalnal, demonstralsi, mengaljukaln 

pertalnyalaln daln bicalral. 

d. Lalngkalh-lalngkalh (Sintalks) Model Pembelaljalraln Temaltik di 

Sekolalh Dalsalr 

Paldal dalsalrnyal lalngkalh-lalngkalh (sintalks) model pembelaljalraln 

temaltik salmal dengaln sintalks paldal setialp model pembelaljalraln paldal 

umumnyal. 
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1) Talhalp Perencalnalaln 

Aldal beberalpal hall yalng halrus dilalkukaln dallalm talhalp 

perencalnalaln yalitu pemetalaln kompetensi dalsalr, pengembalngaln 

jalringaln temal, pengembalngaln daln perencalnalaln silalbus 

pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

a) Pemetalaln Kompetensi Dalsalr 

Kegialtaln pemetalaln ini dilalkukaln untuk memperoleh galmbalraln 

yalng utuh daln menyeluruh tentalng semual stalndalr kompetensi, 

kompetensi dalsalr daln indikaltor dalri berbalgali maltal pelaljalraln 

yalng digalbungkaln dallalm temal yalng dipilih. Kegialtaln yalng 

dilalkukaln dallalm pemetalaln kompetensi dalsalr aldallalh:  

(1) Penjalbalraln stalndalr kompetensi daln kompetensi dalsalr 

kedallalm indikaltor  

Melalksalnalkaln kegialtaln yalng menjalbalrkaln stalndalr 

kompetensi daln kompetensi dalsalr untuk setialp maltal 

pelaljalraln pelaljalraln menjaldi indikaltor. Dallalm 

mengembalngkaln indikaltor perlu memperhaltikaln (al) 

Indikaltor dikembalngkaln sesuali dengaln kalralkteristik siswal, 

(b) Indikaltor dikembalngkaln sesuali dengaln kalralkteristik 

subjek, daln (c) Dirumuskaln dallalm kaltal-kaltal pekerjalaln 

operalsionall yalng terukur daln/altalu dalpalt dialmalti. 
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(2) Tentukaln temal 

Dallalm menentukaln temal dalpalt dilalkukaln dengaln dual calral, 

yalitu (al) mempelaljalri stalndalr kompetensi daln kompetensi 

dalsalr yalng terdalpalt paldal setialp maltal pelaljalraln, dilalnjutkaln 

dengaln menentukaln temal yalng sesuali, daln (b) menentukaln 

terlebih dalhulu temal-temal kekompalkaln mengikalt, untuk 

menentukaln temal guru dalpalt bekerjal salmal dengaln siswal 

sehinggal sesuali dengaln minalt daln kebutuhaln alnalk. Di 

Penetalpaln temal perlu memperhaltikaln beberalpal prinsip, 

yalitu: 

(a) Perhaltikaln lingkungaln terdekalt siswal 

(b) Dalri yalng palling mudalh salmpali yalng palling sulit 

(c) Dalri yalng sederhalnal hinggal yalng kompleks 

(d) Dalri yalng konkrit salmpali yalng albstralk 

(e) Temal yalng dipilih halrus memungkinkaln terjaldinyal 

proses berpikir dallalm diri siswal 

(f) Calkupaln temal disesualikaln dengaln usial daln 

perkembalngaln siswal, alntalral lalin: minalt, kebutuhaln, daln 

kemalmpualn 

(3) Mengidentifikalsi daln mengalnallisis stalndalr kompetensi, 

kompetensi dalsalr daln indikaltor. Melalkukaln identifikalsi daln 

alnallisis untuk setialp Stalndalr Kompetensi, Kompetensi 

Dalsalr daln indikaltor yalng sesuali untuk setialp temal sehinggal 
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semual stalndalr kompetensi, kompetensi balsis daln indikaltor 

tersebalr. 

b) Setel jalringaln temal 

Membalngun jalringaln temal dengaln menghubungkaln 

kompetensi dalsalr daln indikaltor dengaln temal pemersaltu. 

Dengaln jalringaln temal alkaln terlihalt hubungaln alntalr temal, 

kompetensi dalsalr daln indikaltor setialp maltal pelaljalraln. Jalringaln 

temal ini dalpalt dikembalngkaln sesuali dengaln allokalsi walktu 

malsing-malsing temal. 

(1) Menyusun silalbus 

Halsil dalri semual proses yalng telalh dilalkukaln paldal talhalp-

talhalp sebelumnyal digunalkaln sebalgali dalsalr untuk persialpaln 

silalbus. Komponen silalbus terdiri dalri stalndalr kompetensi, 

kompetensi dalsalr, indikaltor, pengallalmaln belaljalr, allalt daln 

sumber sertal penilalialn altalu evallualsi. 

(2) Penyusunaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) 

RPP merupalkaln reallisalsi dalri pengallalmaln belaljalr siswal 

yalng telalh ditentukaln dallalm silalbus pembelaljalraln. 

Komponen rencalnal pembelaljalraln temaltik meliputi: 

(a) Identitals maltal pelaljalraln (nalmal maltal pelaljalraln yalng 

alkaln digalbungkaln, kelals, semester, daln walktu/jumlalh 

jalm pertemualn yalng diallokalsikaln) 

(b) Kompetensi dalsalr daln indikaltor yalng alkaln dilalksalnalkaln. 
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(c) Malteri pokok daln uralialnnyal yalng perlu dipelaljalri siswal 

untuk mencalpalinyal kompetensi dalsalr daln indikaltor. 

(d) Straltegi pembelaljalraln (kegialtaln pembelaljalraln konkrit 

yalng halrus dilalkukaln siswal) dallalm berinteralksi dengaln 

malteri pembelaljalraln daln sumber belaljalr untuk dikualsali 

kompetensi dalsalr daln indikaltor, kegialtaln ini tertualng 

dallalm kegialtaln pembukalaln /eksploralsi, inti/elalboralsi 

daln penutupaln/konfirmalsi). 

(e) Allalt daln medial yalng digunalkaln untuk memfalsilitalsi 

pencalpalialn kompetensi dalsalr, daln sumber balhaln yalng 

digunalkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln temaltik sesuali 

dengalnnkompetensi dalsalr yalng halrus dikualsali. 

(f) Penilalialn daln tindalk lalnjut (prosedur daln instrumen 

yalng alkaln digunalkaln untuk menilali prestalsi belaljalr 

siswal daln tindalk lalnjut halsil penilalialn).  

Paldal talhalp perencalnalaln model pembelaljalraln temaltik selalin 

mengintegralsikaln stalndalr kompetensi. Kompetensi dalsalr daln 

indikaltor dalri berbalgali maltal pelaljalraln jugal dalpalt dipaldukaln 

dengaln berbalgali jenis keteralmpilaln yalng ingin disalmpalikaln dallalm 

pembelaljalraln. 

2) Talhalp Implementalsi 

Paldal talhalp implementalsi model pembelaljalraln temaltik secalral 

umum dibalgi menjaldi tigal talhalpaln yalitu pembukalaln altalu 
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pengenallaln/eksploralsi, kegialtaln inti/elalboralsi, daln kegialtaln 

penutupaln/konfirmalsi. Prinsip utalmal dallalm pelalksalnalaln 

pembelaljalraln temaltik alntalral lalin: Pertalmal, guru tidalk 

mendominalsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Peraln guru sebalgali 

falsilitaltor dallalm pembelaljalraln memungkinkaln siswal untuk 

menjaldi pembelaljalr malndiri. Kedual, implementalsi pembelaljalraln 

dilalkukaln secalral individu malupun kelompok yalng di dallalmnyal aldal 

permintalaln talnggung jalwalb daln kerjalsalmal, daln ketigal, guru perlu 

alkomodaltif terhaldalp ide-ide yalng aldal kaldalng salmal sekalli tidalk 

terpikirkaln dallalm proses perencalnalaln. Sebalgalimalnal yalng 

diungkalpkaln oleh Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall “Talhalp 

pelalksalnalaln dallalm pembelaljalraln temaltik halrus sesuali dengaln 

stalndalr kompetensi, kompetensi dalsalr daln indikaltor sertal 

keteralmpilaln lalin yalng alkaln diintegralsikaln”.
29

 Peneralpaln 

Pembelaljalraln temaltik jugal memberikaln kesempaltaln untuk 

menggunalkaln berbalgali metode daln straltegi yalng berpusalt paldal 

siswal daln sesuali dengaln tingkalt perkembalngaln merekal. 

a) Kegialtaln pembukalaln altalu pendalhulualn/eksploralsi  

Kegialtaln ini dilalkukaln untuk menciptalkaln sualsalnal belaljalr 

sejalk dini sebalgali upalyal mendorong siswal untuk fokus algalr 

malmpu mengikuti proses pembelaljalraln dengaln balgus. Sifalt 

dalri kegialtaln pembukalaln ini aldallalh pemalnalsaln. Paldal talhalp ini 
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Alndal bisal Penggallialn dilalkukaln terhaldalp pengallalmaln alnalk 

terhaldalp temal yalng alkaln disaljikaln misallnyal dengaln bercerital, 

bernyalnyi altalu alktivitals fisik/jalsmalni. 

b) kegialtaln inti/elalboralsi 

Dallalm kegialtaln ini difokuskaln paldal kegialtaln yalng bertujualn 

untuk pengembalngaln keteralmpilaln membalcal, menulis daln 

berhitung. Penyaljialn malteri pembelaljalraln dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln berbalgali straltegi altalu metode yalng bervalrialsi 

daln dalpalt dilalkukaln secalral klalsikall, kelompok kecil altalu 

individuall. 

c) Kegialtaln penutup/konfirmalsi 

Sifalt kegialtaln penutup ini aldallalh menenalngkaln daln mengalkhiri 

pelaljalraln. Kegialtaln penutup dalpalt dilalkukaln dengaln 

menyimpulkaln altalu menyalmpalikaln halsil pembelaljalraln yalng 

telalh dilalkukaln. 

3) Talhalp evallualsi 

Penilalialn dallalm pembelaljalraln temaltik aldallalh sualtu usalhal untuk 

mendalpaltkaln berbalgali informalsi secalral menyeluruh tentalng halsil 

daln proses dalri pesertal didik. Menurut Tim Puskur  Evallualsi dallalm 

pembelaljalraln temaltik merupalkaln upalyal untuk memperoleh 

berbalgali informalsi secalral teraltur, berkesinalmbungaln daln 

menyeluruh tentalng proses daln halsil pertumbuhaln daln 
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perkembalngaln yalng telalh dicalpali siswal melallui sedalng belaljalr.
30

 

Tujualn dalri talhalpaln evallualsi ini aldallalh untuk mengetalhui 

pencalpalialn indikaltor telalh ditetalpkaln, memperoleh umpaln ballik 

balgi guru untuk mengetalhui kendallal yalng terjaldi dallalm belaljalr daln 

keefektifaln belaljalr, mendalpaltkaln galmbalraln yalng jelals tentalng 

pengembalngaln pengetalhualn, keteralmpilaln daln sikalp siswal, 

beberalpal referensi dallalm menentukalnrencalnal tindalk lalnjut. 

Talhalpaln evallualsi dalpalt berupal evallualsi proses pembelaljalraln 

daln evallualsi halsil  belaljalr. Menurut Depdiknals dallalm talhalp 

evallualsi hendalknyal memperhaltikaln prinsip-prinsip evallualsi 

pembelaljalraln temaltik sebalgali berikut: 

a) Memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk melalkukaln 

evallualsi diri selalin formulir evallualsi lalinnyal. 

b) Guru perlu mengaljalk siswal untuk mengevallualsi halsil belaljalr 

yalng telalh dicalpali berdalsalrkaln kriterial keberhalsilaln untuk 

mencalpali tujualn yalng ingin dicalpali. 

c) Penilalialn dilalkukaln secalral terus menerus daln selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsung. 

d) Penilalialn dilalkukaln dengaln mengalcu paldal indikaltor malsing-

malsing kompetensi dalsalr daln halsil belaljalr maltal pelaljalraln. 
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e) Halsil pekerjalaln siswal dalpalt dijaldikaln malsukaln balgi guru 

dallalm mengalmbil keputusaln.
31

 

Allalt penilalialn yalng dalpalt digunalkaln dallalm pembelaljalraln 

temaltik dalpalt berupal tes daln tidalk aldal tes. Tes meliputi tertulis, 

lisaln altalu tindalkaln, buku halrialn kemaljualn siswal daln portofolio. 

Dallalm pembelaljalraln temaltik penilalialn dilalkukaln untuk menilali 

prestalsi kompetensi dalsalr daln indikaltor paldal setialp maltal pelaljalraln 

yalng tertualng dallalm temal yalng dialjalrkaln. Dengaln demikialn 

penilalialn tidalk lalgi terintegralsi melallui temal, tetalpi sudalh 

dipisalhkaln sesuali dengaln kompetensi dalsalr, halsil belaljalr daln 

indikaltor maltal pelaljalraln. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang berorientasi 

pada produk pendidikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

menguji keefektifan produk tersebut.
32

 

Produk yang dihasilkan akan digunakan untuk penelitian yang 

membutuhkan analisis dan untuk menguji keefektifan produk agar dapat 

berfungsi di masyarakat luas, diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 

produk. Pengembangan diarahkan atau ditekankan pada produk yang akan 

dikembangkan. 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan yang di kembangkan oleh Reiser dan Mollanda, pada tahun 

1967 yaitu model pengembangan ADDIE yang melalui 5 tahapan yaitu 

Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) untuk 

menghasilkan produk akhir yang siap di terapkan dalam lembaga pendidikan. 

Alasan peneliti menggunakan model pengembangan disini yaitu karena 

Model pengembangan ini dirancang secara bertahap. Setiap tahapannya 

dilakukan evaluasi dan revisi sehingga produk yang dihasilkan menjadi 
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produk yang valid. Selain itu model pengembangan ini sangat sederhana 

namun implementasinya sistematis. 

B. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Prosedur Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan Model 

pengembangan ADDIE (Analysis (analisis), Design (desain), Development 

(pengembanagan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi)) 

yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollanda, pada tahun 1967.salah satu 

fungsinya yaitu menjadi pedoman dalam membuat atau mengembangkan 

media pembelajaran. Model pengembangan ini mempunyai 5 tahapan, yakni 

Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).Dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE akan menghasilkan sebuah 

produk media pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik maupun 

guru. Adapun tahap pengembangan media pembelajaran Video Animasi 

berdasarkan model pengembangan ADDIE dapat di Gambarkan Sebagai 

Berikut: 

Gambar 3.1  

Model Pengembangan ADDIE 
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1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri dari dua tahap yaitu analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan. Langkah pertama, yaitu analisis kinerja yang dilakukan untuk 

mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja perlu dilakukan 

dalam bentuk solusi implementasi pembelajaran manajemen atau program 

perbaikan. Langkah kedua, yaitu analisis kebutuhan merupakan langkah 

yang perlu dilakukan untuk menentukan keterampilan atau kompetensi 

yang harus dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya.Hal tersebut menurut Rahman dapat dilakukan jika program 

pembelajaran dianggap sebagai solusi dari masalah belajar yang 

dihadapi.
33

 

Pada tahap ini juga merupakan proses mendefinisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik. Berdasarkan wawancara dan observasi yang 

peneliti dapatkan analisis kebutuhan tentang media pembelajaran, dalam 

menganalisis peneliti menganalisis masalah dari sisi lain yaitu sisi media, 

model, dan  metode pembelajaran. Pengembangan metode dan model 

pembelajaran yang telah diterapkan, sedangkan permasalahannya ada pada 

media pembelajaran yang ada tidak relevan dengan kebutuhan peserta 

didik.  

Tahapan analisis yang dilakukan peneliti meliputi tiga hal yaitu, analisis 

kebutuhan, analisis tugas, dan analisis karakter peserta didik. Secara garis 

besar tahapan analisis yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut.  
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a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan terlebih dahulu untuk menganalisis 

keadaan media pembelajaran dan ketersediaan media pembelajaran 

yang mendukung terselenggaranya suatu pembelajaran. Pada tahap ini 

akan ditentukan media pembelajaran yang efektif dan efisien dan perlu 

dikembangkan untuk membantu siswa belajar. 

b. Analisis Tugas 

Analisis tugas, yaitu analisis tentang hal-hal yang seharusnya dicapai 

siswa dalam belajar. Hal Ini dilakukan dengan menganalisis beberapa 

tema dalam buku tematik. dari hasil wawancara dan observasi yang 

telah di lakukan peneliti, ditemukan bahwa hasil belajar siswa yang 

kurang dari KKM terdapat pada Tema 5 subtema 1 materi IPA tentang 

Sifat-sifat Cahaya. 

c. Analisis Karakter 

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap, pengetahuan siswa 

terhadap pembelajaran tema 5 sub tema 1. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan media pembelajaran berjalan dengan baik. Pada tema 

ini sesuai dengan karakter siswa. Peneliti melakukan wawancara 

dengan guru kelas IV. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti mengenai karakteristik siswa siswa kelas IV memiliki 

karakteristik yang beragam yaitu  pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung siswa kurang fokus dalam mengamati dan mendengarkan 
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penjelelasan guru, banyak siswa yang asyik bermain sendiri sehingga 

saat proses pembelajaran, kelas menjadi tidak kondusif. 

2. Design (Desain) 

Desa lin alda llalh lalngka lh kedua l da lri model AlDDIE. Pa lda l la lngka lh ini perlu 

dilalkuka ln klalrifikalsi medial pembelaljalra ln ya lng dira lnca lng a lga lr Medial 

Pembelaljalra ln dalpa lt tercalpa li tujualn pembelaljalra ln seperti ya lng diha lra lpkaln. 

Pa lda l lalngka lh desa lin, pusalt perhaltialn perlu difokuskaln pa ldal upa lya l untuk 

menyelidiki malsa llalh ya lng a lda l. Ha ll Ini a lda llalh inti dalri lalngka lh a lna llisis, 

ya litu mempelalja lri malsa llalh da ln mencalri a llternaltif pemecalha lnnya l untuk 

da lpalt menga ltalsi malsa lla lh ya lng ditemuka ln melallui alnallisis.  

La lngka lh penting da lla lm Desa lin alda llalh menentukaln penga lla lmaln bela ljalr 

a ltalu lealrning experience ya lng ha lrus dimiliki siswal sa la lt mengikuti 

kegia ltaln pembelaljalra ln. lalngka lh Desa lin / Pera lncalnga ln juga l ha lrus ma lmpu 

menjalwa lb pertalnya la ln a lpalka lh medial pembelaljalra ln ya lng dira lncalng da lpa lt 

diguna lka ln untuk menga ltalsi malsa llalh  ya lng terjaldi palda l siswa l. 
34

 

Setelalh talhalp a lna llisis dilalkuka ln, lalngka lh selalnjutnya l peneliti melalkuka ln 

talha lp perencalna la ln (Design) mengenali video pembela ljalraln ya lng a lka ln 

dibualt. Menyusun ma lteri daln membualt referensi paldal ba lgia ln video 

pembelalja lraln ya lng a lka ln dibualt. Talha lpaln ini berupal keralngka l-kera lngka l 

sebelum melalkuka ln pengemba lnga ln produk, keralngka l  ya lng dima lksud 

a ldalla lh Video Alnimalsi.  
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3. Development (Pengembalnga ln) 

Pengemba lnga ln a lda llalh sebua lh la lngka lh ketiga l da llalm model AlDDIE. Ta lhalp 

pengemba lnga ln meliputi kegia ltaln menciptal, a lnggota l daln memodifikalsi 

medial pembelaljalra ln untuk mencalpa li tujualn pembelalja lraln ya lng diha lra lpkaln. 

Penga lda la ln medial pembelalja lraln sa lnga lt diperlukaln daln disesua likaln denga ln 

tujualn pembelaljalra ln a ltalu halsil pembelaljalra ln tertentu, ya lng telalh 

dirumuskaln oleh desaliner a ltalu peralnca lng medial pembelaljalra ln pa ldal 

lalngka lh desa lin. 

Pa lda l talha lp ini peneliti mengumpulka ln ba lhaln-ba lha ln ya lng da lpa lt 

mendukung da llalm mengembalngka ln video Alnima lsi. Setelalh itu peneliti 

membualt video alnimalsi daln melalkukaln va llida lsi kepalda l palka lr ya litu alhli 

malteri, alhli medial, da ln talngga lpa ln guru. Jaldi lalngka lh pengemba lnga ln ini 

merupalka ln penjalba lra ln dalri lalngka lh desa lin, setelalh Medial di desa lin 

kemudialn dikembalngka ln untuk mencalpa li tujualn pembelalja lraln.  

4.  Implementaltion (Implementalsi) 

Talha lp keempalt a ldalla lh talha lp implementalsi ya lng dila lkuka ln seca lral berta lhalp 

terbaltals pa lda l sekola lh ya lng ditunjuk seba lga li loka lsi penelitialn. ta lha lp ini 

merupalka ln talha lp implementalsi produk medial pembelaljalra ln untuk 

melalkukaln uji cobal terhalda lp halsil produk ya lng telalh peneliti kembalngka ln, 

lallu sebelum mela lkuka ln peneralpa ln medial pembelaljalraln ya lkni video 

a lnimalsi, peneliti menyedia lkaln tuga ls di a lwa ll pembelalja lraln. Setelalh itu, 

peneliti mengalplikalsika ln medial tersebut da llalm pembelalja lraln, setelalh 

pembelalja lraln selesa li , peneliti memberika ln tuga ls a lkhir ya lng berguna l 
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untuk melihalt keefektifaln produk. Pa lda l talha lpa ln ini alda llalh medial 

pembelalja lraln diuji terbalta ls palda l saltu kelals ya lkni kelals IV MI Nurul Ya lkin 

Pa liton Probolinggo pa lda l pela ljalra ln temaltik Temal 5 Sub tema l 1 ya lkni 

Ma lteri IPAl tentalng Sifa lt-sifa lt Calha lya l . Eksperimen dila lkukaln untuk 

mencalri talhu kelalya lka ln medial pembelalja lraln ya lkni video a lnimalsi ya lng 

diguna lka ln. 

5. Evallualtion (Eva llualsi) 

Talha lp kelimal alda llalh talha lp eva llualsi terhaldalp produk ya lng telalh 

dibualt/dikembalngka ln da ln diujicobalka ln, proses eva llua lsi berguna l untuk 

melihalt a lpalka lh medial pembelalja lraln ya lng dibua lt berha lsil, sesuali denga ln 

ha lralpa ln di alwa ll alta lu tidalk. 

Talha lpa ln eva llualsi disini meliputi ta lha lpaln internall daln eksternall 

evallualtion.
35

 Eva llua lsi internall (dallalm Istila lh lalin ya litu eva llualsi formaltif) 

dilalkuka ln untuk mengetalhui kuallitals produk. Ha lsil eva llualsi forma ltif 

diguna lka ln seba lga li umpa ln ba llik untuk melalkukaln perba likaln. Eva llua lsi 

formaltif dallalm penelitialn ini alda llalh va llida lsi alhli malteri daln alhli medial. 

Eva llua lsi eksternall (dalla lm Istila lh lalin ya litu eva llua lsi suma ltif) dimalksudka ln 

untuk menentukaln tingka ltaln pengua lsa la ln siswa l terhalda lp malteri ya lng tela lh 

dialja lrkaln. 

Eva llua lsi ya lng terja ldi palda l malsing-ma lsing da lri keempalt talhalpa ln di alta ls 

disebut eva llualsi formaltif, kalrenal tujualnnya l untuk kebutuhaln revisi. Di 

talha lp pengembalnga ln, mungkin kital perlu mencobal produk ya lng seda lng 
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kital kembalngka ln a lta lu mungkin perlu eva llua lsi kelompok kecil. Ha lsil 

eva llua lsi diguna lka ln seba lga li a lcualn untuk merevisi sesua ltu ya lng ma lsih 

belum sesuali denga ln halsil eva llua lsi ya lng tida lk sesua li. 

C. Uji Cobal Produk 

Uji cobal produk dilalkukaln untuk mengumpulkaln da ltal ya lng diguna lka ln 

seba lga li da lsa lr untuk menentukaln kelalya lka ln medial pembelaljalra ln aludiovisua ll 

berbalsis video a lnimalsi ya lng diha lsilka ln. Percobala ln produk kemudialn 

dilalkuka ln va llidalsi oleh alhli medial, a lhli ma lteri, daln talngga lpa ln guru, ha lsil dalri 

va llida lsi tersebut kemudian alkaln dilalkuka ln revisi.  

1. Loka lsi uji penelitialn da ln pengembalnga ln 

Loka lsi uji penelitia ln da ln pengemba lnga ln media l pembelaljalra ln 

a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi ini dilalkuka ln di MI Nurul Ya lkin Pa liton 

Probolinggo. Alla lsa ln peneliti memilih MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo 

seba lga li tempalt penelitialn ya litu kalrena l medial pembelaljalra ln di mi Nurul 

Ya lkin Pa liton Probolinggo belum efektif seba lga li ba lha ln pembelaljalra ln ya litu 

dibuktikaln dengaln ha lsil nilali siswal, dalri allalsa ln daln informalsi tersebut 

kemudialn peneliti memilih MI Nurul Ya lkin Paliton Probolinggo seba lga li 

tempalt penelitialn 

2. Wa lktu Uji Penelitialn daln Pengemba lnga ln 

Peneltiialn ini dilalkukaln sela lmal kura lng lebih 90 halri ya litu pa ldal 

bulaln desember salmpali bulaln februalri di sekolalh mulali dalri persialpa ln 

hingga l selesa li palda l bulaln februa lri 2023. Pelalksa lna la ln penelitialn ini 

dilalkuka ln palda l pembelaljalra ln semester gena lp.  
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a. Desa lin uji cobal 

Uji cobal dilalkuka ln setelalh produk selesa li di desalin. Tujualn uji 

cobal produk dilalkukaln untuk menentuka ln produk efektif daln lalya lk 

a ltalu tidalk sa la lt diguna lka ln. Berikut a lda llalh la lngka lh-la lngka lh ya lng a lka ln 

dilalkuka ln selalmal kegia ltaln uji cobal ya litu: 

1) Konsulta lsi 

Pa lda l talha lp ini peneliti mela lkuka ln konsultalsi kepa lda l dosen 

pembimbing untuk produk/ media l pembelaljalraln ya lng 

dikembalngka ln 

2) Va llidalsi  

Setelalh produk selesali di desalin kemudialn peneliti melalkuka ln 

va llida lsi produk kepaldal beberalpa l va llida ltor ya litu: 

a) Alhli medial 

b) Alhli ma lteri 

c) Talngga lpa ln Guru 

d) Respon Pesertal Didik 

3) Talha lp uji cobal lalpalnga ln 

Uji cobal lalpa lnga ln dila lkukaln kepa ldal semua l siswa l kelals IV 

MI Nurul Ya lkin Pa liton ya lng berjumlalh 10 ora lng. Pa lda l talha lp uji 

lalpa lnga ln ini alka ln melihalt keefektifaln daln  respon siswal terhalda lp 

kelalya lkn medial pembelalja lraln ya lng kemba lngka ln.  
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b. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn pengembalnga ln ini a lda llalh Guru Kela ls da ln 

siswa l kelals IV MI Nurul Ya lkin Paliton Probolinggo. Subjek penelitia ln 

da llalm penelitialn ini alkaln memberikaln talngga lpa ln terhaldalp medial 

pembelalja lraln a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi. 

c. Jenis Daltal 

Da ltal ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini a ldalla lh da ltal kua llitaltif daln 

kua lntitaltif. 

1) Da ltal Kua llitaltif 

Penelitialn kuallitaltif aldalla lh metode penelitialn ya lng menekalnka ln 

pa ldal a lspek pemalha lmaln seca lral mendalla lm terhaldalp sua ltu ma lsa llalh 

da lri palda l melihalt permalsa llalha ln untuk melihalt penelitialn 

genera llisalsi. Pa ldal penelitialn ini, dalta l kua lltitaltif diperoleh dalri 

teknik pengumpulaln dalta l berupal observa lsi daln koesioner.  

2) Da ltal kua lntitaltif 

Penelitialn kualntitaltif alda llalh penelitialn ya lng da lpalt menghalsilka ln 

informalsi secalra l terukur. Penelitialn kua lntitaltif dalpt berupal sua ltu 

nilali alta lu a lngka l-a lngka l. Ha lsil penelitialn lebih balnya lk terga lntung 

pa ldal instrument daln va lrialbel ya lng diguna lka ln. 
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d. Instrument  Pengumpula ln Da ltal 

Instrument pengumpula ln dalta l ya lng diguna lkaln pa lda l penelitialn ini ya litu:  

1) Alngket (Kuesioner) 

Alngket a ltalu kuesioner alda llalh teknik pengumpula ln daltal ya lng 

dilalkuka ln denga ln calral memberi pertalnya la ln-perta lnya la ln tertulis 

kepalda l responden untuk dijalwa lb. Alngket dallalm penelitialn ini 

diguna lka ln untuk mengumpulkaln dalta l mengena li kelalya lka ln medial 

pembelalja lraln aludiosisua ll berbalsis video alnimalsi ya lng diberika ln 

kepalda l a lhli medial, a lhli malteri, alhli pembelalja lraln, da ln pesertal didik 

kelals IV MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo seba lga li subjek uji 

cobal. 

2) Observa lsi  

Observa lsi dia lrtika ln sebalga li proses melihalt, mengalma lti, 

mencermalti, daln merekalm perilalku secalra l lalngsung untuk tujualn 

tertentu. Observa lsi alda llalh kegia ltaln untuk menemukaln dalta l ya lng 

da lpalt diguna lka ln untuk memberikaln sua ltu kesimpulaln a ltalu 

dialgnosis. 

Observa lsi ini dila lkuka ln peneliti dalla lm mengumpulkaln da ltal 

informalsi tentalng ha ll-ha ll ya lng diperluka ln untuk penelitialn ya lng 

a lkaln dilalkuka ln peneliti. Palda l kesempa ltaln ini peneliti alka ln 

melalkukaln observa lsi seba lga li proses penilalialn, untuk mengetalhui 

a lpalka lh medial pembelaljalra ln ya lng dikembalngka ln da lpa lt 
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meningka ltkaln minalt belaljalr siswa l kelals IV MI Nurul Ya lkin Pa liton 

Probolinggo. 

3) Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l disini merupalka ln kegia ltaln Talnya l ja lwa lb secalra l lisaln 

untuk memperoleh informa lsi. Wa lwa lncalra l alda llalh bentuk 

komunikalsi lalngsung peneliti denga ln responden. Komunika lsi 

disini mengguna lka ln Talnya l-ja lwa lb la lngsung da lla lm talta lp mukal 

denga ln responden/guru, sehingga l mimic walja lh daln gera lk guru 

da lpalt menjaldi polal medial ya lng melengka lpi ka ltal-ka lta l secalral 

verba ll.Pa lda l talha lp wa lwa lnca lral ini, peneliti juga l mengumpulka ln da ltal 

da ln informalsi ya lng dibutuhka ln peneliti da llalm proses penelitialn 

ya lng dila lkukaln. 

4) Dokumentalsi 

Dokumentalsi a lda llalh a llalt untuk mengukur da ltal a lta lu fa lktal tertulis 

tentalng fa lkta l-fa lktal ya lng a lka ln dijaldika ln seba lga li bukti penelitialn .  

Dokumentalsi da llalm penelitialn ini berupal video proses 

pembelalja lraln berkelalnjutaln ya lng ditujuka ln untuk alnallisis daltal 

persya lra lta ln daln dokumentalsi selalmal uji coba l produk. 

e. Teknik Pengumpulaln Da ltal 

Teknik pengumpulaln daltal ya lng diguna lka ln pa ldal penelitialn ini ya litu: 

1) Kuesioner Alna llisis  

Alna llisis a lda llalh penelitialn terhalda lp sesua ltu ya lng ingin dica lpa li. 

Berda lsa lrka ln penga lmalta ln daln observa lsi peneliti sala lt meneliti 
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a ldalla lh kuralngnya l media l pembelalja lraln terintegra lsi daln juga l butuh 

dikembalngka lnnya l media l pembelaljalraln ya lng suda lh a lda l di MI 

Nurul Ya lkin ya lkni media l berupal video a lnimalsi untuk mendukung 

proses pembelaljalra ln, malka l dalri itu berdalsa lrka ln daltal ya lng 

diperoleh penulis sesua li denga ln a lna llisis kebutuhaln, siswa l 

membutuhkaln medial berupa l video a lnimalsi ya lng a lka ln 

dikembalngka ln a lga lr siswa l tertalrik untuk mengikuti proses 

pembelalja lraln khususnya l pa lda l ma lteri sifalt-sifa lt ca lhalya l. 

2) Lemba lr va llidalsi produk 

Lemba lr va llida lsi diguna lka ln untuk memperoleh ma lsuka ln berupal 

penilalialn,caltalta ln,kritik,daln sa lra ln terhalda lp medial pembelaljalraln 

ya lng dikembalngka ln. Lemba lr va llidalsi terdiri dalri lembalr va llidalsi 

medial, lembalr va llida lsi malteri, daln talngga lpa ln guru 

3) Lemba lr Respon Siswa l 

Lemba lr respon siswa l bertujualn untuk mengetalhui sejaluh ma lnal 

elalya lka ln da ln keefektifialn produk ya lng tela lh dikembalngka ln. Da lla lm 

penelitialn ini medial pembelaljalraln da lpa lt dikalta lkaln lalya lk a lpa lbilal 

ha lsil siswa l menjalwa lb kuesioner / a lngket menunjukkaln ba lhwal 

medial pembelaljalra ln tersebut dalpa lt diguna lka ln da llal proses 

pembelalja lraln. 

4) Alna llisis da lta l halsil tes 

Untuk mengukur kelalya lka ln da ln keefektifaln medial pembelaljalra ln 

ya lng dikembalngka ln oleh peneliti disini peneliti mengguna lka ln 
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pretest da ln posttest guna l melihalt ha lsil nilali belalja lr siswa l sebelum 

da ln sesuda lh mengguna lka ln medial pembelalja lraln ya lng 

dikembalngka ln peneliti ya lkni medial pembelalja lraln a ludiovisua ll 

berbalsis video a lnimalsi.  

Da ltal ya lng diperoleh kemudia ln dia lnallisis. Teknik a lnallisi daltal 

da llalm penelitialn ini a lda llalh untuk mengga lmba lrka ln semual penda lpalt, 

sa lra ln, daln ta lngga lpa ln va llida ltor ya lng diperoleh dalri lembalr kritik daln 

sa lra ln. Daltal da lri kuesioner alda llalh dalta l kua llitaltif ya lng dikua lntitaltifkaln 

denga ln mengguna lka ln skallal linkertn ya lng berkriterial empalt tingka lt 

kriterial kemudialn dialnallisis melallui perhitunga ln presentalse skor item 

pa ldal setialp ja lwalba ln da lri stialp pertalnya la ln da llalm alngket 

 

P = 
∑ 

∑  
 X 100 

Ketera lnga ln 

P = Persentalse besa lr 

∑x = jumlalh totall skor ya lng diperoleh dalri va llidaltor (nilali nya ltal) 

∑x1 = jumlalh ma lksimum skor ya lng diha lra lpkaln 

100 = bilalnga ln konsta lntal 

Kemudia ln dicalri presentalse kelalya lka ln/kriterial va lliditals. Kriterial 

va llida lsi ya lng diguna lka ln da lpalt dilihalt palda l talble berikut: 
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Talbel 3.1 

Tingka lt Vallidita ls Kua llifika lsi Berda lsa lrkaln Persenta lse 

 

Presentalse Tingka lt Vallidita ls Ketera lnga ln 

≥ 85 skor ≤ 100 Sa lnga lt Va llid Tidalk Revisi 

≥ 65 skor ≤ 84 Va llid Tidalk Revisi 

≥ 45 skor ≤ 64 Cukup Va llid Seba lgia ln Revisi 

≥ 0 skor ≤ 44 Kura lng Va llid Revisi Totall 

 

Berda lsa lrka ln ta lbel di altals, penila lialn dikalta lkaln va llid jikal 

memenuhi persya lra lta ln pencalpa lialn mulali da lri skor 65-100 dalri semual 

elemen terdalpa lt dallalm alngket penilalialn a lhli malteri, alhli medial, alhli 

pembelalja lraln da ln siswa l. Penilalia ln halrus memenuhi kriteria l ya lng va llid. 

Jikal kriterial tidalk va llid, malka l dilalkuka ln revisi hingga l terca lpali kriterial 

ya lng va llid. 

Alngket ta lngga lpa ln siswa l terhaldalp produk medial dikembalngka ln 

memiliki 4 piliha ln jalwa lba ln, sesua li denga ln isi pernya lta la ln. Setialp 

pilihaln jalwa lba ln memiliki skor berbedal ya lng memberi alrti sesua li 

denga ln tingka lt dalya l talrik produk. Skornya l da lpalt dilihalt dallalm talble 

dinalwa lh ini: 

Talbel 3.2  

Kriterial Penilalialn Kela lyalkaln Produk 

Skor Pilihaln Jalwalbaln Kemena lrika ln 

1 Sa lnga lt Tidalk Setuju 

2 Tidalk Setuju 

3 Setuju 

4 Sa lnga lt Setuju 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian ini Produk yang dikembangkan dalam penelitian Riset and 

Development (R&D) merupakan bahan atau media ajar  audio visual berbasis 

video animasi pembelajaran tematik khususnya pada tema 5 subtema 1 pada 

materi IPA tentang sifat-sifat cahaya di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Yakin Paiton Probolinggo. Media pembelajaran video animasi ini 

dikembangkan untuk memudahkan guru dalam menyajikan materi yang 

diajarkan dan dengan media audiovisual berbasis video animasi tersebut juga 

dapat mempermudah siswa untuk mempelajari materi yang diajarkan sehingga 

hasil belajar siswa juga meningkat.  

Peneliti mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis 

video animasi dengan mengaplikasikan model penelitian ADDIE yang 

dikembangkan oleh Reiser dan Mollanda, Secara umum tahapan dalam model 

ADDIE  memiliki 5 tahapan yakni Analisys (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan),  Implementation (Implementasi), dan  

Evaluation (Evaluasi). Urgensi pengembangan model penelitian ini yaitu 

untuk merancang dan mengembangkan bahan ajar yang efektif dan layak. 

Pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi pada pelajaran tematik 5 subtema 1 tentang tentang sifat sifat cahaya, 

kemudian peneliti aplikasikan media tersebut kepada siswa dan siswi dengan 

menggunakan media pendukung seperti proyektor dan soundsystem. Bukan 
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hanya itu saja peneliti juga melakukan percobaan tentang materi yang 

ditampilkan didalam video animasi kepada siswa dan siswi guna melihat 

keefektifan dan kelayakan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi tersebut.  

Percobaan tentang materi yang ditampilkan didalam video animasi 

tersebut kemudian peneliti membuat media pendukung sebagai bahan 

percobaan dan sebagai bahan praktik. Bahan percobaan tersebut yaitu yang 

pertama, peneliti menggunakan karton Box kue bekas yang kemudian 

digunting membentuk bulatan ditengah karton, bahan kedua yaitu gelas, yang 

ketiga 2 buah cermin, yang ke empat air, yang kelima senter dan pensil. 

Saat melakukan percobaan terlebih dahulu peneliti membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4 kelompok. Kelompok pertama berisi 3 anak 

dengan melakukan percobaan sifat-sifat cahaya “cahaya merambat lurus”, 

kelompok kedua berisi 3 anak dengan melakukan percobaan sifat-sifat cahaya 

“cahaya menembus benda bening”, Kelompok ketiga berisi 2 anak dengan 

melakukan percobaan sifat-sifat cahaya “cahaya dapat dipantulkan”, 

Kelompok ke empat berisi 2 anak dengan melakukan percobaan sifat-sifat 

cahaya “cahaya dapat dibiaskan”. 

Pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini memakai model penembangan ADDIE yaitu Analysis (Analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan  Evaluation (Evaluasi). Model pengembangan ADDIE  
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menggunakan tahapan demi tahapan untuk perancangan media pembelajaran, 

tahap-tahapan tersebut diuraikan seperti berikut:  

1. Analysis (Analisis)  

Tahap analisis ini bermaksud untuk mencari tahu masalah yang terjadi 

pada saat proses belajar berlangsung, khususnya saat proses belajar 

pelajaran tematik tema 5  subtema 1 tentang sifat-sifat cahaya . Pada tahap 

analisis peneliti melakukan wawancara dan observasi langsung tentang 

media ajar, dalam menganalisis peneliti menganalisis masalah dari sisi lain 

yaitu sisi media, model, dan  metode pembelajaran. Pengembangan 

metode dan model pembelajaran yang telah diterapkan, sedangkan 

permasalahannya ada pada media pembelajaran yang ada tidak relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Sugiyono mendeskripsikan bahwa analisis merupakan poses untuk 

memperoleh dan membuat secara runtut data yang didapat pada saat 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. ke dalam kategori, 

menerjemahkan ke dalam unit mensitensis, mengatur ke dalam pola, 

memilih mana yang akan dipelajari serta menarik kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Proses analisis yang 

dikerjakan peneliti yakni analisis kebutuhan, analisis tugas, dan analisis 

karakteristik peserta didik. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dikerjakan untuk mengidentifikasi dan 

menentukan masalah yang terjadi ketika proses belajar mengajar 
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sedang berlangsung. Dari analisis tersebut kemudian akan menemukan 

jalan keluar dalam bentuk mengembangkan media pembelajaran 

audiovisual berbasis vidio animasi.  

Pada tahap analisis kebutuhan ini bertujuan untuk menganalisis apa 

yang dibutuhkan oleh siswa. dan juga untuk kepentingan  

pengembangan media pembelajaran. Saat peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas yakni ibu Dian Nuraini, S.Pd. selaku 

guru kelas IV di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo tentang proses 

belajar mengajar di kelas IV, problem dan kendala siswa untuk belajar, 

media belara ,hasil belajar siswa, dan tanggapan terkait pengembangan 

media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi.  

Tabel 4.1 

Hasil Wawancara Guru 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Selama proses belajar 

mengajar, ibu 

menggunakan cara belajar 

seperti apa? 

Untuk cara mengajar, saya lebih 

sering menerapkan model ceramah 

mbg,  oleh karena itu banyak siswa 

yang kadang main sendiri. 

2. Materi yang sulit dipahami 

oleh siswa itu materi apa 

bu? 

Sampai saat ini materi yang benar-

benar sulit dipahami oleh siswa yaitu 

pada materi sifat-sifat cahaya mbak, 

karena kalau cuma dijelaskan secara 

langsung tanpa adanya media, materi 

yang dijelaskan kadang seperti angin 

berlalu mbak, masuk telinga kanan, 

keluar telinga kiri 

3. Bahan ajar atu media 

pembelajaran apa yang ibu 

pakai saat proses belajar 

mengajar?  

Bahan ajar yang digunakan selama 

ini yaitu buku paket dari sekolah, 

kadang saya membuat sendiri video 

pembelajaran 

4. Media pembelajaran video 

yang ibu buat seperti apa 

bu? 

Untuk video pembelajaran yang saya 

buat berupa video berjalan mbak 

yaitu gambar yang saya ambil dari 

internet lalu saya edit dan 
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ditambahkan kata atau kalimat 

tentang pembelajaran, lalu nanti saya 

menjelaskan saat proses 

pembelajaran mbak 

5. Mengapa ibu memilih dan 

membuat video 

pembelajaran tersebut? 

Karena ibu melihat kondisi anak-

anak mbak, kadang kalau cuma 

menggunakan buku saja proses 

pembelajaran dikelas terasa lama 

dan membosankan. Dan juga alat 

disekolah juga mendukung mbg, ada 

proyektor dan laptop. 

6. Bagaimana respon siswa 

ketika menggunakan media 

pembelajaran tersebut? 

Anak-anak suka ketika pembelajaran 

menggunakan vieio itu, karena ada 

gambarnya, kalau dibuku kadang 

Cuma tulisan dan teks saja mbak,  

7.  Media pembelajaran seperti 

apa yang ibu harapkan 

untuk mendukung 

pembelaran?  

Saya berharap ada media 

pembelaran yang dapat menarik 

minat belajar siswa, dan siswa dapat 

dengan mudah memahami materi 

yang sedang dipelajarinya, sehingga 

nilai siswa juga bagus mbak. 

8. Apa yang ibu ketahui 

tentang video animasi? Dan 

Bagaimana pendapat ibu 

tentang media pembelajaran 

berbasis video animasi? 

Kalau setau ibu video animasi itu 

berupa gambar bergerak dan terdapat 

suaranya, pendapat ibu tentang 

media pembelajaran berbasis video 

animasi kalau diterapkan dalam 

proses pembelajaran akan menarik, 

apalagi diterapkan pada siswa 

SD/MI. 

9. Bagaimana pendapat ibu 

jika media pembelajaran 

berbasis video animasi ini 

diterapkan pada materi 

sifat-sifat cahaya? 

Kalau ibu setuju mbak, karena 

disekolah belum pernah ada media 

pembelajaran video animasi ini, dan 

juga pada materi sifat-sifat cahaya 

ini butuh media yang efisien 

sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami materinya nanti. 

10. Apakah ibu setuju apabila 

media pembelajaran 

berbasis video animasi ini 

dikembangkan?  

Kalau saya setuju-setuju saja mbak, 

yang penting media tersebut 

bermanfaat untuk siswa, dan 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang ditayangkan, 

sehingga nilai siswa nantinya juga 

bagus. 
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Bukan hanya itu saja, untuk memperoleh data analisis kebutuhan 

disini peneliti juga membagikan angket analisis kebutuhan kepada 

kelas IV yang berjumlah 10 siswa, data hasil analisis kebutuhan 

analisis kebutuhan dapat dilihat di tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

No  Kriteria  Alternatif Skala Presentase (%) 

Respon Siswa 

1 2 3 4 

1. Apakah anda menyukai 

mata pelajaran tematik 

khususnya pada materi 

IPA 

0 0 3 7 92.50% 

2. Apakah tema IPA 

merupakan materi yang 

sulit di pahami 

0 0 1 9 97.50% 

3. Apakah Materi IPA 

tentang sifat-sifat 

cahaya merupakan 

salah satu materi yang 

tergolong sulit 

0 0 2 8 95.00% 

4. Apakah materi IPA 

tentang sifat-sifat 

cahaya merupakan 

materi yang mudah di 

pahami 

0 0 5 5 87.50% 

5. Apakah anda 

mengalami kesulitan 

mempelajari sub materi 

sifat-sifat cahaya 

0 0 1 9 97.50% 

6. Apakah bapak/ibu guru 

menggunakan media 

pembelajaran khusus ( 

missal, buku,gambar, 

video,internet, alat 

peraga lainnya) 

0 0 3 7 92.50% 

7. Saya membutuhkan 

media pembelajaran 

alternative yang dapat 

digunakan untuk 

0 0 2 8 95.00% 
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mempelajari materi 

sifat-sifat cahaya 

8. Saya bosan dengan 

media yang digunakan 

bapak/ibu guru 

0 0 1 9 92.31% 

9. Saya setuju apabila 

perlu dikembangkan 

media pembelajara 

audiovisusal berbasis 

video animasi untuk 

memudahkan dalam 

memahami materi sifat-

sifat cahaya 

0 0 1 9 92.31% 

10. Saya setuju jika 

dikembangkan media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animsi sebagai 

sumber belajar materi 

sifat-sifat cahaya 

0 0 2 8 95.00% 

Rata-rata Presentase Respon Siswa 93.71% 

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut peneliti menggunakan 

angket atau kuesioner dengan mengacu pada fasiltas dan media yang 

ada disekolah serta melihat karakteristik siswa dan siswi. Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi media ajar seperti apa yang efektif  

serta cocok untuk siswa dan siswi kelas IV MI Nurul Yakin khususnya 

pada materi sifat-sifat cahaya. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

angket analisis kebutuhan siswa, rata-rata presentase respon siswa 

memperoleh 93,71% , yang mana dari hasil data tersebut peneneliti 

perlu mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi khususnya pada materi sifat-sifat cahaya. 

b. Analisis Tugas  

Analisis tugas, yaitu menganalisis tentang hal-hal yang 

seharusnya dicapai siswa dalam belajar. Hal Ini dilakukan dengan 
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menganalisis beberapa tema dalam buku tematik. dari hasil 

wawancara dan observasi yang telah di lakukan peneliti, ditemukan 

bahwa hasil belajar siswa yang kurang dari KKM terdapat pada 

Tema 5 subtema 1 materi IPA tentang Sifat-sifat Cahaya. 

Terkait dengam hasil belajar siswa yang kurang dari KKM 

yakni dibuktikan dengan tabel data nilai ulangan siswa kelas IV 

yang lalu pada tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya sebagasi 

berikut;   

Tabel 4.3 

Hasil Ulangan Siswa Kelas IV yang lalu, 

tema 5 subtema 1 tentang sifat-sifat cahaya 

MI Nurul Yakin Paiton 

NO Nama Nilai Ulangan 

1. Echa Nandita Wulandari 80 

2. Diana Kholidah Najmia 65 

3. Muhammad Afgan Zafran Adabi 60 

4. Muhammad Al-Farel Maulana 

Ishaq 

60 

5. Muhammad Dirga Febrian Eka F 63 

6. Muhammad Rijalul Murobbi 55 

7. Muhammad Rama Dhani 68 

8. Muhammad Novan 60 

9. Rixki Azka Aulia 60 

10. Putri Agustina Ramadhani 55 

11. Sella Dwi Febriani 67 

12. Siti Nur Kholisa 60 

13. Maulidia Hasanah 70 

14. Nafiatul Fiddini 65 

15. Muhammad Ilham Minaullah 60 

16. Diana Durriyatul Jannah 60 

17. Shofiatul Mukarromah 65 

18. Muhammad Rafael Maulana 50 

19. Masudatur Rofi’ah 55 
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Data hasil ulangan siswa tersebut peneliti dapat dari guru kelas IV 

MI Nurul Yakin yakni ibu dian nuraini. Dari sini peneliti juga ingin 

melihat apakah kelas IV sekarang hasil belajar terkait materi sifat-sifat 

cahaya sama dengan kelas IV yang lalu atau tidak, oleh karena itu Pada 

analisis tugas ini peneliti memberikan tugas awal atau pretest kepada 

siswa kelas IV sekarang guna melihat sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah di pelajari, serta melihat hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti. 

Sebelum peneliti membagikan lembar pretest kepada siswa, 

peneliti dan guru kelas yakni ibu dian memberikan pembelajaran 

terlebih dahulu kepada siswa yakni pada tema 5 subtema 1 materi  

tentang sifat-sifat cahaya menggunakan media pembelajaran yang 

biasanya digunakan guru yaitu media pembelajaran video berjalan. 

Setelah pembelajaran selesai peneliti memberikan lembar pretest 

kepada siswa. Hasil analisis tugas dapat dilihat di tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Pretest Siswa Kelas IV MI Nurul Yakin  

No Nama Nilai Kriteria 

1. Ahmad Miftahus Sudur 40 Belum Tuntas 

2. Ahmad Dani 60 Belum Tuntas 

3. Mas’udatur Rofi’ah 60 Belum Tuntas 

4. Muhammad Febriyan M. 50 Belum Tuntas 

5. Muhammad Ilham M. 40 Belum Tuntas 

6. Muhammad Rafael M 30 Belum Tuntas 

7. Saadatut Daroyni 70 Belum Tuntas 

8. Siti Khatijah 80 Tuntas 

9. Sri Balqis Andayani 50 Belum Tuntas 

10. Diana Durriyatul J 60 Belum Tuntas 

Jumlah Niai 950 

Nilai Rerata 95 



 

 

83 

Nilai Minimum 70 

Nilai Maksimum 100 

presentase ketuntasan 67.00% 

 

Data hasil pretest ini peneliti gunakan untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari menggunakan 

media pembelajaran video berjalan. Soal pretest yang dibuat ini 

peneliti ambil dari buku guru dan buku siswa tema: pahlawanku kelas 

4 tema 5 subtema 1 tentang sifat-sifat cahaya yang terdiri dari 10 soal 

pilihan ganda. Setiap 1 soal memiliki 10 poin jika jawabannya benar, 

dan jika jawabannya salah maka 1 soal dikurangi 10 poin. Dari data 

hasil analisis tugas yang diperoleh sebanyak 67.00% siswa belum 

mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimum) sehingga peneliti 

perlu mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi. 

c. Analisis Karakter Peserta didik 

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap, pengetahuan siswa 

terhadap pembelajaran tema 5 sub tema 1. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan media pembelajaran berjalan dengan baik. Peneliti 

melakukan wawancara dengan guru kelas IV. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti mengenai 

karakteristik siswa, dapat dilihat  ditabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil wawancara Guru 

No  Pertanyaan  Jawaban 

1. Bagaimana sikap siswa 

saat proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

Saat proses pembelajaran berlangsung 

terkadang siswa asyik bermain sendiri, 

kurang fokus dalam mengamati dan 

mendengarkan penejelasan guru, 

kadang ramai sendiri 

2. Bagaimana ibu 

menyikapi siswa yang 

main-main, dan ramai 

sendiri? 

Kalau saya dalam menyikapi siswa 

yang ramai dan main-main sendiri  itu 

kadang membuat permainan atau ice 

breking berupa tepuk tangan kalau 

anak-anak sudah kondusif baru ibu 

lanjutkan menjelaskan materi lagi 

3. Apa yang membuat 

siswa ramai dan bermain 

sendiri bu? 

Kalau menurut saya mungkin karena 

penjelasan materi yang monoton, dan 

media pembelajaran yang tidak 

bervariasi dan kreatif ya mbak, karna 

saya menjelaskan hanya dari materi 

yang ada di buku  

4. Pada materi sifat-sifat 

cahaya ini apakah siswa 

juga mengalami hal 

yang sama bu? Karena 

media yang digunakan 

adalah media video 

berjalan 

Untuk media pembelajaran berupa 

video berjalan, sikap siswa juga sama 

mbak, karena media pembelajaran 

video berjalan ini hanya berupa 

gambar dan tulisan, penjelasannya dari 

saya  

 

Dari hasil wawancara dan obeservasi tersebut, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi guna untuk menghilangkan kejenuhan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran audiovisual berbasis 

video animasi ini dirancang untuk memberikan variasi pada saat proses 

pembelajaran yang mana didalamnya terdapat tayangan video animasi 

yang berisi materi pembelajaran, suara, teks, dan contoh materi, 

sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi yang dipelajari 

dan dengan media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang awalnya dibawah KKM 

dengan media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini 

dapat nilai diatas KKM. 

2. Design (Desain)  

Desain media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi disini 

peneliti menggunakan 2 aplikasi yaitu aplikasi zepeto dan aplikasi capcut. 

Aplikasi zepeto ini digunakan untuk membuat karakter animasi dalam 

tayangan video, sedangkan aplikasi capcut digunakan untuk mengedit 

video.  

Gambar 4.1 

Tampilan Aplikasi Capcut 
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         Gambar 4.2 

                  Tampilan Aplikasi Zepeto 

                                                                 

 

 

 

 

 

 

 Video animasi pembelajaran ini merupakan video presentasi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis dan disertai 

penjelasan yang deskriptif animatif. Cara mebuat video animasi 

pembelajaran yang dikakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Unsur vidio animasi pembelajaran 

1) Video presentasi 

2) Audio berupa suara narator dan music latar 

3) Gambar dan teks 

4) Materi  

5) Animasi  

Kebutuhan Hardware video animasi pembelajaran 

Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan kebutuhan hardware, seperti: 

1) Kamera. Disini peneliti menggunakan kamera Handpond pribadi 

dengan kamera yang resolusinya cukup baik untuk mendapatkan 

hasil gambar video yang optimal. 
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2) Perekam suara ( voice recorder ) ini berfungsi untuk merekam 

suara narrator. Disini  Peneliti menggunakan Voice recorder dari 

aplikasi capcut, peneliti tidak menggunakan suara yang dihasilkan 

oleh kamera tetapi menggunakan voice recorder dari aplikasi, guna 

meminimalisir suara bising dan juga agar lebih mudah untuk 

menyesuaikan suara dengan visualisasi. 

3) Tripod. Disini peneliti menggunakan tripod sebagai penyanggah 

untuk mendapatkan video yang stabil 

4) Lighting. Peneliti menggunakan lighting guna membantu 

pencahayaan yang lebih jernih. 

Kebutuhan Software video animasi pembelajaran 

Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan kebutuhan software, 

seperti: 

1) Aplikasi Zepeto, dalam desain video animasi pembelajaran ini 

peneliti menggunakan aplikasi  zepeto  untuk visual dan karakter 

animasi, karena didalam apliaksi zepeto ini banyak fitur-fitur 

animasi yang ditampilkan sehingga memudahkan peneliti dalam 

mendesain video animasi pembelajaran. 

2) Aplikasi Capcut. Peneliti memilih menggunakan aplikasi capcut 

dalam mengedit vidio animasi pembelajaran, karena peneliti sudah 

sering menggunakannya. 
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Skenario Membuat video animasi pembelajaran 

Skenario membuat  video animasi ini yaitu:  

1) peneliti menetapkan materi pelajaran dan tujuan yang akan dicapai. 

Dalam menentukan materi yang akan ditampilkan didalam video 

pembelajaran, peneliti mengambil materi yang ada didalam buku 

pedoman guru dan buku siswa tema : pahlawanku kelas 4 tema 5 

subtema 1 materi Ipa tentang sifat-sifat cahaya, dengan tujuan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang ditampilkan di 

pelajari. 

2) Mengumpulkan gambar dan audio yang akan digunakan dalam 

mendesain video animasi pembelajaran, disini peneliti 

menggunakan gambar yang peneliti ambil dari internet, gambar 

tersebut masih berkaitan dengan materi yang akan ditampilkan. 

Untuk audio sendiri peneliti menggunakan suara asli peneliti dalam 

menyampaikan materi, dan menggunakan music latar atau 

bakcsound yang peneliti ambil dari youtube.  

3) Mengedit video, setelah semua bahan dalam membuat video 

animasi terkumpul peneliti mengedit bahan tersebut dengan baik 

dan sesempurna mungkin, sehingga video animasi yang telah 

dibuat menjadi unik dan menarik dan dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. 

Desain media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini 

berisi 3 conten yaitu conten pertama berisi cover pembukaan, Conten 
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Kedua berisi tentang Materi Sifat-sifat cahaya, Conten Ketiga berisi 

tentang kesimpulan materi dan penutup. 

1) Conten pertama ( Cover Pembukaan)  

Di dalam conten atau cover pembukaan disini peneliti 

menggunakan latar belakang Taman, gambar rumah dan pohon 

sebagai awal pembuka di dalam video, dan menggunakan lagu 

"Pagiku Cerahku" Sebagai Backsoundnya.  

Gambar 4.3 

Tampilan Conten Pertama 

                                         

 

 

 

 

 

 

 

Didalam conten pertama ini peneliti juga menambahkan 

judul materi yang akan dipelajari, sehingga siswa dan siswi tidak 

terlalu fokus dengan apa yang di ucapkan peneliti dalam video, 

tetapi juga bisa melihat serta membaca judul materi yang akan di 

pelajarinya.  

2) Conten Kedua ( Materi )  

Di dalam conten kedua ini, peneliti membahas dan 

menyampaikan tentang materi yang di pelajari, yaitu materi tentang 

sifat-sifat cahaya. di dalam conten tersebut peneliti menggunakan 

gambar taman sebagai latar belakang, yang mana didalam taman 
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tersebut terdapat judul, tujuan, alat dan bahan percobaan, serta 

gambar yang memudahkan siswa untuk mengingat. Di desain 

video animasi ini, peneliti juga menggunakan warna ungu sebagai 

latar dari tulisan,  dan warna kuning sebagai warna tulisan.  

Gambar 4.4 

Tampilan Conten Kedua 

                                                   

                                                   

 

 

 

Didalam desain media pembelajaran conten kedua tersebut, 

peneliti juga memberikan dan menambahkan video animasi tentang 

langkah kerja dari materi yang di pelajari, sehingga siswa dan 

siswa tidak hanya fokus mendengarkan saja tetapi siswa dan siswi 

dapat menyimak dan melihat langkah kerjanya. Sehingga dengan 

desain media pembelajara video animasi tersebut dapat 

memudahkan siswa-siswi dalam mengingat materi yang telah di 

pelajarinya.  

Gambar 4.5 

Tampilan Conten Kedua 
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3) Conten Ketiga (Kesimpulan Materi)  

Didalam conten ketiga berisi tentang kesimpulan dari 

keseluruhan materi yang dibahas, yang mana didalam desainnya 

peneliti masih menggunakan latar belakang taman seperti di conten 

pertama, di desain conten ketiga peneliti menambahkan model dan 

tulisan yang variatif untuk kesimpulan materinya, dan juga peneliti 

menggunakan suara untuk memperjelas kata atau kalimat yang 

berada di dalam tulisan.  

Gambar 4.6 

Tampilan Conten Ketiga 

                                           

 

 

 

 

 

 

3. Development (Pengembangan)  

Media pembelajaran yang di gunakan oleh sekolah selama ini ialah  

gambar yang kemudian di edit dan di buat video berjalan, oleh karena itu 

disini peneliti kemudian mengembangkan video pembelajaran tersebut 

menggunakan aplikasi zepeto dan aplikasi capcut, sehingga video 

pembelajaran lebih menarik. 

Adapun pengembangan media pembelajaran yang selama ini 

digunakan disekolah yakni video gambar berjalan dengan media 
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pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti yakni video animasi 

dapat di lihat didalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Pengembangan media pembelajaran 

 video berjalan dan video animasi 

Media Pembelajaran Video gambar 

berjalan 

Media Pembelajaran Video Animasi 

Conten Pertama 

 

 

 

Terlihat dari 2 desain video pembelajaran tersebut peneliti mengembangkan video 

berjalan yang Tampilannya hanya berupa gambar sederhana, kurang menarik, dan 

tidak bervariatif, kemudian peneliti mengembangkan video berjalan tersebut dengan 

desain video animasi yang lebih berwarna, terdapat banyak gambar bergerak, tampilan 

yang bervariasi dan terdapat voice rekorder serta backsound lagu pagiku cerahku 

Conten Kedua (Materi) 

(Materi Pertama) 

 

(materi kedua) 

 

(Materi Peratama) 
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(Materi Ketiga) 

 

(Materi Ke Empat) 

 

 

 

 

Desain dari dua tampilan video pembelajaran yang terlihat dari segi materi yaitu: 

Pada video berjalan media yang disajikan hanya berupa gambar materi, yang 

penjelasan materinya disampaikan oleh guru langsung saat pembelajaran. Kemudian 

peneliti kembangkan dengan video animasi yang dalam satu Materi pembelajaran 

terdapat materi, tujuan percobaan, alat dan bahan percobaan, langkah percobaan, dan 

hasil percobaan sehingga video tersebut lebih jelas dan terperinci 
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Conten Ketiga (Kesimpulan) 

 

 

 

 Pada akhir video pembelajaran keduanya memuat kesimpulan yang sama hanya saja 

pada video berjalan Tampilan pada video hanya berupa tulisan dan gambar, oleh 

karena itu kemudian peneliti kembangkan dengan video animasi yang peneliti desain 

dengan tulisan dan gambar berupa animasi bergerak dan bervariatif,  terdapat suara 

yang memperjelas dan mudah dipahami. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Setelah produk dikembangkan tahap selanjutnya yaitu melakukan uji 

kelayakan media pembelajaran dengan cara validasi produk. Validasi 

produk atau validasi desain dilakukan setelah pembuatan produk atau 

desain. Validasi dilakukan kepada tiga pakar yaitu ahli media, ahli materi, 

dan tanggapan guru.  

a. Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan oleh ahli media yakni bapak Prof. Dr. 

Mundir, M.Pd. yang digunakan untuk menilai produk media 

pembelajaran audiovisual berbasis video animasi dilihat dari aspek 

rekayasa lunak dan aspek komunikasi visual. 

Lembar validasi dinilai berdasarkan empat kriteria yaitu 

Kriteria Penilaian: Skor 4 : Sangat Setuju, Skor 3 : Setuju, Skor 2 : 
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kurang Setuju dan Skor 1 : Tidak setuju. Adapun nilai hasil validasi 

ahli media disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Validasi Ahli Media 

No  Instrument  Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1. Apakah media pembelajaran efektif jika 

dimplementasikan dalam proses belajar? 

    

2. Apakah Video pembelajaran efisien jika 

digunakan untuk proses belajar? 

    

3. Apakah Video pembelajaran dapat diandalkan 

untuk memudahkan siswa dalam belajar? 

    

4. Apakah Video pembelajaran dapat digunakan 

berulang kali? 

    

5. Apakah Video pembelajaran dapat digunakan 

dengan mudah? 

    

6. Apakah video pembelajaran dapat dijalankan 

di laptop atau di Handpond ? 

    

Aspek Komunikasi Visual 

7. keterampilan dalam video pembelajaran 

bervariasi dan menarik 

    

8. Keterampilan dan kreatifitas Video 

pembelajaran dalam penyampaian isi materi 

dengan gambar 

    

9. Keterampilan dalam menayangkan gambar 

pada media pembelajaran menarik 

    

10. Keterampilan dalam menayangkan animasi 

dalam media pembelaran menarik dan kreatif 

    

11. Kesesuaian suara dan visualisasi sudah tepat     

12. Kejelasan volume dan Intonasi suara dalam 

video pembelajaran  

    

13. Kesesuaian backsound pada media 

pembelajaran 

    

14. Penggunaan huruf (font) yang digunakan pada 

media pembelajaran mudah dibaca 

    

15. Kejelasan Kombinasi warna teks dengan 

background pada media pembelajaran 

    

16. Kualitas media bergerak (simulasi) dalam 

media pembelajaran 

    

17. Bahasa yang digunakan komunikatif     
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Jumlah Skor 63 

Skor Maksiamal 68 

Rata-rata presentase 92.65% 

Kriteria  Sangat Valid / Layak 

 

Validasi ahli media ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

kelayakan media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini 

jika digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penilaian, 

komentar dan tanggapan dari ahli media, media pembelajaran 

audiovisual berbasis video animasi ini sudah bagus dan layak, namun 

ada sedikit yang perlu di perbaiki yakni pada backsound media 

pembelajaran, backsound yang digunakan volumenya terlalu keras 

sehingga pada suara karakter animenya kurang terdengar dengan jelas. 

Instrument penilaian yang digunakan dalam validasi ahli media 

ini peneliti gunakan untuk memperoleh alat ukur yang valid. 

Berdasarkan tabel 4.7 yang disajikan, hasil dari validator ahli media 

memperoleh jumlah skor 63, skor maksimal 68 dan rata-rata presentase 

yang di peroleh yakni 92.65% yang mana hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini 

menunjukkan kriteria sangat valid / layak. 

b. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh ahli materi yakni bapak Dr. 

Abdul Muhith, S.Ag., M.Pd.I. yang digunakan untuk menilai produk 

media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi dilihat dari 
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aspek kegiatan pembelajaran, aspek materi pembelajaran, dan aspek 

sumber pembelajaran. 

Lembar validasi dinilai berdasarkan empat kriteria yaitu 

Kriteria Penilaian: Skor 4 : Sangat Setuju, Skor 3 : Setuju, Skor 2 : 

kurang Setuju dan Skor 1 : Tidak setuju. Adapun nilai hasil validasi 

ahli media disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Validasi Ahli Materi 

No Instrument 

Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Kegiatan Pembelajaran 

1. Keterampilan membuka pelajaran     

2. Keterampilan menarik perhatian siswa     

3. Kesesuaian Materi yang disampaikan dengan 

KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 

    

4. Kelengkapakan materi (Judul materi, tujuan 

percobaan, alat dan bahan percobaan, langkah 

kerja, dan hasil percobaan) mudah dipahami 

    

5. Keterampilan menutup pelajaran yang memuat 

simpulan materi  

    

Aspek Materi Pembelajaran 

6. Kejelasan Materi yang disampaikan     

7. Materi disampaikan dengan runtut     

8. Kedalaman dan keluasan materi     

9. Volume dan intonasi suara dalam komunikasi 

pembelajaran 

    

10. Penggunaan bahasa yang baik dan benar, baik 

lisan maupun tulis ( sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan) 

    

11. Keterampilan mengorganisasi media 

pembelajaran  

    

12. Keterampilan  menggunakan media 

pembelajaran  

    

13. Kemampuan menyampaikan materi dengan 

menarik 

    

14 Kesesuain judul dan pembahasan isi materi      

15. Penyajian materi dapat menarik minat belajar     



 

 

98 

siswa 

16. Penyajian materi dapat membuat siswa 

menyimak dengan baik 

    

17. Penyajian materi dapat meningkatkan keaktifan 

siswa 

    

18. Materi yang disampaikan dalam pembelajaran 

penting bagi siswa 

    

Aspek Sumber Pembelajaran 

19. Video pembelajaran memudahkan siswa dalam 

memahami materi  

    

20. Video pembelajaran dapat menjadi acuan saat 

melakukan praktik 

    

Jumlah Skor 77 

Skor Maksimal 80 

Rata-rata Presentase 96.25% 

Kriteria  Sangat Valid / layak 

Validasi ahli materi ini digunakan untuk memberikan penilaian 

mengenai kalayakan dan validitas penyajian materi sifat-sifat cahaya 

serta tampilan dari keseluruhan yang disajikan dalam media 

pembelajaran audiovisual berbasis video animasi. Instrument penilaian 

yang dibuat kemudian peneliti bagikan ke validator ahli materi yang 

kemudian dinilai guna melihat kelayakan media pembelajara yang 

dikembangkan.  

Berdasarkan nilai, tanggapan dan saran oleh ahli materi 

terhadap media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi yang 

dikembangkan, ahli materi menilai bahwa media pembelajaran sudah 

layak dan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran, namun 

ada yang perlu diperbaiki dan perlu direvisi yaitu pada pengisi suara 

anime dan lagu pembuka di awal. Pada Suara anime kurang jelas dan 

seperti kurang semangat dan pada  Lagu atau backsound yang 
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digunakan volumenya terlalu keras sehingga suara animenya kurang 

jelas.  

Pada tabel 4.8  yang disajikan, hasil dari validator ahli materi 

jumlah skor yang di peroleh yaitu 77, skor maksimal memperoleh nilai 

80 dan rata-rata presentase memperoleh 96.25% yang mana hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran audiovisual berbasis 

video animasi ini mendapat kriteria sangat valid / layak digunakan 

dalam proses belajar.  

c. Validasi Tanggapan Guru 

Validasi tanggapan guru dilakukan oleh guru kelas yakni ibu 

Dian Nuraini S.Pd yang digunakan untuk menilai produk media 

pembelajaran audiovisual berbasis video animasi dilihat dari aspek 

kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, kelayakan tampilan dan 

aspek profil materi. 

Lembar validasi dinilai berdasarkan empat kriteria yaitu 

Kriteria Penilaian: Skor 4 : Sangat Setuju, Skor 3 : Setuju, Skor 2 : 

kurang Setuju dan Skor 1 : Tidak setuju. Adapun nilai hasil validasi 

ahli media disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Validasi Tanggapan Guru 

No  Instrument  Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Materi yang disampaikan sesuai dengan tema 

dan subtema 

    

2. Materi yang disampaikan sesuai demgam     
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tujuan pembelajaran 

3. Isi materi sudah lengkap     

4. Konsep dan materi sudah sesuai     

5. Materi sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

    

6. Penyampaian materi dalam video dikemas 

dengan menarik 

    

7. Bentuk dan ukuran huruf dalam video terlihat 

dan dapat dibaca dengan jelas 

    

8. Bahasa yang digunakan dalam video mudah 

dipahami 

    

Aspek Kelayakan Penyajian 

9. Konsistensi sistematika penyajian materi     

10. Konsistensi penggunaan kata atau istilah     

11. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini komunikatif terhadap siswa 

    

12. Materi dalam video mudah dipahami     

Aspek Tampilan  

13. Warna dan bagraund dalam video kreatif dan 

menarik 

    

14. Gambar dan ilustrasi dalam video terlihat jelas     

Aspek Profil Materi 

15. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat menarik minat belajar siswa 

    

16. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi membuat siswa menyimak dengan baik 

    

17. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat meningkatkan keaktifan siswa 

    

18. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi sifat-sifat cahaya 

    

19. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat menambah referensi 

pengetahuan siswa 

    

20. Saya mendukung adanya pengembangan media 

pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi 

    

Jumlah Skor 78 

Skor Maksimal 80 

Rata-rata Presentase 97.50% 

Kriteria Sangat Layak 
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Validasi tanggapan guru dirasa perlu karena untuk melihat 

sejauh mana media pembelajaran video animasi yang dikembangkan 

ini dapat diterima oleh siswa dan siswi, sehingga dari instrument 

penilaian guru ini dapat menjadi acuan dalam perbaikan media 

pembelajaran oleh peneliti.  

 Berdasarkan tabel 4.9 yang disajikan, hasil dari validator guru 

kelas / tanggapan guru jumlah skor yang di perolah yakni 78, skor 

maksimal memperoleh 80, dan rata-rata presentase memperoleh 

97,50% yang mana hasil tersebut menunjukkan kriteria bahwa media 

pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini Sangat layak, 

sehingga media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini 

samgat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan pada hari Jum’at  tanggal 24 

februari 2023 dikelas IV MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo yang 

berjumlah 10 siswa,dan di amati langsung oleh guru kelas yakni ibu Dian 

Nuraini,S.Pd. dalam tahap implementasi ini peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan laptop, proyektor, sound, dan kabel yang di fasilitasi oleh 

sekolah, dan disini peneliti juga dibantu oleh guru TU (Tata Usaha) dalam 

menyiapkan media dikelas. 
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Panduan Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi Pada Materi Sifat-sifat Cahaya 

Tentang Video 

Video animasi ini merupakan Video pembelajaran yang terdiri dari 

materi Sifat-sifat cahaya. Video ini memiliki tahap-tahapan sesuai dengan 

materi yang ada di buku pembelajaran. Video animasi ini dibuat guna 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan di pelajari 

nya dan juga sebagai media pembelajaran yang dapat di gunakan oleh 

guru.  

Tautan Video :  

https://drive.google.com/file/d/1v9vOZq73XyNBUTkGXQhCmjp

m1qhHzLK8/view?usp=drivesdk 

Video animasi ini terdiri dari empat materi yaitu: 

1. Cahaya dapat merambat Lurus 

2. Cahaya dapat menembus benda bening 

3. Cahaya dapat di pantulkan 

4. Cahaya dapat di biaskan 

Cara Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual berbasis Video 

Animasi 

1. Klik Link Video yang berada di deskripsi  

2. Download Video tersebut  

3. Video animasi dapat di buka menggunakan Handphone atau Laptop 
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4. Siapkan Proyektor jika digunakan di dalam kelas atau saat 

pembelajaran berlangsung 

5. Siapkan Sounsystems agar suara didalam video terdengar jelas 

6. Setelah semua siap, putar video animasi tersebut lalu amati 

7. Video Animasi ini dapat digunakan berulang pada pembelajaran 

tematik materi sifat-sifat cahaya.  

Saat mengimplementasikan media pembelajaran berbasis video 

animasi pertama peneliti memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdoa terlebih dahulu, kemudian peneliti melakukan ice breaking sebagai 

pembuka pembelajaran dan peneliti kemudian menginformasikan kegiatan 

yang akan dilakukan pada hari itu yakni akan belajar materi tentang sifat-

sifat cahaya dengan menggunakan media pembelajaran video animasi. 

Pada saat media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi di putar 

dan ditayangkan  semua siswa menyimak dan mendengarkan pembelajaran 

dengan fokus dan tertib, sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan 

kelas pun kondusif.  

Setelah siswa dan siswi selesai menonton video animasi tentang 

sifat-sifat cahaya selanjutnya yaitu melakukan percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya secara langsung, yang mana tujuan dari percobaan ini untuk 

melihat sejauh mana pemahaman siswa dan siswi setelah melihat video 

animasi sifat-sifat cahaya yang telah diputar. 

Sebelum melakukan percobaan terlebih dahulu peneliti 

menyediakan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan 
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dan praktek tentang sifat-sifat cahaya, disini peneliti membagikan alat dan 

bahan tersebut kepada setiap kelompok yang telah dipilih secara acak yang 

terdiri dari 4 kelompok sesuai dengan materi yang di tampilkan di dalam 

video. 

Kelompok 1 : Percobaan Cahaya dapat Merambat Lurus 

Alat dan bahan yang di perlukan: 

1. Empat karton  

2. Gunting  

3. Senter  

Langkah percobaan :  

1) Sebelum melakukan percobaan terlebih dahulu siswa dan siswi 

menyiapkan dan memotong bahan yang dibutuhkan, yakni melubangi 

tiga karton menjadi bulatan kecil di tengahnya menggunakan gunting. 

2) Pada saat percobaan, disini peneliti dan siswa melakukan Tanya jawab 

interaktif yang mana peneliti bertanya tentang percobaan yang akan 

dilakukan kepada kelompok satu yakni percobaan tentag cahaya dapat 

merambat lurus. Kemudian peneliti juga bertanya tentang apa saja 

bahan yang  diperlukan dalam percobaan tersebut..siswa dan siswi 

kemudian melakukan percobaan tentang cahaya dapat merambat lurus 

dengan meletakkan ke empat karton tersebut dengan posisi sejajar dan 

menyalakan senter tepat di belakang lubang karton. Peneliti bertanya 

kepada kelompok satu mana yang disebut dengan cahaya dapat 

merambat lurus, lalu mereka menunjuk cahaya yang paling belakang, 
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yakni rambatan cahaya dari lubang karton pertama yang mengarah ke 

lubang karton yang paling belakang. Dari Tanya jawab interaktif disini 

peneliti berharap siswa dan siswi dapat lebih mudah untuk mengingat 

materi yang  telah dipelajari 

Gambar 4.7 

Siswa melakukan percobaan cahaya merambat lurus 

                 

 

 

 

 

Tujuan Percobaan Tersebut yaitu untuk mengetahui cahaya dapat 

merambat lurus 

Kelompok 2 : Cahaya Dapat Menembus Benda Bening 

Alat dan bahan yang diperlukan: 

1. Gelas kaca 

2. Air 

3. Senter  

4. karton 

Langkah percobaan : 

1) Siswa dan siswi menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dengan 

meletakan gelas yang berisi air dan karton dengan posisi sejajar. 

2) Pada saat percobaan, peneliti dan siswa melakukan Tanya jawab 

interaktif tentang percobaan yang akan dilakukan. Pada percobaan 
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kelompok kedua, mereka melakukan percobaan tentang cahaya dapat 

menembus benda bening dengan bahan yang sudah disiapkan, 

kemudian  Siswa  melakakukan percobaan cahaya dapat menembus 

benda bening dengan saling berkolaborasi satu sama lain, ada yang 

memegang karton, ada yang menuang air ke dalam gelas dan juga  

mengarahkan cahaya senter kearah gelas yang berisi air. Kemudian 

peneliti bertanya mana yang disebut cahaya dapat menembus benda 

bening lalu dengan kompak mereka menjawab, bahwa cahaya senter 

yang diarahkan kedalam gelas berisi air.  

Gambar 4.8 

          Percobaan Cahaya dapat menembus benda benng 

                

Tujuan percobaan tersebut untuk mengetahui cahaya dapat 

menembus benda bening 

Kelompok 3 : Cahaya Dapat di Pantulkan 

Alat dan Bahan yang diperlukan: 

1. 2 Buah sermin datar  

2. Senter 
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Langkah Percobaan : 

1) Siswa dan soswi menyiapkan bahan yang di perlukan, kemudian 

mengatur posisi ke 2 cermin tersebut dengan saling berhadapan 

2) Pada saat percobaan, disini peneliti melakukan Tanya jawab interaktif 

kepada kelompok 3 yakni kelompok cahaya dapat dipantulkan, peneliti 

juga membantu mereka dalam melakukan percobaan, pada percobaan 

cahaya dapat dipantulkan ini mereka melakukan percobaan dengan 

menggunakan 2 cermin, yang mana siswi mengarahkan cahaya senter 

kepada salah satu cermin yang kemudian dari cermin tersebut cahaya 

senter memantul kearah cermin yang berbeda. Dari percobaan tersebut 

kemudian mereka lebih memahami bahwa cahaya dapat dipantulkan 

melalui cermin. 

Gambar 4.9 

Percobaan cahaya dapat di pantulkan 

          

Tujuam percobaan tersebut untuk mengetahui cahaya dapat 

dipantulkan 
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Kelompok 4 : Cahaya Dapat di Biaskan 

Alat dan Bahan yang di perlukan: 

1. Gelas 

2. Air 

3. Pensil  

Langkah Percobaan: 

1) Siswa dan siswi menyiapkan bahan yang di perlukan, yakni mengisi 

gelas dengan air  

2) Pada proses percobaaan, disini peneliti dan siswa melakukan Tanya 

jawab interaktif seperti biasa, lalu setelah itu melakukan percobaan 

dengan siswi memasukkan air kedalam gelas gelas lalu memasukkan 

pensil kedalam gelas yang telah diisi air, kemudian mengamati 

percobaan tersebut, disini peneliti bertanya kepada mereka mana yang 

disebut dengan cahaya dapat dibiaskan, lalu mereka menjawab, yakni 

pensil yang dimasukkan kedalam air kelihatan bengko atau patah.  

Gambar 4.10 

Percobaan cahaya dapat di biaskan 
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Tujuan percobaan tersebut untuk mengetahui cahaya dapat 

dibiaskan. Setelah proses percobaan selesai, selanjutnya peneliti 

melakukan pertanyaan interaktif kepada semua kelompok, dimulai dari 

peneliti memberikan pertanyaan, kemudian dilanjutkan dengan satu persatu 

kelompok memberikan pertanyaan kepada kelompok yang lain. Manfaat 

dari pertanyaan interaktif ini untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi sifat-sifat cahaya yang telah di pelajari dan di praktekkan. 

Bukan hanya pertanyaan interaktif saja, peneliti juga memberikan 

soal postest kepada siswa dan siswi sehingga peneliti bisa melihat hasil 

belajar siswa tentang sifat-sifat cahaya. Data nilai postet hasil belajar siswa 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.10 

Nilai Postets Hasil Belajar Siswa 

 

No Nama Nilai Kriteria 

1. Ahmad Miftahus Sudur 100 Tuntas 

2. Ahmad Dani 80 Tuntas 

3. Mas’udatur Rofi’ah 100 Tuntas 

4. Muhammad Febriyan M. 100 Tuntas 

5. Muhammad Ilham M. 100 Tuntas 

6. Muhammad Rafael M 100 Tuntas 

7. Saadatut Daroyni 100 Tuntas 

8. Siti Khatijah 100 Tuntas 

9. Sri Balqis Andayani 70 Belum Tuntas 

10. Diana Durriyatul J 100 Tuntas 

Jumlah Niai 950 

Nilai Rerata 95 

Nilai Minimum 70 

Nilai Maksimum 100 

presentase ketuntasan 95.00% 
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 Nilai posttest ini peneliti gunakan sebagai perbandingan sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran video animasi dan melihat 

kelayakan media pembelajaran video animasi dan video berjalan, sehingga 

dari ke 2 nilai tersebut yakni nilai pretest (Video berjalan ) dan nilai 

posttest (video animasi) peneliti dapat melihat sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi sifat-sifat cahaya yang telah di pelejari. Soal posttest 

yang peneliti buat terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang setiap 1 soal 

memiliki nilai 10 poin. Soal posttest yang dibuat ini peneliti ambil dari 

buku guru dan buku siswa tema: pahlawanku kelas 4 tema 5 subtema 1 

tentang sifat-sifat cahaya.  

Dari data tabel 4.5 nilai hasil belajar siswa diperoleh data jumlah 

nilai yakni 950, Nilai Rerata siswa 95, nilai minimum 70, nilai maksimum 

100, dan presentase ketuntasan memperoleh 95.00% yang mana dari tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata semua siswa memperoleh nilai yang 

Tuntas dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Untuk siswa 

yang belum mencapai nilai KKM tersebut dikarenakan siswa tersebut 

memang memiliki kelebihan sulit menangkap dan memahami materi.  

Disini peneiti juga memberikan angket respon siswa terhadap 

pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi 

ini. Hasil respon siswa sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 

Angket Hasil Respon Siswa 

No  Kriteria  Alternatif Skala Presentase 

(%) Respon 

Siswa 

Ket  

1 2 3 4 

1. Apakah tampilan 

media pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

menarik? 

0 0 4 6 90.00% Sangat 

Valid 

2. Apakah media 

pembelajaran 

mudah digunakan? 

0 0 9 1 77.50% Layak 

3. Apakah teks atau 

tulisan pada video 

animasi 

pembelajaran dapat 

dibaca dengan 

jelas? 

0 0 3 7 92.50% Sangat 

Layak 

4. Apakah bahasa 

yang digunakan 

mudah dipahami? 

0 0 4 6 90.00% Sangat 

Layak 

5. Apakah materi yang 

disajikan dalam 

video animasi 

pembelajaran 

mudah dipahami? 

0 0 5 5 87.50% Sangat 

Layak 

6. Apakah media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

membuat anda lebih 

bersemangat dalam 

belajar? 

0 0 7 3 82.50% Layak  

7. Apakah media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

memudahkan anda 

dalam memahami 

materi sifat-sifat 

cahaya 

0 0 2 8 95.00% Sangat 

Layak 

8. Apakah  belajar 

menggunakan 

0 0 1 9 97.50% Sangat 

Layak 
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media pembelajaran 

Audiovisual 

berbasis video 

animasi ini 

menyenangkan dan 

tidak 

membosankan? 

9. Apakah 

penggunaan media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi dapat 

membuat anda lebih 

mudah mengingat 

dan memahami 

materi sifat-sifat 

cahaya? 

0 0 2 8 95.00% Sangat 

Layak 

10. Apakah media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

seperti ini 

sebaiknya 

diterapkan dalam 

semua pelajaran? 

0 0 2 8 95.00% Sangat 

Layak 

Rata-rata Presentase Respon Siswa 90.25% Sangat 

Layak 

 

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui respond dan 

tanggapan siswa terhadap media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi yang dikembangkan. Angket atau kuesioner ini peneliti buat 

dengan memberikan pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada siswa 

untuk kemudian dijawab dengan menyentang point atau skor yang ada 

diangket.  

Seperti yang dapat lihat di tabel 4.5 hasil angket respon siswa 

menunjukkan rata-rata presentase respon siswa memperoleh 90.25% 

dengan kategori Sangat Layak. Sehingga media pembelajaran audiovisual 



 

 

113 

yang di kembangkan oleh peneliti masuk ke kategori sangat layak di 

terapkan dan implemtasikan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

5. Evaluation (evaluasi) 

Pada tahap evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran validator yakni ahli 

media, ahli materi, dan guru selama proses pengembangan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan tanggapan peserta didik selama tahap implementasi 

memperoleh data bahwa media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi yang dikembangkan oleh peneliti masuk dalam kriteria sangat 

layak, dan hasil belajar siswa memperoleh  data sebanyak 95% siswa nilai 

posttest diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sehingga media 

pembelajaran audiovisual berbasis video animasi yang di kembangkan 

oleh peneliti sangat layak untuk di implementasikan dalam proses 

pembelajaran. 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil dari data media 

pembelajaran yang telah di kembangkan. Kesimpulan dari data pengembengan 

media pembelajaran perlu di tunjukkan pada akhir bagian butir ini. Penjelasan 

berikut menjadi dasar untuk melakukan revisi produk. 

1. Analisis Kebutuhan siswa 

Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk menentukan kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh siswa. Selain itu juga dibutuhkan  untuk 
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pengembangan media pembelajaran. Pada analisis kebutuhan siswa ini, 

peneliiti membagikan angket kebutuhan siswa kepada siswa kelas IV MI  

Nurul Yakin. Hasil analisis kebutuhan siswa memperoleh data rata-rata 

presentase respon siswa  93,71% , yang mana dari hasil data tersebut 

peneliti perlu mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis 

video animasi. 

2. Analisis data hasil validasi ahli media 

Validasi ahli media yaitu dilakukan oleh Bapak Prof. Dr. H. 

Mundir, M.Pd. dengan Kisi-kisi penilaian terdiri dari 2 Aspek yakni aspek 

rekayasa perangkat lunak dan aspek komunikasi visual. Hasil validasi ahli 

media yaitu mendapatkan nilai rata-rata presentase 92.65% yang 

menunjukan bahwa media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini sangat valid / layak sehingga media pembelajaran audiovisual 

berbasis video animasi pada materi sifat-sifat cahaya ini dapat digunakan 

dan diimplementasikan pada saat proses pembelajaran kelas IV di MI Nurl 

Yakin Paiton Probolinggo. 

3. Analisis data hasil validasi ahli materi 

Validasi ahli materi yang dilakukan oleh bapak Dr. H. Abd. Muhitt, 

S.Ag.,M.Pd.I dengan kisi-kisi penilaian terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 

kegiatan pembelajaran, aspek materi pembelajaran, dan aspek sumber 

belajar, yang berisi 20 pertanyaan. Hasil validasi ahli materi yaitu 

memperoleh nilai rata-rata presentase 96,25% yang menunjukkan bahwa 

media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi pada materi sifat-
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sifat cahaya dapat di gunakan pada proses pembelajaran di kelas IV MI 

Nurul Yakin Paiton Probolinggo. 

4. Analisis data hasil validasi tanggapan guru 

Validasi tanggapan guru dilakukan oleh ibu Dian Nuraini, S.Pd. 

selaku guru kelas di kelas IV MI Nurul Yakin, kisi-kisi penilaian guru ini 

terdiri dari empat aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, aspek tampilan, dan aspek profil materi. Hasil rata-rata 

presesntase yang diperoleh 97.50% menunjukakan bahwa pengembangan 

media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi ini sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

5. Analisis hasil respon siswa 

Hasil respon siswa ini dilakukan setelah media pembelajaran 

audiovisual berbasis video animasi materi sifat-sifat cahaya selesai di 

implementasikan. Pada tahap ini peneliti membagikan angket respon siswa 

pada siswa kelas IV yang berjumlah 10 orang. Hasil analisis respon siswa 

memperoleh nilai rata-rata presesntase 90.25% dengan kategori sangat 

valid / layak. Sehingga media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

6. Analisis hasil Pretest dan Postest  

Pretes dan posttest digunakan untuk menilai dan melihat hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran vidio 

animasi yang telah dikembangkan.  Sebelum peneliti membagikan lembar 

pretest kepada siswa, peneliti dan guru kelas yakni ibu dian memberikan 
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pembelajaran terlebih dahulu kepada siswa yakni pada tema 5 subtema 1 

tentang sifat-sifat cahaya menggunakan media pembelajaran yang 

biasanya digunakan guru yaitu media pembelajaran video berjalan. Setelah 

pembelajaran selesai peneliti memberikan lembar pretest kepada siswa. 

Dari data hasil analisis pretest  yang diperoleh sebanyak 67.00% siswa 

belum mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimum) sehingga peneliti 

perlu mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi. 

Postes dilakukam  pada saat  media pembelajaran  video animasi 

selesai di implementasikan , siswa dan siswa selanjutnya mengerjakan soal  

postest yang telah di sediakan peneliti yang terdiri dari 10 soal pilihan 

ganda, dari nilai posttest ini  peneliti bisa melihat hasil belajar siswa. Hasil 

belajar  atau posttest siswa memperoleh data jumlah nilai yakni 950, Nilai 

Rerata siswa 95, nilai minimum 70, nilai maksimum 100, dan presentase 

ketuntasan memperoleh 95.00% yang mana dari tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa rata-rata semua siswa memperoleh nilai yang Tuntas dan 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

C. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk  dilakukan perbaikan desain produk sehingga 

produk akhir menjadi lebih baik. Berdasarkan saran dan masukan dari ahli 

media, ahli materi, dan tanggapan guru maka produk dilakukan revisi akhir. 
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1. Ahli Media 

Berdasarkan analisis validasi ahli media, untuk revisi pada media 

pembelajaran yaitu pada keterampilan dan kreativitas video pembelajaran 

dalam penyampaian isi materi dengan gambar, maka untuk hal yang perlu 

diperbaiki yaitu intonasi dalam menyampaikan isi materi dengan gambar 

diperjelas lagi. 

Gambar 4.11 Perbaikan Produk 

                 

              

 

 

 

 

 

 

       

2. Ahli Materi  

Validas ahli materi memperoleh analisis dan revisi produk pada 

volume dan intonasi suara dalam komunikasi pembelajaran, untuk saran 

yang diperoleh yaitu volume komunikasi pembelajaran perlu diperhatikan 

lagi. maka revisi produk yang perlu diperbaiki yaitu pada volume dan 

intonasi suara.  
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Gambar 4.12 perbaikan produk 

         

 

      

                                

 

 

 

 
 

 

 

 

3. Tanggapan Guru 

Berdasarkan analisis dan revisi media pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru kelas IV MI Nurul Yakin yaitu pada penggunaan kata dan 

istilah, saran yang diperoleh yaitu untuk penggunaan kata dan istilah lebih 

baik menggunakan kata atau istilah yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa.  

Gambar 4.13 perbaikan Produk      

 

 

 

 

 

 

        



 

119 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

Media pembelajaran audiovisual berbasis video animasi 

merupakan media pembelajaran yang berisi video bergerak, teks, dan suara. 

Media pembelajaran video animasi berisi materi-materi dengan ilustrasi 

animasi visual, audio, dan gambar bergerak sehingga media pembelajaran 

bevariasi dan kreatif. Media pembelajaan audiovisual berbasis video 

animasi ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari. Pengembangan media pembelajran audiovisual berbasis 

video animasi ini peneliti desain video dengan tampilan yang lebih 

menarik seperti gambar bergerak, warna latar, teks berjalan, kartun 

animasi dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

Penelitian pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis 

video animasi ini menggunakan Model pengembangan ADDIE  yang 

mempunyai 5 tahapan, yakni Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi).Dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE akan menghasilkan sebuah produk media pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh peserta didik maupun guru. Pada tahap analisis Pada : 

bertujuan untuk mengetahui masalah yang terjadi saat proses pembelajaran 

berlangsung, khususnya pada pembelajaran tematik tema 5 sub tema 1 



 

 

120 

materi sifat-sifat cahaya. Tahap desain : pada tahap ini peneliti melakukan 

tahap perencanaan (Design) mengenai video pembelajaran yang akan 

dibuat. Menyusun materi dan membuat referensi pada bagian video 

pembelajaran yang akan dibuat. Tahapan ini berupa kerangka-kerangka 

sebelum melakukan pengembangan produk, kerangka  yang dimaksud 

adalah Video Animasi. Tahap development : Pada tahap ini peneliti 

mengumpulkan bahan-bahan yang dapat mendukung dalam 

mengembangkan video Animasi. Setelah itu peneliti membuat video 

animasi dan melakukan validasi kepada pakar yaitu ahli materi, ahli media, 

dan tanggapan guru. Ta lha lp implementation : ta lha lp ini merupalka ln talha lp 

implementalsi produk medial pembelaljalra ln untuk melalkukaln uji cobal 

terhalda lp halsil produk ya lng telalh peneliti kembalngka ln. Ta lhalp evalluation : 

pa ldal talha lp ini peneliti mela lkuka ln eva llualsi terhaldalp medial pembelaljalra ln 

video a lnimalsi ya lng tela lh di implementalsika ln, da ln melihalt peningka ltaln 

ha lsil bealjalr siswa l setelalh mengguna lka ln medial pembelaljalra ln video 

a lnimalsi ya lng tela lh dikembalngka ln oleh peneliti. 

Pa lda l talha lp penelitialn, peneliti mengemba lngka ln medial 

pembelalja lraln a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi untuk memudalhka ln 

siswa l da lla lm memalha lmi malteri ya lng a lka ln dipelaljalri. Pemilihaln medial 

pembelalja lraln video a lnimalsi sebalga li a lla lt ba lntu medial pembelaljalra ln ya lng 

dikembalngka ln ka lrenal da lpa lt memudalhka ln siswa l da llalm belalja lr, kalrna l 

denga ln ta lmpilaln video ya lng mena lrik da lpalt membualt siswa l menyuka li 

pembelalja lraln ya lng dipelalja lri khususnya l pa ldal ma lteri sifalt-sifa lt calha lya l. 
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Medial pembelaljalra ln video a lnima lsi da lpalt diguna lka ln seba lga li medial 

pembelalja lraln ka lrenal memiliki unsur sua lral, ta lmpilaln, ga lmba lr a lnimalsi 

bergera lk ya lng mena lrik daln krealtif. Alplika lsi ya lng diguna lka ln pa lda l proses 

pembualtaln a ltalu desa lin medial pembelaljalra ln video a lnimalsi ya litu 

mengguna lka ln “a lplikalsi ca lpcut daln a lplikalsi zepeto” kalrena l terdalpalt 

ba lnya lk fitur ya lng memba lntu peneliti da llalm mengedit video a lnimalsi 

tersebut.  

Da llalm penelitialn da ln pengemba lnga ln ha lsil penelitialn ya lng 

dijelalska ln berupal, (1) deskripsi tenta lng pengembalnga ln  medial 

pembelalja lraln a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi untuk Meningka ltkaln 

Ha lsil Bela ljalr Siswa l Pa lda l Pembelalja lraln Temaltik Kela ls IV Di MI Nurul 

Ya lkin Pa liton Probolinggo (2) a lna llisis da ltal kelalya lka ln pengemba lnga ln 

Medial pembelaljalra ln Aludiovisua ll berba lsis video alnimalsi untuk 

meningka ltkaln ha lsil belaljalr siswa l pa lda l pembelalja lraln temaltik kelals IV Di 

MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo. 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn da ln a lna llisis da ltal ya lng tela lh dilalkuka ln 

terhalda lp pengembalnga ln pengemba lnga ln  medial pembelaljalra ln aludiovisua ll 

berbalsis video a lnimalsi untuk Meningka ltkaln Ha lsil Bela ljalr Siswa l Pa ldal 

Pembelaljalra ln Temaltik Kela ls IV Di MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo 

ya litu: 

a. Pengemba lnga ln medial pembelaljalra ln aludiovisua ll berbalsis video 

a lnimalsi untuk meningka ltkaln ha lsil belalja lr siswa l pa lda l pembelaljalraln 

temaltik kelals IV di MI Nurul Ya lkin Pa liton  Probolinggo ini 
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mengguna lka ln metode pengembalnga ln Resealch & Development 

denga ln model pengembalnga ln AlDDIEya lng memiliki 5 ta lhalpa ln ya litu 

A lnallysis (alnallisis), Design (desalin), Development (pengembalna lga ln), 

Implementaltion (implementalsi) da ln Evallualtion (eva llualsi)) ya lng 

dikembalngka ln oleh Reiser da ln Mollalndal, pa ldal talhun 1967.sa lla lh saltu 

fungsinya l ya litu menjaldi pedomaln da llalm membualt altalu 

mengembalngka ln media l pembelalja lraln. Pengemba lnga ln media l 

pembelalja lraln aludiovisua ll berbalsis video alnimalsi pa ldal pembelalja lraln 

temaltik khususnya l pa lda l temal 5 subtemal 1 tentalng sifa lt-sifa lt calha lya l 

kelals IV MI Nurul Ya lkin sa lnga lt di butuhka ln oleh siswal da ln siswi 

ya litu dibuktikaln denga ln da lta l halsil a lna llisis kebutuhaln siswa l ya lng 

memperoleh nilali ra ltal-ra lta l presentalse respon siswa l 93,71% , ya lng 

malna l dalri halsil da ltal tersebut peneneliti perlu mengemba lngka ln medial 

pembelalja lraln a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi. Da ln  palda l a lnallisis 

tuga ls peneliti juga l memperoleh dalta l seba lnya lk 67.00% siswa l belum 

mencalpali KKM ( Kriterial Ketuntalsa ln Minimum) sehingga l peneliti 

perlu mengembalngka ln medial pembelaljalra ln a ludiovisua ll berbalsis video 

a lnimalsi. 

b. Ha lsil a lna llisis kelalya lka ln medial pembela ljalra ln aludiovisua ll berbalsis 

video a lnimalsi untuk meningka ltka ln ha lsil belaljalr siswa l pa lda l 

pembelalja lraln temaltik kelals IV di MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo 

oleh va llidaltor a lhli medial memperoleh jumla lh skor 63, skor ma lksimall 

68 daln ralta l-ra ltal presentalse ya lng di peroleh ya lkni 92.65% ya lng malna l 
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ha lsil tersebut menunjukka ln ba lhwa l media l pembelaljalra ln aludiovisua ll 

berbalsis video a lnimalsi ini menunjukka ln kriterial sa lnga lt va llid / lalya lk. 

Da ln halsil dalri va llidaltor alhli malteri jumlalh skor ya lng di peroleh ya litu 

77, skor malksima ll memperoleh nila li 80 daln ra ltal-ra lta l presentalse 

memperoleh 96.25% ya lng ma lna l halsil tersebut menunjukka ln ba lhwa l 

medial pembelaljalra ln a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi ini mendalpa lt 

kriterial sa lnga lt va llid / la lya lk diguna lka ln da lla lm proses belaljalr.sertal ha lsil 

da lri va llidaltor guru kelals / ta lngga lpa ln guru jumlalh skor ya lng di perola lh 

ya lkni 78, skor malksimall memperoleh 80, daln ralta l-ra lta l presentalse 

memperoleh 97,50% ya lng ma lna l halsil tersebut menunjukkaln kriterial 

ba lhwa l medial pembelaljalra ln aludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi ini 

Sa lnga lt lalya lk, sehingga l medial pembelaljalra ln aludio viua ll berbalsis video 

a lnimalsi ini salmga lt lalya lk diguna lka ln dalla lm proses pembelaljalraln. 

Da llalm meningka ltkaln ha lsil belalja lr siswa l, medial pembelalja lraln 

a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi ini terbukti  efektif da ln sa lnga lt 

membalntu siswa l dalla lm memalha lmi malteri ya lng tela lh dipelaljalri ya litu 

terbukti dengaln ha lsil nilali postets siswa l setelalh mengguna lka ln media l 

pembelalja lraln aludiovisua ll berbalsis video alnimalsi ya lng telalh 

dikembalngka ln oleh peneliti. nila li ha lsil belalja lr siswa l memperoleh  

jumlalh nilali ya lkni 950, Nilali Reraltal siswa l 95, nilali minimum 70, nilali 

malksimum 100, da ln presentalse ketuntalsa ln memperoleh 95.00% ya lng 

malna l da lri daltal tersebut dalpa lt dilihalt ba lhwa l ralta l-ra ltal semua l siswa l 
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memperoleh nilali ya lng Tunta ls daln mencalpa li Kriterial Ketuntalsa ln 

Minimum (KKM). 

2. Kelebiha ln daln Kekura lnga ln 

a. Kelebiha ln Produk Ha lsil Pengembalnga ln 

Medial pembelalja lralna ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi memiliki 

beberalpa l kelebihaln ya litu: 

1) siswa l a lktif dallalm proses belaljalr 

2) siswa l tidalk muda lh jenuh daln bosa ln, 

3) video a lnimalsi terdalpalt ga lmba lr kalrtun bergera lk, sua lral, da ln teks 

ya lng da lpa lt menalrik perhaltialn siswa l 

4) penjelalsa ln ma lteri dallalm video a lnimalsi mengguna lka ln ba lha lsa l ya lng 

mudalh dipa lhalmi oleh siswal 

5) video a lnimalsi berisi malteri sifalt-sifa lt calha lya l 

6) pembualtaln video a lnima lsi da lpalt dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln 

a lplikalsi di halndphone. 

b. Kekura lnga ln Produk Ha lsil Pengemba lnga ln 

Medial pembelalja lralna ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi memiliki 

beberalpa l kekuralnga ln ya litu: 

1) Ma lteri ya lng terda lpalt didalla lm video a lnimalsi ha lnya l terba ltals pa lda l 

malteri sifalt-sifa lt calha lya l  

2) Produk ya lng dikemba lngka ln ha lnya l da lpa lt diguna lka ln secalra l digita ll 

pa ldal la lptop, computer, daln halndpond. 
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3) Pa lda l proses pembualtaln video a lnimalsi membutuhkaln walktu ya lng 

cukup lalmal ka lrenal halrus mengedit vidio a lta lu ga lmba lr bergeralk, 

ba lckground, daln membualt kalra lkter alnimalsi. 

B. Salraln Pema lnfalaltaln, Desimina lsi, da ln Pengemba lngaln Produk Lebih 

Lalnjut 

Produk Pengemba lna lga ln Medial pembela ljalra ln aludiovisua ll berbalsis 

video a lnimalsi untuk meningka ltka ln ha lsil belaljalr siswa l pa lda l pembelaljalraln 

temaltik kelals IV di MI Nurul Ya lkin Pa liton Probolinggo da lpa lt dimalnfa laltka ln 

secalra l ba lik daln malksimall, oleh Ka lrena l itu berdalsa lrka ln kuallitals produk a ltalu 

medial pembelaljalra ln, malka l perlu beberalpal sa lra ln ya litu: 

1. Sa lra ln Pemalnfa laltaln Produk  

a. Medial pembelalja lraln a ludiovisua ll berba lsis video a lnimalsi ini di 

kembalngka ln sesua li kebutuhaln da ln kalra lkteristik kelals IV MI/SD, 

Sehingga l diha lralpka ln da lpa lt membalntu siswa l-siswi da lla lm memalha lmi 

malteri daln da lpalt dimalnfala ltkaln denga ln seba lik-ba liknya l. 

b. Medial pembelaljalra ln aludiovisua ll berba lsis video alnimalsi ini 

disesua likaln denga ln kesulitaln siswa l dalla lm memalhalmi malteri sifalt-sifa lt 

calha lya l. 

2. Sa lra ln Desiminalsi Produk 

Produk medial pembelalja lraln aludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi paldal 

pembelalja lraln temaltik temal 5 subtemal 1 tentalng sifa lt-sifa lt ca lhalya l da lpa lt 

dibalgika ln da ln diguna lka ln oleh siswa l kela ls IV MI/SD denga ln ma lksud da ln 
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tujualn sebalga li medial pembelaljalra ln ya lng efektif daln dalpa lt membalntu 

siswa l da llalm proses pembelalja lraln. 

3. Sa lra ln Pengemba lnga ln Produk Lebih La lnjut 

a. Medial pembelaljalraln a ludiovisua ll berbalsis video a lnimalsi ini halnya l 

terbaltals pa lda l pembelaljalra ln temaltik temal 5 subtemal 1 ya lng difokuska ln 

pa ldal ma lteri sifalt-sifa lt calha lya l kela ls IV, perlu dikembalngka ln pa lda l temal 

da ln subtemal ya lng la lin. 

b. Keterba ltalsa ln malteri ya lng penulis sa ljikaln da llalm pengembalnga ln medial 

pembelalja lraln a ludiovisua ll berbalsis video alnimalsi. Penulis berhalralp 

peneliti selalnjutnya l da lpa lt menalmbalh malteri daln referensi paldal medial 

pembelalja lraln ya lng dikembalngka ln seperti menalmbalh soa ll pa ldal video  

a lnimalsi daln menalmbalh kemenalrikaln desa lin medial pembelalja lraln video 

a lnimalsi alga lr lebih menalrik.  
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Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Pengembanga

n Media 

Pembelajaran 

Audiovisual 

berbasis 

Video 

Animasi 

Untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar Siswa 

Pada 

Pembelajaran 

Tematik 

Kelas IV Di 

MI Nurul 

Yakin Paiton 

Probolinggo 

1. Pengemban

gan Media 

Pembelajara

n 

Audiovisual 

berbasis 

Video 

Animasi 

 

 

2. Hasil 

Belajar 

Siswa Pada 

Pembelajara

n Tematik 

Pembuatan 

Media 

Pembelajaran 

Audiovisual 

Berbasis 

Video 

Animasi  

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 

IV Di MI 

Nurul Yakin 

Paiton 

Probolinggo 

1. Hasil 

Wawancara 

Guru Kelas IV 

MI Nurul 

Yakin Paiton 

2. Hasil Angket 

Kebutuhan 

Siswa 

3. Validasi 

Media 

Pembelajaran 

Audiovisual 

Berbasis 

Video 

Animasi 

4. Hasil Respon 

Siswa 

5. Data Hasil 

Tes 

1. Pendekatan Penelitian: 

Reseach and 

Development (R&D),  

2. Model Pengembangan 

ADDIE  yaitu: 

a. Analysis (Analisis) 

b. Design (Desain) 

c. Development 

(Pengembangan) 

d. Implementation 

(Implementasi) 

e. Evaluation 

(Evaluasi) 

3. Metode Pengumpulan 

Data  
a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Koesioner 

d. Dokumentasi 

1. Bagaimana 

Pengembangan Media 

Pembelajaran 

Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

Pembelajaran Tematik 

Kelas IV MI Nurul 

Yakin Paiton 

Probolinggo? 

2. Bagaimana Kelayakan 

Pengembangan media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

Video Animasi dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

Pembelajaran Tematik 

kelas IV Di MI Nurul 

Yakin Paiton 

Probolinggo? 
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Lampiran 2 : Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara Dengan Guru 

Hasil Wawancara Guru 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Selama proses 

pembelajaran, ibu 

menggunakan metode 

pembelajaran apa yang 

biasa ibu gunakan dalam 

pembelajaran tematik? 

Untuk metode pembelajaran, saya 

lebih sering menggunakan metode 

ceramah mbak, karena itu banyak 

siswa yang kadang main sendiri. 

2. Materi apa yang dirasa sulit 

untuk dipahami oleh siswa 

bu? 

Sampai saat ini materi yang benar-

benar sulit dipahami oleh siswa yaitu 

pada materi sifat-sifat cahaya mbak, 

karena kalau cuma dijelaskan secara 

langsung tanpa adanya media, materi 

yang dijelaskan kadang seperti angin 

berlalu mbak, masuk telinga kanan, 

keluar telinga kiri 

3. Media apa yang ibu 

gunakan selama proses 

pembelajaran? 

Media yang digunakan selama ini 

yaitu buku paket dari sekolah, 

kadang saya membuat sendiri vidio 

pembelajaran 

4. Media pembelajaran video 

yang ibu buat seperti apa 

bu? 

Untuk video pembelajaran yang saya 

buat berupa video berjalan mbak 

yaitu gambar yang saya ambil dari 

internet lalu saya edit dan 

ditambahkan kata atau kalimat 

tentang pembelajaran, lalu nanti saya 

menjelaskan saat proses 

pembelajaran mbak 

5. Mengapa ibu memilih dan 

membuat video 

pembelajaran tersebut? 

Karena ibu melihat kondisi anak-

anak mbak, kadang kalau cuma 

menggunakan buku saja proses 

pembelajaran dikelas terasa lama 

dan membosankan. Dan juga alat 
disekolah juga mendukung mbg, ada 

proyektor dan laptop. 

6. Bagaimana respon siswa 

ketika menggunakan media 

pembelajaran tersebut? 

Anak-anak suka ketika pembelajaran 

menggunakan video itu, karena ada 

gambarnya, kalau dibuku kadang 

Cuma tulisan dan teks saja mbak,  

7.  Media pembelajaran seperti 

apa yang ibu harapkan 

untuk mendukung 

pembelaran?  

Saya berharap ada media 

pembelaran yang dapat menarik 

minat belajar siswa, dan siswa dapat 

dengan mudah memahami materi 
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yang sedang dipelajarinya, sehingga 

nilai siswa juga bagus mbak. 

8. Apa yang ibu ketahui 

tentang video animasi? Dan 

Bagaimana pendapat ibu 

tentang media pembelajaran 

berbasis vidio animasi? 

Kalau setau ibu video animasi itu 

berupa gambar bergerak dan terdapat 

suaranya, pendapat ibu tentang 

media pembelajaran berbasis video 

animasi kalau diterapkan dalam 

proses pembelajaran akan menarik, 

apalagi diterapkan pada siswa 

SD/MI. 

9. Bagaimana pendapat ibu 

jika media pembelajaran 

berbasis video animasi ini 

diterapkan pada materi 

sifat-sifat cahaya? 

Kalau ibu setuju mbak, karena 

disekolah belum pernah ada media 

pembelajaran video animasi ini, dan 

juga pada materi sifat-sifat cahaya 

ini butuh media yang efisien 

sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami materinya nanti. 

10. Apakah ibu setuju apabila 

media pembelajaran 

berbasis video animasi ini 

dikembangkan?  

Kalau saya setuju-setuju saja mbak, 

yang penting media tersebut 

bermanfaat untuk siswa, dan 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang ditayangkan, 

sehingga nilai siswa nantinya juga 

bagus. 
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Lampiran 4 : Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN SISWA TERHADAP 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIOVISUAL 

BERBASIS VIDEO ANIMASI UNTUK MENINGKATKAN  

HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS IV 

DI MI NURUL YAKIN 

Aspek Indikator  No Butir Jumlah 

Materi  a. Pendapat siswa tentang 

pembelajaran tematik 

 

1,2  

 

5 

b. Pendapat siswa tentang 

materi sifat-sifat cahaya 

3,4,5 

Media 

Pembelajaran 

a. Pendapat siswa tentang 

media pembelajaran 

dalam proses 

pembelajaran 

 

6  

 

 

 

5 

b. Pendapat siswa tentang 

media pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

 

7,8 

c. Kebutuhan media 

pembelajaran siswa 

9,10 
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Lampiran 5 :Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Angket Analisis Kebutuhan (Siswa) 

Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual  

Berbasis Video Animasi untuk Meningkatkan  

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik kelas IV 

Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo 

Nama  : ………………………….. 

Kelas  : ………………………….. 

Sekolah : ………………………….. 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi angket, tulislah identitas diri anda terlebih dahulu 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan  tanda (  ) pada kolom yang sudah 

disediakan,dengan  

3. kriteria penilaian sebagai berikut: 

Kriteria Penilaian: 

Skor 4 : Sangat Setuju 

Skor 3 : Setuju 

Skor 2 : Kurang Setuju 

Skor 1 : Tidak Setuju 

4. Mohon diisi dengan sejujur-jujurnya karena tidak berpengaruh kepada 

nilai anda 

5. Atas Kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

B. Jawab Pertanyaan dibawah ini menurut pendapat anda. 

No Pertanyaan Skor Penilaian 

 

1 2 3 4 

1. Apakah anda menyukai pembelajaran 

tematik khususnya pada materi IPA 

 

    

2. Apakah tema IPA merupakan materi yang 

sulit di pahami 
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3. Apakah Materi IPA tentang sifat-sifat 

cahaya merupakan salah satu materi yang 

tergolong sulit 

 

    

4. Apakah materi IPA tentang sifat-sifat 

cahaya merupakan materi yang mudah di 

pahami 

    

5. Apakah anda mengalami kesulitan 

mempelajari sub materi sifat-sifat cahaya 

 

    

6. Apakah bapak/ibu guru menggunakan 

media pembelajaran khusus ( missal, 

buku,gambar, video,internet, alat peraga 

lainnya 

 

    

7. Saya membutuhkan media pembelajaran 

alternative yang dapat digunakan untuk 

mempelajari materi sifat-sifat cahaya 

 

    

8.  Saya bosan dengan media yang digunakan 

bapak/ibu guru 

 

    

9 Saya setuju apabila perlu dikembangkan 

media pembelajara audiovisusal berbasis 

video animasi untuk memudahkan dalam 

memahami materi sifat-sifat cahaya 

 

    

10 Saya setuju jika dikembangkan media 

pembelajaran audiovisual berbasis video 

animsi sebagai sumber belajar materi 

sifat-sifat cahaya 
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Lampiran 6 : Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 7 :  Angket Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMENT VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian          : Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Nurul Yakin 

Paiton Probolinggo  

Penyusun  : Sahratul Jannah 

Validator  : Dr. H. ABD.MUHITH,S.Ag.,M.Pd.I 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang (  ) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian bapak/ibu. 

2. kriteria penilaian sebagai berikut:  

Kriteria Penilaian: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : Tidak Baik 

3. Berilah komentar atau saran terkait dengan hal-hal yang menjadi 

kekurangan pada setiap butir pertanyaan apabila penilaian bapak/ibu 

kurang setuju atau tidak setuju 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan tanda 

centang (  ) pada tempat yang telah disediakan 

 

B. KISI-KISI VALIDASI AHLI MATERI 

No Aspek Indikator No Butir Jumlah 

Butir 

1. Kegiatan 

Pembelajaran 

a. Pendahuluan  

 

1,2  

 

 

5 

 

b. Isi  

 

3,4 

c. Penutup 5 
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2. Materi 

Pembelajaran 

a. Kejelasan 

penyampaian materi 

 

6,7,8, 

9,10,11, 

12,13,14 

 

 

13 

b. Alur Pembelajaran 

 

 

15,16,17,18 

3. Sumber 

Pembelajaran 

a. Manfaat 19,20 2 

 

C. PENILAIAN 

No  Instrument  Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Kegiatan Pembelajaran 

1. Keterampilan membuka pelajaran     

2. Keterampilan menarik perhatian siswa     

3. Kesesuaian Materi yang disampaikan dengan 

KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 

    

4. Kelengkapakan materi (Judul materi, tujuan 

percobaan, alat dan bahan percobaan, langkah 

kerja, dan hasil percobaan) mudah dipahami 

    

5. Keterampilan menutup pelajaran yang memuat 

simpulan materi  

    

Aspek Materi Pembelajaran 

6. Kejelasan Materi yang disampaikan     

7. Materi disampaikan dengan runtut     

8. Kedalaman dan keluasan materi     

9. Volume dan intonasi suara dalam komunikasi 

pembelajaran 

    

10. Penggunaan bahasa yang baik dan benar, baik 

lisan maupun tulis ( sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan) 

    

11 Keterampilan mengorganisasi media 

pembelajaran  

    

12. Keterampilan  menggunakan media 

pembelajaran  

    

13. Kemampuan menyampaikan materi dengan 

menarik 

    

14. Kesesuain judul dan pembahasan isi materi      
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15. Penyajian materi dapat menarik minat belajar 

siswa 

    

16. Penyajian materi dapat membuat siswa 

menyimak dengan baik 

    

17. Penyajian materi dapat meningkatkan keaktifan 

siswa 

    

18. Materi yang disampaikan dalam pembelajaran 

penting bagi siswa 

    

Aspek Sumber Belajar 

19. Video pembelajaran memudahkan siswa dalam 

memahami materi  

    

20. Video pembelajaran dapat menjadi acuan saat 

melakukan praktik 

    

Total Skor  

 

D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

KESIMPULAN 

Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Video Animasi 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo dinyatakan: 

☐ Layak digunakan tanpa revisi 

☐ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

☐ Tidak layak digunakan 

 

Jember,       Februari 2023 
Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

Dr. H. ABD.MUHITH,S.Ag.,M.Pd.I 

NIP.197210161998031003 
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Lampiran 8 : Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 9 : Angket Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMENT VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian          : Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Nurul Yakin 

Paiton Probolinggo  

Penyusun  : Sahratul Jannah 

Validator  : Prof. Dr. H. MUNDIR, M.Pd. 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang (  ) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian bapak/ibu. 

2. kriteria penilaian sebagai berikut:  

Kriteria Penilaian: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : Tidak Baik 

3. Berilah komentar atau saran terkait dengan hal-hal yang menjadi 

kekurangan pada setiap butir pertanyaan apabila penilaian bapak/ibu 

kurang setuju atau tidak setuju 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan tanda 

centang (  ) pada tempat yang telah disediakan 

B. KISI-KISI VALIDASI AHLI MATERI 

No Aspek Indikator No Butir Jumlah 

Butir 

1. 

 

 

Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

a. Penggunaan media 

efektif dan efesien  

 

1,2,3,4, 

5,6 

6 

 

 

 

2. 

 

 

 

Komunikasi  

Visual 

a.  Kreatif dan Bervariasi 7,8 

 

 

11 

b. Animasi sederhana 

dan menarik 

9,10 

 

 

c. Kualitas audio 11,12,13 
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d. Kualitas visual 14.15, 

16,17,18 

 

 

 

C. PENILAIAN 

 

No  Instrument  Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1. Apakah media pembelajaran efektif jika 

dimplementasikan dalam proses belajar? 

    

2. Apakah Video pembelajaran efisien jika 

digunakan untuk proses belajar? 

    

3. Apakah Video pembelajaran dapat diandalkan 

untuk memudahkan siswa dalam belajar? 

    

4. Apakah Video pembelajaran dapat digunakan 

berulang kali? 

    

5. Apakah Video pembelajaran dapat digunakan 

dengan mudah? 

    

6. Apakah video pembelajaran dapat dijalankan di 

laptop atau di Handpond ? 

    

Aspek Komunikasi Visual 

7. keterampilan dalam video pembelajaran 

bervariasi dan menarik 

    

8. Keterampilan dan kreatifitas Video 

pembelajaran dalam penyampaian isi materi 

dengan gambar 

    

9. Keterampilan dalam menayangkan gambar 

pada media pembelajaran menarik 

    

10. Keterampilan dalam menayangkan animasi 

dalam media pembelaran menarik dan kreatif 

    

11. Kesesuaian suara dan visualisasi sudah tepat     

12. Kejelasan volume dan Intonasi suara dalam 

vidio pembelajaran  

    

13. Kesesuaian backsound pada media 

pembelajaran 

    

14. Penggunaan huruf (font) yang digunakan pada 

media pembelajaran mudah dibaca 

    

15. Kejelasan Kombinasi warna teks dengan 

background pada media pembelajaran 
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16. Kualitas media bergerak (simulasi) dalam 

media pembelajaran 

    

17. Bahasa yang digunakan komunikatif     

Total Skor  

 

D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

E. KESIMPULAN 

Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Video Animasi 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo dinyatakan: 

☐ Layak digunakan tanpa revisi 

☐ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

☐ Tidak layak digunakan 

 

 

 

Jember,   Februari 2023 

Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. H. MUNDIR, M.Pd. 

NIP.1963110311999031002 
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Lampiran 10 : Hasil Validasi Ahli Media  
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Lampiran 11 : Angket Validasi Tanggapan Guru 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN VALIDASI GURU 

Judul Penelitian          : Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Nurul Yakin 

Paiton Probolinggo  

Penyusun  : Sahratul Jannah 

Validator  : Dian Nuraini, S.Pd 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang (  ) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian bapak/ibu. 

2. kriteria penilaian sebagai berikut:  

Kriteria Penilaian: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : Tidak Baik 

3. Berilah komentar atau saran terkait dengan hal-hal yang menjadi 

kekurangan pada setiap butir pertanyaan apabila penilaian bapak/ibu 

kurang setuju atau tidak setuju 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan tanda 

centang (  ) pada tempat yang telah disediakan 

B. KISI-KISI INSTRUMENT TANGGAPAN GURU 

No Aspek Indikator No Butir Jumlah 

Butir 

1. Kelayakan  

Isi 

a. Kesesuaian Materi 

 

1,2,3, 

4,5,6 

 

8 

 b. Keterbacaan 

 

7,8 

 

2. Kelayakan 

Penyajian 

a. Penyajian media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

 

9,10,11, 

12 

 

 

4 

3. Tampilan a. Desain Media 

pembelajaran 

13,14 2 
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audiovisual berbasis 

video animasi 

4. Profil Materi a. Tanggapan terhadap 

adanya media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

video animasi 

15,16,17, 

18,19,20 

6 

 

C. PENILAIAN 

No  Instrument  Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Materi yang disampaikan sesuai dengan tema 

dan subtema 

    

2. Materi yang disampaikan sesuai demgam 

tujuan pembelajaran 

    

3. Isi materi sudah lengkap     

4. Konsep dan materi sudah sesuai     

5. Materi sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

    

6. Penyampaian materi dalam video dikemas 

dengan menarik 

    

7. Bentuk dan ukuran huruf dalam video terlihat 

dan dapat dibaca dengan jelas 

    

8. Bahasa yang digunakan dalam video mudah 

dipahami 

    

Aspek Kelayakan Penyajian 

9. Konsistensi sistematika penyajian materi     

10. Konsistensi penggunaan kata atau istilah     

11. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini komunikatif terhadap siswa 

    

12. Materi dalam video mudah dipahami     

Aspek Tampilan  

13. Warna dan bagraund dalam video kreatif dan 

menarik 

    

14. Gambar dan ilustrasi dalam video terlihat jelas     

Aspek Profil Materi 

15. Media pembelajaran audiovisual berbasis video     
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animasi dapat menarik minat belajar siswa 

16. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi membuat siswa menyimak dengan baik 

    

17. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat meningkatkan keaktifan siswa 

    

18. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi sifat-sifat cahaya 

    

19. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat menambah referensi 

pengetahuan siswa 

    

20. Saya mendukung adanya pengembangan media 

pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi 

    

Total Skor  

 

D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

E. KESIMPULAN 

Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Video Animasi 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo dinyatakan: 

☐ Layak digunakan tanpa revisi 

☐ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

☐ Tidak layak digunakan 

 

Probolinggo,       Februari 2023 

Guru Kelas IV MI Nurul Yakin 

 

 

 

 

 

 

DIAN NURAINI, S.PD 

NIP. 
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Lampiran 12 : Hasil Validasi Tanggapan Guru 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN VALIDASI GURU 

Judul Penelitian          : Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis 

Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Nurul Yakin 

Paiton Probolinggo  

Penyusun  : Sahratul Jannah 

Validator  : Dian Nuraini, S.Pd 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang (  ) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian bapak/ibu. 

2. kriteria penilaian sebagai berikut:  

Kriteria Penilaian: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : Tidak Baik 

3. Berilah komentar atau saran terkait dengan hal-hal yang menjadi 

kekurangan pada setiap butir pertanyaan apabila penilaian bapak/ibu 

kurang setuju atau tidak setuju 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan tanda 

centang (  ) pada tempat yang telah disediakan 

B. KISI-KISI INSTRUMENT TANGGAPAN GURU 

No Aspek Indikator No Butir Jumlah 

Butir 

1. Kelayakan  

Isi 

a. Kesesuaian Materi 

 

1,2,3, 

4,5,6 

 

8 

 b. Keterbacaan 

 

7,8 

 

2. Kelayakan 

Penyajian 

a. Penyajian media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

vidio animasi 

 

9,10,11, 

12 

 

 

4 

3. Tampilan a. Desain Media 

pembelajaran 

13,14 2 
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audiovisual berbasis 

vidio animasi 

4. Profil Materi a. Tanggapan terhadap 

adanya media 

pembelajaran 

audiovisual berbasis 

vidio animasi 

15,16,17, 

18,19,20 

6 

 

C. PENILAIAN 

No  Instrument  Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Materi yang disampaikan sesuai dengan tema 

dan subtema 

    

2. Materi yang disampaikan sesuai demgam 

tujuan pembelajaran 

    

3. Isi materi sudah lengkap     

4. Konsep dan materi sudah sesuai     

5. Materi sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

    

6. Penyampaian materi dalam video dikemas 

dengan menarik 

    

7. Bentuk dan ukuran huruf dalam video terlihat 

dan dapat dibaca dengan jelas 

    

8. Bahasa yang digunakan dalam video mudah 

dipahami 

    

Aspek Kelayakan Penyajian 

9. Konsistensi sistematika penyajian materi     

10. Konsistensi penggunaan kata atau istilah     

11. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini komunikatif terhadap siswa 

    

12. Materi dalam video mudah dipahami     

Aspek Tampilan  

13. Warna dan bagraund dalam video kreatif dan 

menarik 

    

14. Gambar dan ilustrasi dalam video terlihat jelas     

Aspek Profil Materi 

15. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat menarik minat belajar siswa 

    

16. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi membuat siswa menyimak dengan baik 

    

17. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat meningkatkan keaktifan siswa 
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18. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi sifat-sifat cahaya 

    

19. Media pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi dapat menambah referensi 

pengetahuan siswa 

    

20. Saya mendukung adanya pengembangan media 

pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi 

    

Jumlah Skor 78 

 

D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

Media pembelajaran sangat bagus dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, dan media pembelajaran video animasi ini juga dapat 

memudahkkan guru serta peserta didik  dalam mengingat dan 

memahami materi sifat-sifat cahaya 

 

E. KESIMPULAN 

Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Video Animasi 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV Di MI Nurul Yakin Paiton Probolinggo dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

 

 

 

 

Probolinggo, 24 Februari 2023 

Guru Kelas IV MI Nurul Yakin 

 

 

 

 

 

 

DIAN NURAINI, S.PD 

NIP. 
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Lampiran 13 : Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA  

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

AUDIOVISUAL 

BERBASIS VIDEO ANIMASI UNTUK MENINGKATKAN  

HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS 

IV  

DI MI NURUL YAKIN PAITON PROBOLINGGO 

Nama  : ……………………… 

Kelas   : ……………………… 

Sekolah : ……………………… 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi angket, tulislah identitas diri anda terlebih dahulu 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan  tanda (  ) pada kolom yang sudah 

disediakan,dengan  

3. kriteria penilaian sebagai berikut: 

Kriteria Penilaian: 

Skor 4 : Sangat Setuju 

Skor 3 : Setuju 

Skor 2 : Kurang Setuju 

Skor 1 : Tidak Setuju 

4. Mohon diisi dengan sejujur-jujurnya karena tidak berpengaruh kepada 

nilai anda 

5. Atas Kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

B. Jawab Pertanyaan dibawah ini menurut pendapat anda. 

No Pertanyaan Skor Penilaian 

 

1 2 3 4 

1. Apakah tampilan media pembelajaran 

audiovisual berbasis video animasi 

menarik? 
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2. Apakah media pembelajaran mudah 

digunakan? 

 

    

3. Apakah teks atau tulisan pada video 

animasi pembelajaran dapat dibaca dengan 

jelas? 

 

    

4. Apakah bahasa yang digunakan mudah 

dipahami? 

 

    

5. Apakah materi yang disajikan dalam video 

animasi pembelajaran mudah dipahami? 

 

    

6. Apakah media pembelajaran audiovisual 

berbasis video animasi membuat anda 

lebih bersemangat dalam belajar? 

 

    

7. Apakah media pembelajaran audiovisual 

berbasis video animasi memudahkan anda 

dalam memahami materi sifat-sifat 

cahaya? 

 

    

8.  Apakah belajar menggunakan media 

pembelajaran audiovisual berbasis video 

animasi ini menyenangkan dan tidak 

membosankan? 

    

9 Apakah penggunaan media pembelajaran 

audiovisual berbasis video animasi dapat 

membuat anda lebih mudah mengingat 

dan memahami materi sifat-sifat cahaya? 

 

    

10 Apakah media pembelajaran audiovisual 

berbasis video animasi seperti ini 

sebaiknya diterapkan dalam semua 

pelajaran? 
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Lampiran  14 : Hasil Rekap Angket Respon Siswa 

 

Responden  Prsentase 

rata-rata 

presentase 

1 92.50% 

93.71% 

2 97.50% 

3 95.00% 

4 87.50% 

5 97.50% 

6 92.50% 

7 95.00% 

8 92.31% 

9 92.31% 

10 95.00% 
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Lampiran 15 : Hasil Angket Respon Siswa 
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Lampiran 16 : Soal Pretest dan Postet 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

1. Beikut ini yang bukan sifat-sifat cahaya adalah…. 

a. Cahaya dapat menembus benda bening 

b. Cahaya dapat merambat lurus 

c. Cahaya dapat menembus benda gelap 

d. Cahaya dapat dibiaskan 

2. Jika tidak ada cahaya, maka yang akan terjadi adalah .... 

a. Tidak dapat melihat benda-benda di sekitar kita 

b. Kita dapat menyalakan lampu 

c. Adanya sebuah bayangan 

d. Tidak dapat tidur dengan nyenyak 

3. Terjadinya pelangi adalah peristiwa yang membuktikan sifat cahaya 

bahwa cahaya dapat.... 

a. diuraikan 

b. Merambat lurus 

c. Dipantulkan 

d. Menembus benda bening 

4. Perhatikan gambar berikut 

 
Salah satu sifat cahaya seperti gambar tersebut adalah … 

a. Merambat lurus 

b. Dipantulkan 

c. Diuraikan 

d. Dibiaskan 

5. Bayangan orang yang terbentuk di cermin merupakan contoh sifat cahaya, 

yaitu … 

a. Dibiaskan, karena cahaya mengenai cermin 

b. Dipantulkan, karena cahaya mengenai benda mengkilap 

c. Merambat lurus, karena cahaya mengenai benda bening 

d. Dibelokkan, karena mengenai permukaan benda 

6. Sinar matahari yang masuk ke ruangan melalui ventilasi udara akan 

tampak seperti garis-garis lurus. Hal itu menunjukkan bahwa cahaya …. 
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a. Merambat lurus 

b. Diuraikan 

c. Dapat menembus benda bening 

d. Dapat dibiaskan 

7. Budi melakukan kegiatan seperti gambar dibawah ini 

 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sifat cahaya …. 

a. Dapat dipantulkan 

b. Dapat dibiaskan 

c. Dapat menembus benda bening 

d. Merambat lurus 

8. Sebelum berenang, gina sempat melihat bayangan awan pada permukaan 

kolam. Hal tersebut menunjukkan salah satu sifat cahaya, yaitu dapat … 

a. Dibiaskan 

b. Dipantulkan 

c. Merambat lurus 

d. Menembus benda bening 

9. Berikut ini contoh peristiwa pembiasan cahaya, kecuali …. 

a. Cakram warna yang diputar akan membentuk warna putih 

b. Pensil terlihat patah saat dimasukkan dalam gelas berisi air 

c. Gelembung air sabun yang terkena cahaya matahari tampak memiliki 

beragam warna 

d. Terjadinya halo yang seakan-akan mengelilingi bulan atau matahari 

10. Gambar di bawah ini menunjukkan salah satu sifat cahaya yaitu … 

 
a. Dapat dipantulkan 

b. Dapat dibiaskan 

c. Dapat menembus benda bening 

d. Merambat lurus 
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Lampiran 17: Hasil Pretes dan Postest 

Pretest:  
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Postest: 
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Lampiran 18 : Surat Validator Ahli Materi 
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Lampiran 19 : Surat Validator Ahli Media 
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Lampiran 20 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 21 : Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 22 : Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Guru Proses Pembelajaran Berlangsung 

Pengerjaan Soal Pretest Pengerjaan Soal Postest 

Uji Coba Materi 

Foto Bersama Setelah Peneltian 
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